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ABSTRAK

Dwiyanti Regita Cahyani, Widyastuti, & Haerani Nur. (2019). Kejenuhan Kerja
(Burnou) pada GuruHonorer di Kota Makassar. Skripsi. Makassar. Program
Studi Psikologi. Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar.

Guru honorer memiliki berbagai permasalahan baik psikis maupun fisik yang
berdampak pada munculnyarnout Penelitian ini bertujuan unkumengetahui
gambararburnoutpada guru honorer di kota Makassar yang meliputi; (1) tingkat
burnout (2) tingkat burnout ditinjau dari aspek demograf(3) faktorfaktor
penyebab burnout Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara
penelitian kualittf dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakzen
ended quesionarelan skala MBI terhadap 165 orang guru honorer di Kota
Makasar yang dipilih melalui teknikurposivesampling,dengan kriteria subjek
memiliki masa kerja minimal satu tahun. Hgsenelitian menunjukkan bahwa
burnoutpada guru honorer di kota Makassar berada pada kategori tinggi. Terdapat
perbedaan tingkaburnoutditinjau dari data demografi meliputi: jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, tingkat pendastdns instansi dan
lama bekerja. Selain itu, sejumlah faktor yang terindentifikasi menyebabkan
burnout meliputi: beban kerja, masalah pribadi, diskriminasi, permasalahan
dengan relasi di tempat kerja, lingkungan kerja, dan kerjaan monoton. Hasil
penelifan ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan program intefwemsiut

pada guru honorer di kota Makassar.

Kata kunci: Burnout Faktorpenyebaliburnout Guru honorer.
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ABSTRACT

Dwiyanti Regita Cahyani, Widyastuti, & Haerani Nur. (209)o nor er Teacher
Burnout in MakassarSkripsi. Makassar. Program Studi Psikologi. Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar.

Honorer teachers have both psychic and physical problems that resulted in
burnout. This r es e ardeshriptan onembrertteachéreima r n b u
Makassar includes; (1) the burnout leygR) the burnout levslreviewed from

demographic aspect (3) the cause of burnout. The combination of qualitative and
guantitaive method was used in thissearch. The data cotlion technique using

an open ended questionnaire and MBI scale of 165 honorer teachers in Makassar
selected bysingpurposivesampling technique, which allows for a minimum of a
year 0s working period. The resulis showed
on a high category. There is the difference in burnout level according to the
demographic data includes: gender, age, educational level, marriage status,
income level, agency status and time employment. In addition, a number of
identifying factors causeburnout includes: workload, personal issues,
discrimination, problems with relationships in workplace, work environment, and
monotonous occupation. This research <can
tachers intervention program in Makassar.

Keyword: Burnout,Factorfor burnout Honorer teachers.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengahini tercakup dalam peraturan
pemerintah nomor 74 tahun 2008estiana dan putri (2013) mengemukakan
bahwa profesi guru terbagnenjadiguru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
guru honorer Guru PNS adalah guru yang berhak memerolah gaji yang
layak dansesuai dengan pekerjaan dan tanggungjawabnya, berhak atas culti
dan berhak mendapatkan tunjangan atas kejadian yang menimpanya.
Sedangkan guru honorer adalah guru yang memeroleh gaji berdasarkan dana
biaya operasional siswa (BOS) dengan mempertimbangkao jamlah
siswa dan guru sesuai dengan ketentuan pemerintah yang ada dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 15 Tahun 2010.

Guru honorer adalah guru yang diangkat secara resmi oleh pejabat yang
berwenang untuk mengatasi kekurangan tenaga penchdikaun belum
berstatus sebag®NS (Mulyasa, 2013)Jumlah guru honorer berdasarkan
Data Statistik Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
Pelajaran 2015/2016 (tidak termasuk guru TK dan Kementerian agama)
mencapai 77.171 orang. Terdiri daB.819 Guru Bantu (GB), 631.23 Guru

honorer Daerah (Honda), dan 139.657 Guru tidak tetap (GTT), Guru honorer



terbesar berada pada jenjang SD yaitu sebanyak 502.304 j@r@agg SMP
sebanyak 170.545 orang, SMA 57.580 orang, SMK 43.425 orang dan di SLB
guru honorer sebanyak 3.317 orafigham dalam Marliani, 2017). Ketua
Ikatan Guru Honor Indonesi&ulawesi Selatan (Tempo, 7 Juni 2015)
mengemukakan bahwa jumlah honorer di Sulawesi Selatan sebanyak 85.000
orang dan di kota Makassar mencapai 8.000 orang yendiyitatas guru
honorer yang dinaungi Kementerian Pendidikan dan Kementerian Agama.
Guru honorer memiliki permasalahan yang cukup komplé&dapun
diantaranya; (1) beban kerja yang tidak setara dengan gaji yang diberikan
sehingga mengakibatkan terjadinyasalah ekonomi pada guru hono(@j,
pemberhentian tanpa pesangon dapat terjadi karena nasib guru honorer
tergantung pada kebijaksanaan kepalolah (3) kesejahteraaguru honorer
belum sepenuhnya menjadi perhatian pemeriktena tidak ada undang
undang yang mengatur tentang hak dan kewajiban guru hon@rer
perubaharperubahan dalam pendidikan yang tidak direncanakan dengan
sistematis seperti perubahan kurikulutmenyebabkan daftar tugas guru
semakin panjang dan harapan terhadap guru sentaiggi, sedangkan
sarana dan prasarana proses pembelajaran tidak disiapkan dengan sempurna
untuk menghadapi perubahparubahan tersebuDarmaningtyas 2013
Surya, 2018 Dengan demikian, gurbhonorermerasa amat kecewa karena
tidak mampu menangani tuga®n harapan yang sudah berub8&ituasi
tersebut menyebabkan para guru merasa tidak nyaman dan merasa tertekan

dengan situasi yang a@@hatib, 2011)



Perasaan tertekan menjadikan seseorang tidak rasional, cemas, tegang,
tidak dapat memusatkan perhatik@pada pekerjaan dan gagal menikmati
rasa gembira terhadap pekerjaan yang dilakukahingga tidak dapat
berfungsi efektif(Wardhani, 2012; Smith, 1993Tekanan pekerjaan dapat
membuat individu mengalarburnout(Smith, 1993.

Bernadin (Rosyid, 1996) mggambarkafurnoutsebagai suatu keadaan
yang mencerminkan reaksi emosiogahg sering dijumpgpada orang yang
bekerja pada bidang pelayanan kemanusis@perti perawat, guru, pekerja
sosial, dan polisiKleiber dan Ensman (Sari, 2015enemukan bahwa
burnoutdi Eropa menunjukkan 43% dialamlieh perawat, 32% dialanvleh
gury, 4% pekerja di bidang hukum dan kepolisian, dan 2% dialami pekerja
lainnya. Dari persentase di atas dapat dilihat bahwa profesi guru menempati
urutan tertinggi kedua setelah peedvwsebagai profesi yang paling banyak
mengalamburnout Berdasarkan hasil penelitian wulan dan sari (2015) yang
terdiri dari 21 guru honorer berjenis kelamin K&k dan 56 guru honorer
berjenis kelamin perempuan yang berdomisili di Jakarta menunjlidtana
terdapat 30 responden (39%) dengan tindgkahoutrendah, 47 responden
(61%) dengan tingkaburnout tinggi. Sehingga berdasarkan data tersebut,
penelitian ini berfokus pada guru honorer.

Bernadin (Rosyid, 1996) mengemukakan bahwanout dialami oléh
seorang guru karena menghadapi tuntutan dari siswa yang memiliki hambatan
dalam belajarpengembangan karir yang tidak jeldsnreward yang tidak

sebanding dengan beban kesgata lingkungapekerjaan yang tidak kondusif



bagi pelaksanaan tugasm. Freudenberger (1974) mengemukakan bahwa
burnout biasanya dapat terjadi satu tahun setelah pekerja mulai bekerja di
sebuah lembaga.

Burnout merupakan kondisi emosionghng ditandai dengan perasaan
lelah dan jenuh secapsikis ataupun fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan
(Maslach, 1993)Adapun ciri dariburnout dijelaskan secara spesifik oleh
(Rahman, 2007) bahweiri burnout yaitu perasaan putus asa, sedih, tidak
berdaya, terbelenggu terhadagkerjaan sehingga seorang gtidak mampu
memberikan pelayangpsikologis yang sehat karesaringkali maraimarah
tanpa alasaryang jelas, menjauh dari lingkungaosial, cenderung tidak
peduli padalingkungan, kehilangan idealisme&jengurangi kontak dengan
siswa sertarendahnya keiginan untuk berprestasiang ditandai dengan
perasaan tidaluas pada diri sendiri, pekerjaan deghidupan bahkan ia
merasa bahwa iselum pernah melakukan sesuatu ybagnanfaat

Konsekuensi darburnout berpotensi sangat seriliggi pekerja, klien,
daninstitusi tempat mereka bekerj@urnoutdapat menyebabkan kerusakan
dalam kualitas layanan. Hal tersebut dapat menjadi faktor datagpginya
tingkat absensi daresign dari tempat kerja.Burnoutjuga berdampak pada
diri pekerja sepertkelelahan fisik insomnia,penggunaan alkohol dan obat
obatan terlarang, serta masalah perkawinan dan kel@sli@sach, Jackson
& Leiter, 1997) Demikian pula padalgu yang mengalamburnout akan
mengalami kelelahan psikologis dan dampak yang negatif pada perilaku gur

sikap guru dalam mengatasi masalah dan akan berakibat dalam minat bekerja



guru, kinerja yang dimiliki guru akan menurun dan memicu guru untuk
melakukan sikaysikap anarkis(Kristanti, 2014) Padahalguru merupakan
faktor yang mempengaruhi berhasilaknya proses belajar dadituntut
untuk menjadi teladan bagi anak didiknya dan menjadi wakil dari orang tua
(Hamalik, 2010; Kristanti, 2014)

Purba, Yulianto, dan Widyani (2007) mengemukakan bahwarnout
rentan dialami oleh guru yang mengajar di daeralkgb@an dibanding
dengan guru yang mengajar di pinggir kota atau di désadasarkan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pa8aesponden guru honorer di
kota Makassar yang terdiri dari 10 ld&ki dan 18 perempuanmitemukan
bahwa sebanyak responden (21%) dengan tingkairnout rendah, 10
responden (36%) dengan tingKatirnout sedang dan 12 responden (43%)
dengan tingkatburnout tinggi. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa guru
honorerdi kota Makassar terindikasi mengalami burndsérdasakan hal
tersebut penelitian ini berfokus paglaru honorer di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil wawancgrada tanggal 28 Februari 20k8padadua
orang guru honorer di kota Makassar menyatakalama menjadi guru
honorer, mereka merasakan dampak positih diampak negatif. Gu
honorer merasakan dampak positif terhadap pekerjaaMer@ka mengaku
bahwa status sebagai guru honorer dapat menyelamatkan mereka dari
pengangguran dan memakai seragam dinas juga menjadi kebanggan sendiri
bagi guru meski masih beéasus sebagai guru honorer. Menurut guru honorer

pakaian dinas menjadi kelas sosial bagi mereka di masyarakat.



Disisi lain, penghasilan yang guru honorer dapatkan tidak sebanding
dengan dedikasi yardjberikan sebagai pemberi jasa. Masa depan karir guru
honorer juga tidak jelashanya bisa menunggu kesempatan untuk menjadi
guru PNS. Selain itu, gru honorer sering dipandang lebih rendah
dilingkungantempat bekerj&arena status yang tidak tetap dan penghasilan
yang diperoleh lebih kecil dibandingkan guvarstatus PNS. Guru honorer
juga sering ditunjuk menjadi guru pengganti ketika guru yang lain
berhalangan hadir sehingga menambah beban tugas mi€ogkhsi tersebut
menimbulkan kondisi psikologis yang dapat menyebabKaurnout pada
guru honorer.

Wulan dan Sari (2015) mmeemukanhasil bahwaburnout pada guru
honorerdipengaruhi oleh regulasi emosi sebesar 20,1 % sementara 70,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti. Sehingga berdasarkan latar
belakang tersebut peneliti bermaksud melakukan piamedengan metode
kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui tingkatrnoutdan faktorfaktor
yang menyebabkaournoutpada guru honorer di kota Makassar. Oleh karena
itu penel i ti mengaj ukan peneburnou)i an

Pada GuriHonorer di Kota Makassar

. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka yang dijadikan fokus dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimandingkatburnoutpadaguru honorer di kota Makas&ar



2. Bagaimana tingkaburnout pada guru honorer di kota Makassar ditinjau
dari data demografi?
3. Apakah faktoifaktor penyebab terjadinylaurnout pada guru honorer di

Kota Makassar?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahutingkatburnoutpadaguru honorer di kota Makassar

2. Mengetahui tingkatburnout pada guru honorer ditinjau dari data
demografi.

3. Mengetahui faktofaktor penyebab terjadinyaurnout pada guru honorer

di kota Makassar

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini memperkaya literatur mengebarnoutsehingga dapat
menjadi bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru honorer, penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai faktefaktor penyebalburnoutpada guru honorer sehingga
guru dapat mengantisipasi diri datrnout
b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai

tingkat burnout dan faktoffaktor penyebabburnout pada guru



honorer sehingga pihak sekolah lebih memahami guru holare
membantu menurunkdurnoutguru honorer.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai tingkaburnoutyang dialami oleh guru honorer sehingga
pemerintah dapat membuat kebijakan bagi guru honorer.

. Bagi peneliti selanjutnya, petfitian ini dapat menjadi bahan rujukan

untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Burnout
1. PengertiarBurnout

Istilah burnout pertama kali dikemukakan oleh Freudenberger
(1974) yang merupakan representasi dari sindseychological stress
yang menunjukkan respon negatif sebagai hasil dari tekanan pekerjaan.
Maslach dan Maslach (1981) mengemukakan babwaout adalah
sindrom kelelahan emosional dan sinisme yang teigading pada
individu yang berkerja pada bidang pelayanan kemanusiaan dan
bekerja erat dengan masyarak&urnout menurut Schaufeli dan
Enzmann (Llorenssumbau & SalanovaSoria, 2014) yaitu keadaan
pikiran negatif dan terus menerus yang berhubungan dengan
pekerjaan, pada individu normal hal ini dicirikan dengan kelelahan
yang disertai dengan tekanan, berkurangnya rasa kompetensi,
mengalami  penurunan motivasi, dan pengembangan sikap
disfungsional ditempat kerja.

Maslach, Schaufeli, dan Leiterl997 mengemukakan bahwa
burnout merupakan konsekuensi stress yang berhubungan dengan
pekerjaan yang memiliki beban berat dengan gejala yang ditandai
dengan tingginya tingkat kelelahan, sikap negatif terhadderaan
(cynicisn), dan berkurangnya efektivitas profesonal kerja. Kelelahan

yang dimaksud mengacu pada perasaan ketegangan, terutama
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kelelahan kronis akibat pekerjaan berat. Pada dimensi yang kedua,
sinisme atau sikap negatif terhadap pekerjaan secaramunan
dengan rekan kerjanya, juga kehilangan minat di dalam pekerjaannya
dan terakhir merasa bahwa ia sudah kehilangan makna untuk apa dia
bekerja.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balbaenout
adalahsindrom kelelahan emosional daimismeyang terjadisering
padaindividu yang berkerja pada bidang pelayanan kemanusiaan yang
ditandai dengakelelahan yang disertai dengan tekanan, berkurangnya
rasa kompetensisikap negatif terhadap pekerjadan berkurangnya

efektivitas profesonal kerja.

. DimensiBurnout

Maslach (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001) mengemukakan
bahwa terdapat tiga dimensi inti datrnout yaitu:
a. Exhaution
Exhaustionmerupakan dimendsurnoutyang ditandai dengan
kelelahan yang berkepanjangan baik secara fisik, mental, maupun
emosional. Pekerja tidak mampu menyelesaikan masalah ketika
merasakan kelelaharexhaustioh Seseorang akan tetap merasa
lelah meski sudah istirahat yang cukup, kuramgrg dalam
melakukan aktivitas. Seorang pekerja yang mengalami kelelahan

secara emosionatifotional exhaustignakan merasa kehilangan



11

banyak energi untuk menghadapi hari esok dan evasugg dalam
lingkungan kerjanya.
. Depersonaliasi

Depersonalisasadabh upaya untuk membuat jarak antara diri
sendiri dan penerima layanan dengan aktif mengabaikan kualitas
yang membuat mereka menjadi orang yang unik dan menarik.
Pekerja cenderung bersikap dingin, menjaga jarak, cenderung tidak
ingin terlibat dengan lingkwgan kerjanya ketika merasakan
cynicism Menjauh adalah sebuah reaksi langsung dari kelelahan
(exhaustioh Hubungan yang kuat antara kelelaharh@ustioh
dancynism(depersonalizationditemukan secara konsisten dalam
penelitian burnout di berbagai pengaturan organisasi dan
pekerjaan.
. Personal Accomplishment

Personal accomplishmerdadalah keadaan dimana seseorang
memberi evaluasi terhadap diri sendiri. Pekerja yang memiliki
personal accomplishmentyang tinggi maka akan memiliki
motivasi berprestasi yang baik pula. Sebaliknya, ketieasonal
accomplishment seseorang rendah, maka akamengalami
penurunan motivasi untuk berprestasi. Literatur lain juga
mengatakan bahwa menurunnya motivasi untuk berprestasi adalah
keadaan dimana seseoranmpai pada penilaian diri yang negatif.

Apabila personal accomplishmenseseorang rendafditandai
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dengan perasaan tidak berdaya, merasa semua tugas yang diberikan

berat. Ketika pekerja merasa tidak efektif, mereka cenderung

mengembangkan rasa tidak mampaeti& pekerjaan terasa sulit
dan tidak bisa dikerjakan, rasa percaya diri berkurang. Pekerja
menjadi tidak percaya dengan dirinya sendiri dan orang lain tidak
percaya dengannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi
burnout terdiri dari kelelahan (exhaustion), depersonalizatiodan
Personal accomplishment
. Faktorfaktor yang mempengaruburnout

Maslach, Schaufelidan Leiter (2001) menyebutkan ada dua hal
yang sangat mempengaruhi terjadiry@nout pada seseorang ketika
bekerja. Pertamadalah faktor lingkungan kerja dimana hal ini dibagi
menjadi enam dan kedua adalah faktor individual. Berikut penjelasan
secara rinci terkait hal tersebut:

a. Faktor lingkungan kerja
1) Kelebihan beban kerja dan kerjaan monoton
Kelebihan beban kerja kemungkinan terjadi akibat
ketidaksesuaian antara pekerja dengan pekerjaaBuoyaout
dapat terjadi karena kondisi pekerjaan yang bersifat monoton
atau kurang variasi. Penelitian sebelumnya telah menemukan
tingkat stres yang tinggi idantara individuindividu yang

memiliki beban kerja yang berlebihan. Jam kerja yang panjang



2)

3)
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atau tidak dapat diprediksi, terlalu banyak tanggung jawab,
bekerja dengan kecepatan yang terlalu cepat, terlalu banyak
panggilan telepon, berhubungan langsunggdanorangprang
yang sulit tanpa bantuan yang cukup, dan mengawasi terlalu
banyak orang (misalnya, ukuran kelas besar dan kepadatan
penduduk yang berlebihan) atau memiliki deskripsi pekerjaan
yang luas adalah karakteristik kerja yang berlebihan. Selain itu
pekerjaan membosankan atau pekerjaan tanpa variasi juga
dapat menyebabkaurnout
Kontrol

Kontrol yang dimaksud adalah keadaan dalam lingkungan
kerja dimana memiliki kontrol yang terlalu mengekang
terhadap pekerja. Semua orang memiliki keinginan untuk
memiliki kesempatan dalam membuat pilihan, keputusan,
menggunakan kemampuannya  untuk  berfikir  dan
menyelesaikan masalah, dan meraih prestasi. Adanya aturan
terkadang membuat pekerja memiliki batasan dalam
berinovasi, merasa kurang memiliki tanggung jawangan
hasil yang mereka dapat karena adanya kontrol yang terlalu
ketat dari atasan.
Imbalan yang tidak memadai

Imbalan biasa juga kita sebut sebagai hadiah atau

penghargaan terhadap suatu pencapaian. Kurangnya apresiasi



4)

5)

6)
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dari lingkungan kerja membuat pekefinerasa tidak bernilai.
Apresiasi bukan hanya dilihat dari pemberian bonus (uang),
tetapi hubungan yang terjalin baik antar pekerja, pekerja
dengan atasan turut memberikan dampak pada pekerja. Adanya
apresiasi yang diberikan akan meningkatkan afeksiipdsiti
pekerja yang juga merupakan nilai penting dalam menunjukkan
bahwa seseorang sudah bekerja dengan baik.
Konflik antara pekerja

Pekerja yang kurang memiliki rabglongingnesserhadap
lingkungan kerjanya akan menyebabkan kurangnya rasa
keterikatan psitif di tempat kerja. Bentukentuk adanya
indikasi hubungan yang tidak baik dengan lingkungan kerja
seperti pekerja merasa terisolasi, terjadi konflik antar rekan
sejawat, dan juga tidak dihargai dalam komunitas.
Hilangnya keadilan

Perasaan tidak dipae#tukan tidak adil juga merupakan
faktor terjadinyaburnout Kondisi dalam lingkungan kerja
yang membuat pekerja diperlakukan tidak baik atau
diskriminasi dan juga adanya pilih kasih yang dilakukan oleh
atasan menjadi salah satu faktor terjadioyenout
Konflik nilai

nilai-nilai yang dianut oleh seorang individu terkait apa

yang dianggap baik dan buruk serta benar dan salah. Seorang
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pekerja dituntut untuk melakukan suatu pekerjaan yang
bertentangan dengan nHailai. Misalnya, diminta untuk
berbohong. Sewrang akan melakukan yang terbaik ketika

melakukan sesuatu yang sesuai dengan nilai, menjaga integritas
danself respect
b. Faktor Individual
Faktor individu meliputi faktor demografis. Faktor demografis
terdiri dari jenis kelamin, etnis, usia, status perkawinan, latar
belakang pendidikan, faktor kepribadian seperti tipe keperibadian
introvert atau extrovert konsep diri, kebutuhan, motivasi,
kemampuan dalam mengendalikan emlzgius of contral
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa feddttor
yang mempengaruhiburnout terbagi atas dua. Pertama faktor
lingkungan kerja yang terdiri dakelebihan beban kerja dan pekerjaan
monoton control, imbalan yang tidak memadai, konflik antara pekerja,
hilangnya keadilan dan konflik nilai. Kedua adalah faktor individual
yang terdiri dari jenis kelamin, etnis, usia, status perkawinan, latar
belakang pendidikan, faktor kepribadian seperti tip@ekdadian
introvert atauextrovert konsep diri, kebutuhan, motivasi, kemampuan

dalam mengendalikan emosi, danus of control.
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4. DampakBurnout
Maslach, Schaufeli, dan Leiter (Hakanen & Koivumaki, 2014)

mengemukakan bahwhurnout dapat menyebabkan HKitas kerja
menurun terhadap pekerjaannya yang ditandai dengan menarik dir
dari pekerjaannya, menikatnya perilaku terlambat dan ketidakhadiran,
serta menurunnya kinerja dan kualitas kdgarnoutdapat berdampak
bagi individu terlihat dari adanygangguan fisik, psikologi maupun
perilaku (McShane & Glinow, 2003), sebagai beriku:

a. Gangguan fisik, dimana stres berdampak pada tubuh seseorang.
Kebanyakan orang bahkan mengalami sakit kepala ketika stres.
Penyakit jantung juga merupakan salah satu g@elg/akit yang
paling banyak menganggu orang yang mengalami stress. Selain itu,
stroke dan tekanan darah tinggi juga akan terjadi.

b. Gangguan psikologis meliputi ketidakpuasan terhadap pekerjaan,
kehilangan mood dan dapat mengarah pada terjadinya depresi

c. Gangyuan perilaku yaitu individu yang mengalamirnout dapat
mengakibatkan absensi kerja dengan alas an telah membuat pekerja
sakit. Selain itu, juga mengakibatkan terjadinya agresi bagi pekerja
baik verbal maupun non verbal. Perilaku agresi terjadi ketika
pekerja mengalami ketidakadilan, frustasi yang dipengaruhi oleh
terlalu sulit dalam mengontrol diri, dan lingkungan kerja yang

penuh tekanan.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dampak
burnout bagi pekerja yaitu dapat menyebabkan gangguan, fisik
psikologis dan perilaku sehingga pekerja dapat menarik diri dari
pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan badbwaout adalah
sindrom kelelahan emosional daginisme yang terjadi sering pada
individu yang berkerja pada bidang pelayakamanusiaan yang ditandai
dengan kelelahan yang disertai dengan tekanan, berkurangnya rasa
kompetensi sikap negative terhadap pekerjaatan berkurangnya
efektivitas profesonal kerja. Dimenddurnout terdiri dari kelelahan
(exhaustion), cynicisataudepesonalizationdan menurunnya profesional
efficacy.Faktorfaktor yang mempengaruburnoutterdiri atas dua faktor

yaitu faktor lingkungan kerja ddaktor individual.

. Maslach Burnout Inventory

MaslachBurnout Inventory (MBI) merupakan instrumen yang dibuat
oleh Maslach (1981) dan digunakan untuk mengukur tinglatout Alat
ukur MaslachBurnout Inventory bisa digunakan untuk mengukur level
burnout para pekerja pemberi jasa dengan meminta mereka memilih
jawaban yang pgeg mendekati dengan apa yang mereka rasakan. MBI
terdiri dari 22 pertanyaan yang menggambarkan tiga dimensi kerangka
kerja teori Maslach terkaitournout yang meliputi kejenuhan fisik,
emosional dam pencapaian diri (mental). Pertanyaan untuk masisigg

komponen tersebut tidak diurut berdasarkan kompd&woemponen
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burnout Penyusunan pertanyaan diacak untuk menghindari bias.
Rangkaian 22 pertanyaan tersebut diajukan kepada para responden untuk
mengetahui frekuensi terjadinya tiga aspek dari sindrbornou
sebagaimana yang diidentifikasikan oleh Maslach yditxhaustion
DepersonalisasidanPersonal Acomplishment
Pengukurarburnout dibagi menjadi 4 kategori berdasarkan jawaban
pertanyaafspertanyaan pada kuesioner MBI, sebagai berikut:
1. 0-2
Tingkatan inimenunjukkan bahwa seseorang merasa cukup bahagia.
Skor yang rendah adalah skor yang bagus yang menunjukkan sesorang
dapat mengatasi stres dengan baik. Walaupun seseorang mengalamai
stres, tetapi ia dapat mengelola stres dengan baik dan dapat membuat
hiduprya berimbang. Orangrang pada tingkatan skor ini tidak akan
mudah naik pitam, dan dapat menerima stres yang dialami dalam
perjalanan hidup.
2. 35
Tingkatan ini menunjukkan perlunya memonitor situasi yang dihadapi
dan pengambilan tindakan jika keadaan yaitgahpi menjadi lebih
buruk. Walaupun tidak perlu diberi peringatan, namun orang pada
tingkatan ini perlu meluangkan waktu untuk merefleksi tindakan yang
telah diambil untuk mempertimbangkan penyebab stres yang dihadapi,

apakah semakin mudah atau semaklskas untuk ditangani.
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3. 6-8

Orangorang pada tingkatan ini cenderung mudah terkemaout

Ritme kehidupannya cenderung fipanaso

dari kegiatarkegiatannya untuk menentukan prioritas kegiatan dan

menghilangkan beberapa penyebstbes. Orang pada tingkatan ini
perlu pula memeriksakan kesehatan, meninjau kembali tujuan hidup,
keseimbangan antara kerja dan hiburan, dan sistem dukungan sosial
yang dimilikinya (keluarga, teman dan jaringan sosial lainnya).

4. 9-10

Seseorang yang beragada tingkatan ini sebaiknya segera berhenti

untuk beristirahat. la membutuhkan konsultasi dan nasihat, baik medis

maupun psikologis agar terhindar dari kondisi kehilangan kendali.

Perolehan skor di tingkatan ini menunjukkan bahwa ia sedang dalam

tekanan ses berlebihan dalam waktu yang terus menerus dan sudah

cukup lama. Tingkatan ini memerlukan tindakan penanganan yang
lebih serius.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa MaBlactout
Inventory (MBI) terdiri dari 22 aitem pertanyaan yangsdidigunakan
untuk mengukur levdburnoutpara pekerja pemberi jasa dengan meminta
mereka memilih jawaban yang paling mendekati dengan apa yang mereka
rasakan dari rentan angkeéB0Semakin tinggi angka berarti menunjukkan

bahwa pekerja mengalaimurnout
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C. Kerangka Pikir

Guru honorer di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya namun
pengangkatan menjadi pegawai negeri sipil tidak sebanding dengan jumlah
guru honorerGuru honorer memiliki permasalahan yang cukup kompleks
Adapun diantaranya; (1) beb&erja yang tidak setara dengan gaji yang
diberikan sehingga mengakibatkan terjadinya masalah ekonomi pada guru
honorer,(2) pemberhentian tanpa pesangon dapat terjadi karena nasib guru
honorer tergantung pada kebijaksanaan kepakalah (3) kesejahteraan
guru honorer belum sepenuhnya menjadi perhatian pemerkatana
tidak ada undangndang yang mengatur tentang hak dan kewajiban guru
honorer, (4) prubahafperubahan dalam pendidikan yang tidak
direncanakan dengan sistematiseperti perubahan  kurikulum
menyebabkan daftar tugas guru semakin panjang dan harapan terhadap
guru semakin tinggi, sedangkan sarana dan prasarana proses pembelajaran
tidak disiapkan dengan sempurna untuk menghadapi perupahalmahan
tersebut (Darmaningtyas, 2013; Surya, 2013ehngga permasalahan
tersebut dapat memicu munculnyarnoutoada guru honoreFenomena
terjadinya bunout pada guru honorer juga terjadi di kota Makassar.
Berdasarkamasil pencarian data awal terhadap 28 responden guru honorer
yang terdiri dari 10 lakiaki dan 18 perempuan yang berdomisili di kota
Makassar. Hasil yang didapatkan ialah sebanyak 6 responden (21%)
dengan tingkatburnout rendah, 10 responden (36%) dengan tingkat

burnoutsedang dan 12 responden (43% ) dengan tinglatout tinggi.
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Hasil pencarian data awal menunjukkan bahwa 39.3 % responden merasa
bosan dengan pekerjaan yang dijalaninya dan sebanyak 42.9 % responden
sering mengeluh terhadap pekerjaan yang mereka jalani. Di kota
Makassar, profesi guru honorer seringkali dipandangdaierkarena gaji

yang kecil dan status yang tidak tetap. Guru honorer mengaku bahwa
menjadi seorang guru honorer bukan hal yang mudah. Penghasilan yang
mereka dapatkan tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan
sebagai pemberi jasa. Masa depan karareka belum jelas sehingga
mereka hanya menunggu pengangkatan menjadi guru PNS. Namun,
menurut mereka menjadi guru honorer dapat menyelamatkan mereka dari
pengangguran dan memakai pakaian dinas menjadi kebanggan sendiri bagi
guru honorer. Menurut merekekaian dinas yang mereka kenakan dapat
menjadi status sosial di masyarakat. Kondisi tersebut menimbulkan

dinamika psikologis yang dapat menyebablkamnoutpada guru honorer.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitiamix methods yaitu suatu langkah
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian,
yaitu kualitatif dan kuantitatifSugiyono (2011)mix methodsdalah metode
penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus,
kualitatif dan kuatitatif dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga akan

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif.

B. Batasan Istilah
1. Burnout

Burnoutadalah yaitu keadaan pikiran negatif dan terus menerus yang
berhubungan dengan pekerjaan, yaimgndiai dengan kelelahan yang
disertai dengan tekanan, berkurangnya rasa kompetensi, mengalami
penurunan motivasi, dan pengembangan sikap disfungsional di tempat
kerja. Burnoutmemiliki tiga aspek yait@exhaustion, depersonalisasian
personalaccomplishmentAlat ukur yang dapat mengukburnoutadalah

skala MaslaclBurnout Inventorf{MBI).
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2. Guru honorer
Guru honorer adalalguru tidak tetap yang diangkat untuk jangka
waktu tertentu guna melaksanakan tugas lembaga pendidikan untuk

mencukupi kebtuhan guru baik di sekolah negeri maupun swasta.

C. Unit Analisis
1. Jumlah responden penelitian
Poerwandi (2009) mengemukakan bahwa untuk memeroleh hasil yang
lebih valid dan memiliki arti yang dalam, penelitian kualitatif tentu
memerlukan kekayaan informasi dari kasus atau sampel yang dipilih,
dibandingan dengan jumlah sampel. Adapun jumlah sampé&nd
penelitian ini sebanyak 165 orang guru hon@Br SMP, dan SMA/ang
mengajar di kota Makassar.
2. Karasteristik responden penelitian
Responden penelitian ditentuan berdasarkan fenomena yang ingin
diteliti, yakni burnout pada guru honorer di kota Makass®&dapun
karasteristik dari subjek penelitian yang dipilih yaitu guru honorer yang
mengajar di kota Makassar dan telah bekerja selama minimal satu tahun.
3. Tenik pengambilan responden penelitian
Teknik pengambilan responden dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive samplingSugiyono (2012) mengemukakan bahwa model
penelitian mengambil sampel dengan dasar pertimbangan tertentu yang

bertujuan agar data yang diperoleh akan let@presentative Teknik
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purposive samplingherupakan teknik yang sesuai dengan teknik sampling
penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan sengaja mengambil sampel
tertentu yang telah sesuai dan memenuhi segala persyaratan yang

dibutuhkan seperti sifatifat, karasteristik dan cigiri.

D. Kancah Penelitian
Penelitian tentanurnoutpada guru honorer di kota Makassar bertempat
di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi tersebut
berdasarkan hasil data awal menunjukkan baburaoutterjadi pada guru
honorer di kota MakassaAlasan kedua yakrburnoutrentan dialami oleh

guru yang bekerja di perkotaan.

E. Teknik Pengumpulan data
1. SkalaBurnout
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah MasEaimout
Inventory Educators SurvéiBI-ES) yang terdiri dari 22 aitem.

Tabel 1.Blue Print Burnout

Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
Exhaustion Ditandai dengan kelelahan yang berkepanjant 1,2,3,6,1 9
baik secara fisik, mental, maupun emosion 2,13,
Seseorang akan tetap merasa lelah meski st 14, 16,
istrahat yang cukup, kurang energi dala 20
melakukan aktivitas.

Depersonalisasi Upaya untuk membuat jarak antara diri sendiri d 5, 9,10, 11,17 8
penerima layanan dengan aktif mengabaik 15, 22 ,18
kualitas. Pekerja cenderung bersikap ding
menjaga jarak, cenderung tidak ingin terlib
dengan lingkungan kerjanya ketika merasak

cynicism

Personal Accomplishment Ditandai dengan perasaan tidak berdaya, mel 4,7,
semua tugas yang diberikan berat. Ketika peke 8,19,
merasa tidak efektif, ~mereka cenderu 21

mengembangkan rasa tidak mampu.
Jumlah 14 8 22
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2. Survei

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan
pertanyaan terbukaMorissan (2015) mengemukaan bahwa dalam
mengajukan pertanyaan dengan metode survey, peneliti dapat
menggunakan model pertanyaan terbuka yang merupakan pertanyaan yang
harusdijawab sendiri oleh reponden. Peneliti menggunakan pertanyaan
terbuka yang dibuat oleh peneliti sendiri untuk mengungkap fékkoor
yang menyebabkan guru honorer mengalannnout

Hayes (FaturochmanMinza, & Nurjaman 2017) mengemukakan
bahwa teknik pngumpulan data ini memiliki beberapa keuntungan yaitu
memungkinkan responden untuk menjabarkan pemikiran dan
pengalamannya secara bebas, jawaban lebih representative dalam
mewakili pendapat responden yang sesungghnya, fleksibel bagi responden
menyesuaikankonten dengan tujuan dan kebutuhan penelitian, dan
peneliti dapat mengeksplorasi dan mengidentifikasi aspek yang ditemukan
dalam topik penelitian secara mendalam dan lebih luas

3. Wawancara

Selain  menggunakan survey, dalam penelitian ini peneliti
menggunaka metode wawancara untuk menambah dan memperdalam
data dari surveyEsterberg (Sugiyono, 2013nengemukakan bahwa
wawancara adalah percakapan tatap muka adtev@rang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan



27

makna dalam suatu topik tertentBendekatan yang digunakan bersifat
personal dengan mendatangi subjek, meminta kesediaannya untuk
diwawancarai secara mendalam/awancara yang dilakukaterhadap
empat orang responden yaitu dua responden yang terintikasiutdan

dua responden yang tidak mengaldninout

F. Teknik Analsis Data

1.

2.

Analisisdeskriptif

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan
menggunakan program SPSS. Azwar &0Imengemukakan bahwa
analisis deskripif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai data
dari variable yang diperoleh dari kelompok penelitian dan tidak
dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis.
Analisis data kualitatif

Bogdan dan Biklen (Moleon@015)menyatakan bahwa analisis data
kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memif@ltahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa y&g dipelajari dan memutuskan data yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Data yang dikumpulkan daropenended questionnairedianalisis
dengan menggunakan pendekatan psikologiegineous Berdasarkan

penelitian Primasari dan Yuniarti (2012), pengumputtata dilakukan
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dengan cara melakukgmeliminary coding, axial codingsategorisasi dan
tabulasi silang Primasari dan Yuniarti (2012) mengemukakan bahwa
tahap awabxial codingadalah mengenali dan membuat peneliti menjadi
familiar terlebih dahulu terltlp jawabagawaban partisipan. Setelah
peneliti familiar dengan respon partisipan, selanjutnya peneliti baru
melakukan pengkodean dan kategori. Proagml coding dilakukan
dengan cara melakukan penggabungan dari jawjaleaban partisipan
yang memilikikesamaan. Pengumpulan data adalah proses tabulasi data,
peneliti menyalin jawabajawaban responden ke dalam aplikslgtrosoft

excelkemudian keMicrosoft word.

G. Teknik Verifikasi Data

Verifikasi data dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang
beragam dari berbagai usia dan latar belakang karena responden dalam
penelitian ini dilakukan pada guru honorer di Kota Makassar. Data yang
berhasil dikumpulkan melalubpenended questionm@ akan di proses
dengan menggunakan model antater. Setiap jawaban partisipan tidak
hanya dilakukan koding dan kategorisasi oleh satu orang saja tetapi dikodekan
dan dikategorisasikan oleh beberapa orang dengan alasan subjektivitas tidak

mengganggu pegkodean dan kategorisasi.
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H. Tahap Pelaksanaan penelitian

Persiapan awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian
adalah menyusun dan mengajukan usulan proposal kepada pihak Biro Skripsi
Fakultas Psikologi UNM. Usulan proposal tersekemnudian disetujui untuk
dilanjutkan pada tanggal 14 November 2018. Setelah itu, peneliti mulai
mengurus segala kelengkapan berkas yang berkaitan dengan permohonan
pembimbing, hingga dikeluarkan surat keputusan dengan Nomor
1923/UN36.7/PP/2017 pada tangga# januari 2019 mengenai dosen
pembimbing skripsi mahasiswa. Keputusan surat tersebut menetapkan
Widyastuti, S.Psi., M.Si., Psikolog sebagai pembimbing utama dan Dr.
Haerani Nur, S.Psi.,, M.Si sebagai pembimbing pendamping. Proses
bimbingan berjalan sesuajadwal dan kesepakatan dengan kedua
dosen pembimbing. Setelah satu bulan proses bimbingan berjalan, usulan
penelitian kemudian disetujui untuk dilanjutkan ke tahap ujian proposal.
Usulan penelitian tersebut disetujui pada tanggal 8 Februari 2019 oleh
pembmbing utama, pembimbing pendamping, dan Dekan Fakultas Psikologi
UNM. Ujian proposal terlaksana pada tanggal 19 Februari 2019 dengan ketua
sidang yaitu Muh, Nurhidayat Nurdin, S.Psi., M.Si dengan penanggap utama
yaitu Lukman, S.Psi., M.App.Psy dan penamg@edua yaitu Andi Nasrawaty
Hamid, S.Psi., M.A.

Tahap selanjutnya setelah ujian proposal adalah penyusunan pertanyaan
terbuka yang digunakan untuk survey dan menyusun shatdachburnout

inventory (MBI) yang di adaptasi oleh peneliti. Namun, sebeluapgneliti
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harus melakukan perbaikan usulan proposal yang telah diujikan sesuai dengan
koreksi dari penanggap dan pembimbing. Setelah menyusun pertanyaan
terbuka dan skala MBI, peneliti bertemu dengan penanggap pertama yaitu
Lukman, S.Psi., M.App.Psy dgsembimbing utama yaitu Widyastuti, S.Psi.,
M.Si., Psikolog serta pembimbing pendamping yaitu Dr. Haerani Nur, S.Psi.,
M.Si untuk berkonsultasi. Setelah penanggap dan pembimbing pertanyaan
terbuka dan Skala MBI yang akan peneliti gunakan, akhirnya peneliti
melakukan penelitian dengan menyebar sugine namun setelah satu
minggu, survey online yang dibagikan peneliti tidak di isi oleh banyak orang,
sehingga peneliti meminta saran kepada pembimbing pendampingDyaitu
Haerani Nur, S.Psi., M.Si dan belimenyarankan untuk menyebar kuesioner
secara langsung di sekolaReneliti menentukan 30 sekolah yang akan
menjadi tempat peneliti untuk membagikan kuesioner vyaitu terdiri dari 10
sekolah dasar, 10 sekolah menengah pertama, dan 10 sekolah menengah atas.
Pereliti mengurus segala persuratan untuk menyurat kesekoRdneliti
memperlihatkan hasil dari kuesioner tersebut pada kedua pembimbing,
kemudian peneliti diinstruksikan untuk mulai menganalisis data. Tahap
selanjutnya yang peneliti lakukan adalah anatisis berdasarkan tah&ghap

yang sudah ditentukan pada metode penelitian. Tahap awal adalah tabulasi
data dengan melihat semua jawaban dari responden, kemudian peneliti
melakukan pengodean pada data tersebut. Setelah tahap pengodean, peneliti
melakukan ahap kategorisasi berdasarkan pada jawaban responden bersama

tiga orang mahasiswa dan pembimbing pendamping yaitu Dr. Haerani Nur,
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S.Psi., M.Si. Tahap kategorisasi selesai, peneliti kemudian menyusun kembali
guide wawancara berdasarkan pada jawaban respgdeg telah mengisi
survei.

Tahap selanjutnya, peneliti menghubungi responden dan melakukan
wawancara untuk pendalaman hasil data. Setelah itu, peneliti melakukan
penyalinan data dari rekaman wawancara ke dalam bentuk verbatim dan
kemudain dikoding. Setelah tahap koding selesai, peneliti kemudian
menggabungkan hasil koding dengan hasil kategori dari data survei yang
ditemukan untuk mengetahui fakifaktor penyebabburnout pada guru

honorer di Kota Makassar.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tingkatburnoutpada guru honorer di kota Makassar
Guru honorer yang terlibat sebagai responden dalam penelitian ini
sebanyak 165 orang yang tersebar di 11 sekolah yaitu Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas di Kota
Makassar.

Tabel 2. Deskripsi data hasil peneltian skalaurnout pada guru
honorer di kota makassar

. Empirik
Variabel Min Maks Mean SD
Burnout 31 165 94,01 35,18

Hasil pengolahan data penelitian skaélarnout yang terdiri dari 22
aitem pada guru honorer di kota Makassar diperoleh skor minimal
empirik sebesar 31, skor maksimal empirik sebesar 165, skor mean
empirik 94,01 dan skor standar deviasi sebesar 35,18. Adapun
kategorisasiburnout pada guru honorer di ko Makassar ditunjukan
pada tabel

Tabel 3. Kategorisasi skdyurnout guru honorer di kota makassar

Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori
> 147 10 6 Sangat tinggi
1127 147 58 35 Tinggi
767 111 34 21 Sedang
42-75 51 31 Rendah
<41 12 7 Sangatrendah
Jumlah 165 100

32
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Pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 guru honorer berada pada
ketegoriburnout sangat tinggi dengan persentase 6%, 58 guru honorer
berada pada kategobiurnout tinggi dengan persentase 35%, 34 guru
honorer berada pada kategournoutsedang dengan persentase 21%, 51
guru honorer berada pada kategori rendah dengan persentase 31%, dan
12 guru honorer berada pada kategori sangat rendah dengan persentase
7%. Data tersebut menunjukkan bahtmarnout guru honorer berada

pada kategotinggi dengan persentase sebesar 35%.

. Tingkatburnoutditinjau daridata demografi

Hasil pengukuranburnout pada guru honorer di kota Makassar
menggunakan skala MBI, tdmukan bahwa terdapat perbedaan tingkat
burnout berdasarkan sejumlah aspek demografhgyalitinjau oleh
peneliti.

Pada tabel 4 dapat dilihat gambaran perbedaan timgkabut pada
guru honorer berdasarkan aspek demogeafis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, status pernikahan, status instansi, pendapatan dan masa

kerja
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Aspek . .
Demograi Kategori Jumlah Sig.

Jenis kelamin Laki-laki 42
Perempuan 123 0.161
Total 165

Usia < 30 tahun 85
3071 35 tahun 48
367 40 tahun 10 0.188
>40 tahun 22
Total 165

Tingkat

pendidikan St 151 0,022
S2 14
Total 165

Status Menikah 101

pernikahan

0,32

Belum menikah 64
Total 165

Status instansi  Negeri 101 0,002
Swasta 64
Total 165

Pendapatan <500.000 14
500.0001.000.000 97
1.100.061.500.000 20 0,05
1.600.0062.000.000 9
>2.000.000 25
Total 165

Masa kerja <5 tahun 86
5-10 tahun 51
11-15 tahun 20 0,411
16-20 tahun 3
>20 tahun 5
Total 165
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Aspek demografi jenis kelamimenunjukkan nilai sig sebesar
0,161>005 maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat
burnoutditinjau dari jenis kelamin.

Aspek demografi usia dibagi kedaladnkelompokyaitu responden
yang berusia kurandari 30 tahun, 3@5 tahun, 3610 tahun, dan >40
tahun. Berdasarkan hasilang diperoleh dapat dil bahwa nilaisig
sebesar 0,188>0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkdturnoutditinjau dari usia.

Aspek demografi tingkat pendidikaardiri dari dua kelompok yaitu
responden  berlatarbelakang pendidikarB1 dan  responden
berlatarbelakang pendidikan S2erdasarkan hasil yang diperoleh dapat
dilihat bahwa nilaisig sebesaf,02%0,05, maka dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan tingkairnoutditinjau dari tingkat pendidikarGGuru
honorer dengan latarelakang pendidikan S1 memiliki nilai ratata
burnout lebih tinggi dibandingkan dengan guru honorer dengan latar
belakang pendidikan S2

Aspek demografistatus pernikahan dibagi menjadi dua kelompok
yaitu guru honorer yang berstatus menikah dan guru honorer yang
berstatus belum menikaBerdasarkan hasil yang diperoleh dapat dtlih
bahwa nilaisig sebesar0,32>0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdamt perbedaan tingkéurnoutditinjau dari status pernikahan.

Aspek demografi status instansi dikelompokkan menjadi dua

kelompok yaitu guru honorer yang mengajar di sekolah negeri dan guru
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honorer yang mengajar di sekolah swadBgrdasarkan hasil yang
diperoleh dapat diliat bahwa nilaisig sebesaf,000,05, maka dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan tingkatnout ditinjau dari status
instansi.Guru honorer yang bekerja di sekolah negeri memiliki nilairata
rataburnoutlebih tinggi dibandingkaxdengan guru honorer yang bekerja
di sekolah swasta.

Aspek demografi tingkapendapatan dikelompokkan menjadi lima
kelompokyaitu pendapatan lebih kecil dari 500.000, 500-0@®0.000,
1.100.0061.500.000, 1.600.00G 2.000.000, dan lebih besar dari
2.000.000.Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilifahwa nilaisig
sebesar 0,05=0,05naka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
tingkat burnout ditinjau dari tingkat pendapatarHasil pengukuran
burnoutditemukanbahwa nilai rataataburnoutpada guru honorer yang
memiliki pendapatan lebih kecil dari 1.000.000 rupiah memiliki tingkat
burnout lebih tinggi dibandingkan dengan guru honorer yang memiliki
pendapatn lebih dari 1.000.000 rupiah.

Aspek demografimasa kerja dibagi menjadi lima kelonkpgaitu < 5
tahun, 510 tahun, 1415 tahun, 1&0 tahun, dan > 20 tahun.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilibahwa nilaisig sebesar
0,412>0,05,maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat

burnoutditinjau dari masa kerja.
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3. Faktorfaktor penyebalburnoutpada guru honorer

Responden dalam penelitian ini sebanyak 165 responden. Dari 165
responden ditemukan bahwsebanyak 91 guru honorer terindikasi
mengalamburnout 63 orang guru honorer tidak mengalduarnoutdan
11 orang gru honorer guru honorer tidak memberikan jawaban yang
konsisten antara skala MBI dan pertanyaan terbuka yang diberikan.
Sehingga, peneliti hanya menganalisis jawaban 91 orang responden yang
terindikasi mengalamburnout Setiap responden dapat memberikan
respon sebanyak 5 hal yang responden pikirkan ketika mendengar kata
burnout

Hasil kategori menemukan enam faktor sebagai fdfktior
penyebalburnoutpada guru honorer. Pada gambar 2 dapat dilihat faktor

faktor penyebalburnoutpada guru honorer.
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Gambar2. Faktor-faktor penyebab guru honorer mengalarburnout
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Faktor pertamayaitu beban kerja sejumlah 25,3%. Beban kerja
meliputi banyak pekerjaan sejumlah 13,33%, butuh waktu luang
sejumlah 9,21%, durasi kerja sejumlah 2,30%, dan pekerjaan sulit
sejumlah 0,46%.

Faktor kedua yaitu masalah pribadi sejumlah 24,62%. Masalah
pribadi meliputi tidak memiliki motivasi kerja sejumlah 9,21%,
pekerjaan tidak sesuai harapan sejumlah 2,53%, memiliki tugas lain
sejumlah 0,92%, kesehatan terganggu sejumlah 2,76&%sigm tidak
sesuai sejumlah 2,99%, jarak tempuh jauh sejumlah 4,14%, konflik
keluarga sejumlah 0,46%, dan tekanan lingkungan sejumlah 1,61%.

Faktor ketiga yaitu diskriminasi sejumlah 16.37% yang meliputi
perlakuan tidak adil sejumlah 2,53%, karier tida&kkembang sejumlah
1,38%, hasil kerja tidak di apresiasi sejumlah 0,02%, dan gaji rendah
sejumlah 12,44%.

Faktorkeempatyaitu relasi di tempat kerjgejumlah 5,88%. Rekan
kerja meliputi permasalahan dengan rekan kerja sejumlah 5,53% dan
permasalahardengan atasan sejumlah 5,068%rta siswa yang tidak
mendengar sejumlah 5,29%.

Faktor kelima adalah lingkungan kerja sejumlah 11,05 %.
Lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja tidak kondusif sejumlah
7,60%, fasilitas tidak lengkap sejumlah 1,84%, danatpean yang
banyak sejumlah 1, 61%-aktor keenam yaitu kerjaan yang monoton

sejumlah 6,45%.
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Berdasarkan hasil kategorisasi pagambardata diatas mengenai
faktor-faktor penyebalburnout padaguru honorer di kota Makassar
makapada tabel Tapat dihat data keseluruhan dengan mengurutkan
kategori skor tertinggi ke terendah

Tabel5. Faktor-faktor penyebalburnout

No Kategori Sub Kategori jumlah %
Banyak kerjaan 58 13.33
1 Beban kerja  Butuh waktu luang 40 9.21
Durasi kerja yang lama 10 2.30
Pekerjaan sulit 2 0.46
Jumlah total 110 25.30
tidak memiliki motivasi kerja 40 9,21
Pekerjaan tidak sesuai harapan 11 2.53
Memiliki tugas lain 4 0.92
Kesehatan terganggu 12 2.76
2 Masalah pribadi Passion tidak sesuai 13 2.99
Jarak tempulauh 18 4.14
Konflik keluarga 2 0.46
Tekanan lingkungan 7 1.61
Jumlah total 107 24.62
Diskriminasi 11 2.53
Karier tidak berkembangan 6 1.38
3 Diskriminasi ~ Tidak diapresiasi 1 0.02
Gaji sedikit 54 12.44
Jumlah total 72 16.37
Permasalahan dengan guru lair 24 5.53
4, Relasidi tempat Atasan otoriter 22 5.06
kerja Siswa sulit diatur 23 5,29
Jumlah total 67 15.88
Lingkungan kerja tidak kondusif 33 7.60
5 Lingkungan Fasilitas tidak lengkap 8 1.84
kerja Banyak petaturan 7 1.61
Jumlah total 48 11.05
Tidak ada variasi kerja 28 6.45

6 Kerjaan monoton
Jumlah total 28 6.45

Total 434 100
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat urutan kategori faktor
penyebab guru honorer mengalamirnout yaitu skor tertinggifaktor
beban kerja dengan jumlah 25,3% dan skor terendah deiagtor
pekerjaan monoton sejumlah 6,45% dengan total 28 respon

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penyebab guru
honorer mengalamburnout sangat beragam. Dalam hal ini terdapat
enamkategori faktoffaktor penyebab guru honorer mengalé&@minout
1. Beban kerja

Faktor beban kerja menjadaktor paling banyak dialami oleh
guru honorer. Responden yang mengalaothoutmerasakan beban
kerja yang terkait dengan tuntutan kerja sehingga guru merasa tidak
mampu melaksanakan semua tugas yang diberttahini dialami

oleh responden penelitiasesuai dengan pemaparan dari responden

di bawah ini:

AEm bi asanya ksekahpeketjaang i banya
dan stess mki pikir to yang mana dulu mau dikerja

karena kalau tidak dikerja ini pasti kepsek
bertanya terus. o0 (R4/ W14)

Berdasarkan hasil penelitian, beban kerja diartikan sebagai
banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan sehinggam dal

pengerjaannya pekerja membutuhkan durasi kerja yang lama dan

pada akhirnya berdampak kurangnya waktu luang.
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2. Masalah pribadi
Faktor masalah pribadi menjafdiktor kedua yang sering dialami

oleh guru honorer. Responden yang mengaldminout juga

dipengaruhi oleh masalah pribadi yang dialami setmarii Hal ini

banyak dialami oleh responden penelitisesuai dengan pemaparan

dari responden di bawabh ini:
Al ya 1 tumi tadi suasana hati, mo o
jelek aih berdampak sampai di sekolké anak
anako (R109/ W68)
ASuasana hat i kal au datang mal a s
semangat pasti cari alasan mi untuk tidak datang
mengaj aro(R109/ W70)
AOh iya salah satu faktor penting
kalau pribaditami yang tidak semangat kan tidak
jalanmi itu pekejaan. Kalaupun dikerja pasti asal
asalanji, tidak sampai ke hati. Tapi namanya
semangat memang naik turun walapun lebih
banyak turunnya heheheho (R4/ W73)

Berdasarkan hasil penelitian, masalah pribadi dapat dialami oleh

setiap individu yang dapat memicujaginya burnout Masalah

pribadi yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi motivasi

kerja yang rendah, pekerjaan yang dijalani tidak sesuai harapan,

gangguan kesehatan, pekerjaan tidak segassion jarak tempuh

jauh, konflik keluarga, dan tekandari lingkungan.

3. Diskriminasi
Faktor diskriminasi menjadiaktor ketiga paling sering dialami

oleh guru honorer. Responden yang mengalamnout merasakan
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adanya diskriminasi dempat kerja yaitu perlakuan tidak adil antara
guru honorer dan guru berstatPNS.Hal ini banyak dialami oleh
responden penelitiarsesuai dengan pemaparan dari responden di
bawah ini:

APaling utama yang ti+dak adi/l gaj
sama ki mengajar. Guru PNS sama non PNS juga

samaji waktu mengajarnya tapi jauh sekali
perbandingan gajinya kasian bagaikan langit dan

bumi. Terus itu selesksi CPNS juga ddludu itu

main sogokpi orang baru bisa lulus nah
bagaimana kodong orang yang dia ekonominya

biasaji tapi berkompeten tapi karena tidak ada
uangnya makanya tidak lulusePakuan tidak adil

seperti ituji. Itu juga kodong banyak yang sudah

lama mengabdi tapi tidak diperhatikan
kesejahterannyao (R109/ W64)

i Dari segi gajinya tidak sama. Kadang juga
diperlakukan bedaki sama yang PNS mi. karena
tinggii mungkin dia golongannga ( R4/ W6 3)

il Biasa kita kalau mau ambil cuti beberapa hari
karena ada kepentingan di luar tapi banyak seklai
Tanyatanyanya baru kalauu guru lain saya lihat
biasa tidak masukji beberapa hari bahkan
jadwalnya di ambil alih sama guru honor yang
| a i(R4BN65)
Berdasarkan hasil penelitian, diskriminasi terhadap guru honorer
dan guru PNS sering terjadi. Diskriminasi yang biasa terjadi seperti
karir yang tak kunjung berkembang dibandingkan guru PNS. Selain

itu, penghargaan yang kurang terhadap kinerjai dwonorer juga

sebagai salah satu bentuk diskriminasi yang dialami.
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4. Relasidi tempatkerja
Faktor relasidi tempat kerjamenjadi faktor keempat sebagai
faktor penyebabburnout Responden yang mengalarburnout
disebabkan kareneekan kerja tidak bisaerkompromi atasagang
bsnyak menuntuterta siswa yang sulit diatial ini banyak dialami
oleh responden penelitiapesuai dengan pemaparan dari responden
di bawah ini:

Anlya kal au bermasal ahki past.
itu orang toh rasanya tidaknauki ketemu. Tidak

nyaman itu perasaan kalau dilingkungan yang

samaki dengan orang yang ada masalah sama kita

atau kita yang punya masalah sama dia. Pasti

berusaha sekaliki itu hindari many itu juga buat

malasmal as kesekol aho (R109/ W36)

fiKalau itu pastini karena kan sehahari kita
berinteraksinya sama mereka. Jadi kalau ada yang
bermasalah satu sama lain itu sangat berpengaruh
apalagi kalau sampai tidak saling bicara. Saya
pernah juga alami kayak begitu istilahnya salah
paham ji sebenarnya Cuma berlédarut jadi
sempat sampai 3 bulan tidak baku bicaraka sama.
Ramadhan pi kayaknya itu baru Alhamdulillah
saling memaafkanmi. Pokoknya kalau tidak baikki
atau tidak cocokki sama guru teman kerjata pasti
tidak nyamanki ada di lingkungan itu malah makan
hatij i Kk i setiap hari o (R4/ W42)

Hal tersebut sesuai dengan yang di paparkan oleh guru honorer
yang tidak mengalamburnout bahwa rekan kerja yang saling
mendukung dan menciptakan suasana kekeluargaan di tempat kerja

dapat membuat guru honorer tidak mengulaurnout

kay
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nEe l i ngungan i tu kayak anuj i e
sekolah gurtgurunya juga bisa di ajak kompromi ,

selalu bercanda jadi jam istirahat semua kumpul di

ruangan guru karenaa ada juga dapurnya jadi

biasa masak samsama jadi disitu muncul

kebersamaan. Mak samasama jadi itu yang

buat guru j uga bahagi a bekerj a
(R116/W21)

Siswa yang sulit di atur dapat membuat guru mengatammout
Hal ini banyak dialami oleh responden penelitian. sesuai dengan
pemaparan dari responden di bawabh ini:

N He em ieraltkalad banyak pekerjaan baru
mereka juga tidak dengar instruksi dari guru. Ada
mentong itu siswa nakalnya minta ampun.
Mungkin orang tuanya juga tidak dia takuti karena
biarpun di ancam tetap tidak mendengar. Malah
pernah itu di sini lulus mi kkayaknyahun lalu,
orang tuanya yang menghadap di sekoah tuntut
guru karena katanya kasar padahal dari sananya
memang anaknya yang tidak mau mendengar.
Berat memang jadi guru hadapi anrakn a k 0
(R109/W12)

lya itu juga salah satu faktornya kalau mengajarki
baru mereka ribut dibelakang. Ditegur juga tidak
mendengarki. Mungkin mereka kira kita bercanda
kalau ada yang dibilangi. Kadang kita juga merasa
tidak dihargai tapi karena masih ananak jadi
kita mami yang harus mengerti. Kalau jadi guru
memang harus sabar, betutbetul harus
sabar.(R4/W18)

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa relasi di tempat
kerja yang tidak baik dapat membuat guru honorer mengalami
burnout Relasi ditempat kerja terdiri dari relasi dengan sesama guru,
kepala sekolah, dan siswa. Terjadinya permasalahan dengan sesama

guru dapat membuat guru merasa tidak nyaman di tempat kerja



45

sehingga meningkatnya absensi pada guru. Atasan yang banyak
menuntt juga dapat membuat seorang guru merasa tertekan sehingga
tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal. Selanjutnya,
siswa yang tidak mendengar membuat guru menjadi mudah

terpancing emosi sehingga tidak mengajar dengan baik.

. Lingkungan kerja
Faktar lingkungan kerja menjadiaktor kelima sebagai faktor
penyebabburnout pada guru honorer. Responden yang mengalami
burnoutmerasakan lingkungan kerja tidak kondusif dan fasilitas yang
tidak lengkap sehingga tidak menunjang terlaksananya tugas guru.
Hal ini banyak dialami oleh responden penelifim@suai dengan
pemaparan dari responden di bawah ini:
AMungkin suasana yang ti dak kond
panas kalau mengajarki sampahmpahnya juga
berserakan apalagi kan disini gabung beberapa
sekolah ada smp samamanya juga jadi lebih
ramaiki susah di control murid lain untuk jaga
kebersihan. Terus juga kalau mengajar afalak
sekolah lain ribut diluar jadi kita guru juga
setenggah mati teriak di dalam kelas. Mana lagi
kalau panas mi uuhhh itu emosi naikmi dp&k.
Tidak bisa berfikir jerniho (R109.
Hal tersebut sesuai dengan yang di paparkan oleh guru honorer
yang tidak mengalantiurnoutbahwa lingkungan kerja yang nyaman
membuat guru honorer tidak mengaldurnout

Al tu berart. ma s ad mehurupp er sonal mi
saya yah di sini itu lebih dari kata cukuplah.
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Lingkungan kerja nyaman. Disini tenang sekali

kalau sudah masuk jam pelajaran dan itu yang buat

saya semangat juga. Coba mi kesini kalau lagi jam

pelajaran itu loronglorong kayak sepi. Eh atau

kema i n waktu bagi skala | agi j am g
(R42/W16)

ilya karena penerapan aturannya
dimaksimalkan. Salah satu juga itu system sekolah
yang terbuka,disiplin, memperhatikan kenyamanan
guru, siswa, pegawai dan laiain. Alhamdulillah
ruangannya juga tidak sumpek karena satu ruangan
itu ada 2 AC. Fasilitasnya menunjang juga untuk
kita bekerja dengan nyaman. Salah satunya mungkin
yang buat jenuh orang bekerja itu kalau
lingkungannya yang tidak buat orang nyaman
misalnya banyak muridnya satel&s baru ruangan
sempit tidak ada tongmi pendingin ruangnnya. Yah
siapa tidak jenuh toh tapi disini bagusnya karena
fasiltasnya menunjang. Ratata sekolah swasta
memang agak sedikit lebih lengkap walaupun ada
juga yang tidak tapi mungkin juga karena ini
yayasan besar jadi pengelolaannya juga di
maksi mal kan. 0o (R42/ R20)

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja berpengaruh
terhadap munculnyaurnout pada guru honorer. Lingkungan kerja
yang tidak kondusif, fasilitas yang tidak menunjang tugas guru, serta
peraturan yang terlalu banyak dapat membuat guru honorer tidak bisa
menikmati pekerjaannya dan berdampak pada muncuoyaout
Sedangkan, fasilitayang lengkap dapat membuat guru honorer

merasa betah dan nyaman berada di lingkungan tempat bekerja.

. Kerjaan monoton
Faktor kerjaan monoton menjathktor keenam sebagai faktor

penyebabburnout Responden yang mengalaburnout merasakan
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kerjaan yang tlak memiliki variasi sehingga hanya melakukan

kegiatan berulang setiap hatal ini banyak dialami oleh responden

penelitian sesuai dengan pemaparan dari responden di bawah ini:
Alya past.i orang but uh kayak
jangan itu itu terus tapi kala banyak pekerjaan
juga mengeluh. Apasih pokoknya salah satu buat
bosan juga itu tapi yah memang guru begegitu
ji kerjanya. Mungkin memang harus ganti pekerjaan
heheheho(R4/ W55)

Berdasarkan hasil penelitian, kerjaan yang tidak memiliki variasi
dan dilakukan dalam waktu yang lama akan menimbulkan rasa bosan
yang dapat memicu munculnigarnoutpada guru honorer.

Selain ketiga uraian di atas, peneliti juga menemukan data tambahan
tentang konsepburnout berdasarkan persepsi guru honor&apat
diketahui bahwa respoden memberikan makna yang belmstiaterkait
pengertiarburnout

Pada tabel @lapat dilihatbeberapa hal yang guru honorer pikirkan

ketika mendengar kataurnout

adas
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No Kategori Sub Kategori jumlah %

Malas 57 9,14
Bosan 100 16,05
Apatis 7 1,12
. . tidak semangat 39 6,26
1 tidak termotivasi -k Menikmat 5 0,80
banyak mengeluh 5 0,80
bolos kerja 8 1,28
Jumlah total 221 35,45
Pusing 10 1,60
Capek 90 14,44
2 Kelelahan Sakit 5 0.32
Jumlah total 102 16,36
Butuh liburan 50 8,02
3 Waktu luang butuh istirahat 45 7,45
Jumlah total 95 15,47
Marah 13 2,08
. . Stress 21 3,37
4 Emosi negatif Jengkel 12 1,02
Takut 4 0,64
Sedih 5 0,80
tidak nyaman 4 0,64
Emosi 9 1,44
Jumlah total 68 10,89
Tuntutan kerja 32 513
. lama bekerja 7 1,12
° Beban kerja kerjaan monoton 13 2,08
Jumlah total 52 8,33
' Melak_ukan 9 1.44

5 meninggalkan pekerjaan baru
pekerjaan Pensiun dini 24 3,85
Jumlah total 33 5,29
suasana sekolah 15 2,40
. Jarak 2 0,32
7 Keluha|r<1 Ilpgkungan Gaiji 10 1.60

erja .
sistem buruk 5 0,80
Jumlah total 32 5,12
. . Karier tidak

8  kurang pencapaian dir 8 1,28

berkembang
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Lanjutan
No Kategori Sub Kategori jumlah %
Tlplak sesuai 5 0.80
minat
Tidak sejahtera 7 1,12
Jumlah total 20 3,20
Jumlah 623

Berdasarkan data dari responden di atas diketahui terdapat delapan
kategori pengertianburnout menurut persepsiguru honorer di kota
Makassar dengan jumlah respon sejumlah 623 dari 91 responden yang
terindikasi mengalanthurnout Respon tersebut dikelompokkan kedalam
delapan kategowaitu, tidak termotivasi, kelelahan, waktu luang, emosi
negatif, beban kerja, meninggalkan pekerjaan, keluhan lingkungan kerja
dan kurang pencapaian diri

Kategori pertama merasa tidak termotivasi sejumlaB5,45%.
Kategori keduaresponden merasa kelelahan sejumlah 16,36%. Kategori
ketiga, merasa kurang memiliki waktiuang sejumlah 15,47%. Kategori
keempat responden merasakan emosi negatif sejumlah 10,89%..
Kategori kelima,respondenmerasa beban kerja berlebih dan kerjaan
monoton sejumlah 8,33%. Kategoriek@m respondenmerasa ingin
meninggalkan pekerjaan sejumnl&,29% Kategori kedelapamesponden
merasa tidak puas dengan lingkungan kerja sejumlah 5,12%. Kategori

kedelapanrespondemerasa kurang pencapaian diri sejumlah 3,20%
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B. Pembahasan
1. Tingkatburnoutpada guru honorer di kota Makassar

Berdasarkan hasil skala MBI yang ditemukan peneliti pada 165
orang responden menujukkan bahvedawa terdapat 10 guru honorer
berada pada ketegdrurnoutsangat tinggi dengan persentase 6%, 58
guru honorer berada pada katedmurnouttinggi dengan perseatse
35%, 34 guru honorer berada pada kategarnoutsedang dengan
persentase 21%, 51 guru honorer berada pada kategori rendah dengan
persentase 31%, dan 12 guru honorer berada pada kategori sangat
rendah dengan persentase 7%. Data tersebut menunjukkara ba
burnoutguru honorer berada pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 35%.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Wulan dan Sari,
2015) menemukarahwa tingkat burnout pada guru honorer SD
berada pada kategori tinggi sebanyak 47 orang Y6d&a kategori
rendah sebanyak 30 orang (39%). Dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden tergolong memiliki tingklatirnoutyang tinggi.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
bunrout rentan dialami oleh guru honorer. Adapun tindghanout
pada guru honorer di kota Makassar termasuk dalam kategori tinggi

dengan persentase sebesar 35%
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2. Tingkatburnoutditinjau dari data demografi
Hasil pengukurarburnout pada guru honorer di kota Makassar
menggunakan skala MBI, témukan bahwa teagpat perbedaan
tingkat burnoutberdasarkan sejumlah aspek demografi yang ditinjau
oleh peneliti yang meliputienis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
status pernikahan, status instansi, pendapatan dan masaPlateja
(Eliyana, 2016) mengemukakan bahlanoutdipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu salah satunya adalah faktor demografik (jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, lama bekerja dan status pernikahan).
Sedangkan peneliti menambahkan faktor status instansi dan
pendapatan.
a. Tingkatanburnoutberdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan pengukuraburnout yang telah dilakukan
menunjukkan hasil bahwaahwa tidak terdapat perbedaan tingkat
burnoutditinjau dari jenis kelaminPerempuan maupun lakaki
rentan mengalanburnout Hal tersebut sesuai dgan penelitian
Dewi dan Paramita (2013)ang menunjukkan hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan tingkat bunrout padaiglitinjau dari jenis
kelamin.
Anoraga Dewi dan Paramita, 20)2menyatakan bahwa
dalam meniti karier, perempuan dan laki mempunyai beban dan
hambatan yang sama. Karesekolah tidak membedakan beban

kerja antara lakiaki dan perempuan. Mereka memiltkigas dan
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kewajiban yang sam@eban kerja dapat dilihat dari astugas
yang diberikan kepadaguru honorer dalam kegiatan
sehariharinya. Semakin banyak tugas tambalyang harus
dikerjakan maka akan semakin besar bebamjakegang harus
ditanggung

. Tingkatanburnoutberdasarkan usia

Berdasarkan hasil yang diperoléapat dililat bahwa nilaisig
sebesal0,188>0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkdturnoutditinjau dari usia.

Faktor lain yang mempengaruhi kecenderurigamoutyaitu
usia. Hal ini dapat terjadi mengingat usia berpengaruh dapa
perkembangan emosi individu. Rachmawati (2007) menyatakan
bahwa pada umumnya orang dewasa dikategorikan menjadi 3
macam Yyaitu: dewasa awal, dewasa madya, dan dewasa akhir,
yaitu masa dewasa Awal (8% tahun) dalam perkembangan
emosi tidak stabil, dewwa madya (385 tahun) dalam
perkembangan emosi mengalami naik turun, dan dewasa akhir
(46-60 tahun) perkembangan emaosi stabil.

Burnout tidak dipengaruhi oleh usia disebabkan karena
responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dalam
kategori dewasa awal dan dewasa maMaslach (2001) bahav
orangdalam kategori dewasa awademiliki kemungkinan akan

membuat mereka takut dan ragu ahal bertindak, bertindak
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ceroboh atau gegabah, dan kurang matang dalam berpikir
sehingga dapat menimbulkan emosi yang tidak terkontrol.

Cooper et al (Purba, Yulianti, dan Widyanti, 2007)
mengemukakan bahwa para pediegemberi pelayanan di usia
dewasa awaldipenuhi dengan harapan yang tidaéalistic
Seiring dengan pertambahan usia pada umumnya individu
menjadi lebih matang, lebih stabil, lebih teguh sehingga memiliki
pandangan yang lebih realistis.

Sedangkan pada usia dewasa madgaybk pria atau wanita
yang memasuki masa ini mengalami kejenuhan yakni pada
sekitar usia 40 akhir. &@a pria merasa jenuh dengan kegiatan
rutinitas seharhari dan kehidupan keluarga yang hanya sedikit
memberi hiburan. Wanita yang menghabiskan waktunya untuk
memelihara rumahdan membesarkan anakak mereka.
Sehingga ada yang merasa kehidupannya tidak ada variasi dan
monoton yang membuat mereka merasa jenuh.

. Tingkatanburnoutberdasarkan tingkat pendidikan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilifahwa nilaisig
sebesar 0,02%0,05, maka dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan tingkaturnoutditinjau dari tingkat pendidikarGuru
honorer dengan latar belakang pendidikan S1 memiliki nilai rata
rata burnout lebih tinggi dibandingkan dengan guru honorer

dengan latabelakang pendidikan S2
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Maslach dan Jackson (1981) mengemukakan badiusmaout
juga berhubungan dengan tingginya tingkat pendidikan. Stres
yang sering terjadi pada para pekerja terkait dengan lemahnya
pendidikan dan status yang rendah. Seseorang denga&atting
pendidikan lebih rendah lebih rentan terkboanoutdikarenakan
kesempatan untuk pengembangan karier lebih rendah dibanding
pekerja yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi.
. Tingkatanburnoutberdasarkan status pernikahan

Berdasarkan hasil yardiperoleh dapat diliit bahwa nilaisig
sebesar0,32>0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkdturnoutditinjau dari status pernikahan.

Coper et a(Purba, Yulianti, dan Widyanti, 200®enemukan
bahwa individu berstatussingle mempunyai resiko untuk
mengalamiburnout karenaketidakhadiran pasangan mengurangi

kemungkinan untuk mendapatkan dukungan ketika menghadapi
masalah Hal tersebut sesuai dengamang dikemukakan oleh

Corrigen (Bakar, 2005) bahwa dukungan sosial yang diterima
dari lingkungan akan mengurangi resizornout Individu yang
menunjukkan perhatian, bantuan, penghargaan, dan dukungan
lainnya, jarang sekali menunjukkan gejalaurnout Hasil
penelitian Curtona ah Russel (Bakar, 2005) menunjukkan
adanya korelasi negatif antara dukungan sosial dengan burnout

karena dukungan sosial memiliki pengaruh yang besar sebagai
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sumber yang berhubungan dengan ketegangan situasi kerja dan
dapat membantu para pekerja dalam menkan kondisi
tersebut.

Sedangkan pada individu yang berstatus menikah juga
memiliki resiko mengalamburnout karena peran ganda yang
dijalani. Eliyana (2016) mengemukakan bahwarnout rentan
dialami oleh seseorang yang berstatus telah menikah karena
memiliki peran ganda di dalam keluarga. Swasti, Ekowati dan
Rahmawati (2017) mengemukakan bahwa pada beberapa bidang
pekerjaan, terkadang pekerja masih harus membawa pekerjaan
kantor ke rumah, padahal anggota keluargapun menuntut
perhatian dari pasangan ataang tuanya. Begitupun sebaliknya,
saat ada masalah dalam keluarga seperti anak sakit, sedangkan
kedua orang tua bekerja, maka ibulah yang akhirnya memutuskan
untuk tidak bekerja. Bahkan pada sebagian pekerja wanita harus
menggunakan sebagian waktu key@anuntuk mengerjakan
urusan keluarga seperti mengurus sekolah, mengantar, atau
menjemput anak sehingga peran ganda tersebut dapat
mengakibatkan munculnyaurnout
. Tingkatanburnoutberdasarkan status instansi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dildahwa nilaisig
sebesar 0,00x0,05, maka dapat diartikan bahwa terdapat

perbedaan tingkaburnout ditinjau dari status instansiGuru
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honorer yang bekerja di sekolah negeri memiliki nilai -rata
burnout lebih tinggi dibandingkan dengan guru honorer gyan
bekerja di sekolah swasta.

Hasil tesebutdapat dilatarbelakandiarenasekolah swasta
memberikan fasilitas yang lebih memadai untuk menunjang
kenyamanan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
dibandingkan sekolah negeri sehingga tingkahoutdi sekolah
swasta lebih rendalselain itu, gaji yang di peroleh guru yang
mengajar di sekolah swasta juga lebih tinggi dibandingkan
dengan guru yang mengajar di sekolah negeri sehingga turut
berpengaruh munculnyaurnoutpada guru honorer.
Tingkatanburnoutberdasarkan pendapatan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dtifmhwa nilaisig
sebesar 0,05=0,05maka dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan tingkdiurnoutditinjau dari tingkat pendapataHasil
pengukuranburnout ditemukan bahwa nilai rataata burnout
pada guru honorer yang memiliki pendapatan lebih kecil dari
1.000.000 rupiah memiliki tingkatburnout lebih tinggi
dibandingkan dengan guru honorer yang memiliki pendapat
lebih dari 1.000.000 rupiah.

Hasil tersebut kemungkinan dapat dilatarbelakakajiena
gaji yang tinggi dapat membuat guru honorer tidak memngalami

burnout Gaji adalah salah satu bentuk apresiasi dari hasil kinerja
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yang telah di lakukanArtinya semakin tinggi gaji maka guru
honorer nerasa hasil kerjanya semakin di apresiasi.
g. Tingkatanburnoutberdasarkan masa kerja

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dtlibahwa nilai
sig sebesar0,412>0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat perbedaan tingkairnoutditinjau dari masa kerja.

Togia (2005) mengemukakan Hwa masa kerja tidak
berpengaruh terhadap terjadingarnout terhadap pekerja. Hal

ini disebabkan karena individu yang baru memulai bekerja harus

beradaptasi dengan lingkungan dan pekerjaan yang kédaku

Sedangkan individu yang telah lama bekerja dapat pula

mengalami burnout karena mengulang pekerjaan yang monoton

setiap hari.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan tingkaburnout ditinjau dari aspek demografi tingka
pendidikan, status instansiantingkat pendapatarsedangkan aspek
demografi jenis kelamin, usia, status pernikhan dan masa kerja tidak
menunjukkan perbedaan tingkabunrout Responden berlatar
pendidikan Slyang mengajar di sekolah negeri dengan tingkat
pendapatan lebih kecil dari 1.000.000 lebih rentan mengalami

burnout
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3. Faktorfaktor penyebalburnoutpada guru honorer

Berdasarkan pada hasil data yang ditemukan oleh pdrslitipat
enamfaktor-faktor penyebalguru honorer mengalarburnout

Faktor pertama yaitu beban kerja yang terdiri dari banyak kerjaan,
butuh waktu luang, durasi kerja yang lama dan pekerjan yang sulit.
Faktor beban kerja dirasakan oleh 25,30 % responden. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukal@eah (Marliani, 2017 Togia, 200%
mengemukakan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan
seseorang mengalami kelelahan atau kejenuhan yang akan
menimbulkan burnout yang kemudian akan berdampak pada
penurunan kepuasaretia. Munandar (2Q0) bahwa beban kerja
dibagi menjadi dua yaitu beban kerja kuantitas dan beban kerja
kualitas. Beban kerja kuantitas adalah suatu keadaan dimana terlalu
banyak pekerjaan yang harus dilakukan dibanding dengan waktu
yang tersedia. Sedangkbaban kerja kualitatif adalah suatu keadaan
dimana pekerjaan yang harus dilakukan terasa sulit untuk dikerjakan.

Maslach, Jackson dan leiter (1997) mengemukakan bahwa
ketatnya kompetensi mengharuskan setiap orang dituntut untuk
melakukan banyak hal dengawaktu dan biaya yang terbatas.
Akibatnya setiap pekerja mendapat beban yang seringkali melebihi
kapasitas kemampuannya. Kondisi seperti ini menghabiskan banyak
energi yang akhirnya menimbulkan keletihan baik secara fisik

maupun mental.
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Faktor kedua yaitumasalah pribadi yang terdiri damotivasi
kerja yang rendah, pekerjaan yang dijalani tidak sesuai harapan,
gangguan kesehatan, pekerjaan tidak segassion jarak tempuh
jauh, konflik keluarga, dan tekanan dari lingkunggaktor masalah
pribadi diraskan oleh 24,62 % responden. Munculnya berbagai
emosi negatif yang disebakan oleh faktor dari individu dapat
menyebabkan munculnyairnout

Faktor ketiga yaitu diskriminasi yaitu perlakuan tidak adil antara
guru honorer dan guru yang berstatus PNS yang ada di sekolah.
Perlakuan tersebut meliputi karier yang tidak kunjung berkembang,
merasa tidak di apresiaasi dan gaji yang tidak setara. Faktor
deskriminasi dirasakan oleh 16,37 % responden. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Spector (1998) mengemukakan
bahwa persepsi ketidakadilan yang dirasakan pekerja dapat menjadi
stressor kerja yang mendorong peken@ngalamiburnout Persepsi
ketidkadilan mendorong reaksi emosional yang negatif. Adapun
bentuk ketidakadilan yang dirasakan guru honorer berupa penghasian
yang tidak sesuai dengan beban kerja yang dijalankan. Penghasilan
merupakan bentuk penghargaan yang diterima petetadap kerja
yang sudah dilakukan. Pekerja merasa puas ketika hasil kerjanya
mendapatkan penghargaan yang setimpal. Kepuasan tersebut akan
memotivasi pekerja untuk bekerja lebih giat dan bersemangat

sehingga dihasilkan performa kerja yang positif. Akatapi, saat
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reward yang diterima tidak sesuai dengan upaya profesional yang
dilakukan maka kondisi tersebut dapat mempercepat terjadinya
burnout(Swasti, Ekowati & Rahmawati, 2017).

Faktor keempat yaiteelasi di tempat kerja yang tidak baik dapat
membuatguru honorer mengalanburnout Relasi ditempat kerja
terdiri dari relasi dengan sesama guru, kepala sekolah, dan siswa.
Terjadinya permasalahan dengan sesama guru dapat membuat guru
merasa tidak nyaman di tempat kerja sehingga meningkatnya absensi
pada gw. Atasan yang banyak menuntut juga dapat membuat
seorang guru merasa tertekan sehingga tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan maksimal. Selanjutnya, siswa yang tidak
mendengar membuat guru menjadi mudah terpancing emosi sehingga
tidak mengajar dengaraik.

Faktor rekan kerja dirasakan oleh 15,88 % responden. Hal
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Maslach, Schaufeli
dan Leiter (2001) bahwa pekerja yang kurang memiliki rasa
belongingnessterhadap lingkungan kerjanya akan menyebabkan
kurangnyarasa keterikatan positif di tempat kedan pada akhirnya
pekerja akan mudah mengalarburnout Bentukbentuk adanya
indikasi hubungan yang tidak baik dengan lingkungan kerja seperti
pekerja merasa terisolasi, terjadi konflik antar rekan sejawat, dan jug

tidak dihargai dalam komunitas.
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Siswa yang tidak mendengar dan tidak displin juga menjadi salah
satu penyebab guru mengalatnirnout Hal tersebut sesuai yang
dikemukakan oleh Freudenberger (1974) mengemukakan bahwa
keacuhan siswa dan kelas yang terlgladat turut berperan
menimbulkarburnoutpada guru.

Faktor kelima vyaitulingkungan kerja berpengaruh terhadap
munculnyaburnoutpada guru honorer. Lingkungan kerja yang tidak
kondusif, fasilitas yang tidak menunjang tugas guru, serta peraturan
yang terlali banyak dapat membuat guru honorer tidak bisa
menikmati pekerjaannya dan berdampak pada muncuoyaout
Sedangkan, fasilitas yang lengkap dapat membuat guru honorer
merasa betah dan nyaman berada di lingkungan tempat bekerja.

Faktor lingkungan kerjaichsakan oleh 11,05% responden. Hal
tersebutsesuaidengan Arikunto Kristanti, 2014)mengemukakan
bahwa lingkungan sekolah dibedakan kedalam dua macam vyaitu
lingkungan sekolah yang kondusif dan lingkungan sekolah yang tidak
kondusif. Kristanti (2014) memgnukakan bahwa lingkungan yang
tidak kondusif dapat membuat seorang guru merasa cemas,
menurunnya motivasi yang dimiliki, stress yang berkepanjangan dan
burnout Lingkungan tidak kondusif yang dimaksud yaitu ruangan
kelas yang panas, ruangan sekolah yaomprk dan suasana yang

ribut.
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Faktor keenam yaitu kerjaan monoton dan tidak bervariasi. Faktor
kerjaan monoton dirasakan oleh 6,45 % responden. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Maslach, Schaufeli dan Leiter
(2001) bahwaburnout dapat terjdi karena kondisi pekerjaan yang
bersifat monoton atau kurang variasi. Eliyana (2016) mengemukakan
bahwa beban kerja yang terlalu ringavotk underloadl juga dapat
menimbulkan stres apabila tuntutan pekerjaan dibawah kemampuan
dan keterampilan yandimiliki pekerja serta pekerja merasa tidak
tertantang sehingga pekerja merasa bosan karena mengulang
pekerjaan yang sama setiap hBekerjaan yang berulang merupakan
faktor yang menyebabkdurnout

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat enam faktor penyebabrnout pada guru honorer di kota
Makassar yaitu beban kerja berlebih sehingga pekerja kurang
memiliki  waktu luang, masalah pribadi yang menyebabkan
terganggunya pekerjaan, disikriminasi yaitu perlakuan tidak adil di
lingkungan kerja, permasalahan dengan relasi di tempat Kkerja,
lingkungan kerja yang tidak kondusif untuk pelaksanaan tugas, serta
kerjaan yang tidak memiliki variasi.

Selain ketiga uraian di atas, peneliti juga menemukan data tambahan
tentang konsepburnout berdasrkan persepsi guru honoreDapat
diketahui bahwa respoden memberikan makna yang belsstiaterkait

pengertiarburnout
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Berdasarkan hasil data yang ditemukan peneliti tentang pengertian
burnout diperoleh delapan hal yang responden kemukakan ketika
mendengar kataburnout Pengertianburnout yang paling banyak
dikemukakan oleh responden adalah tidak termotivasi yang terdiri dari
tidak menikmati, banyak mengeluh, dan bolos bekerja. Pengertiaan
tersebut dialami sebanyak 221 kali dari total sebanyak 623 respon. Hal
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh tokoh mengenai
pengertian burnout LlorensGumbau dan SalanovaSoria (2014)
mengemukakan bahwaurnoutyaitu keadaan pikiran negatif dan terus
menerus yang berhubungan dengan pekerjaan, pada individu normal hal
ini dicirikan dengan kelelahan yang disertai dengan tekanan,
berkurangnya rasa kompetensi, mengalami penurunan motivasi, dan
pengembangan sikap disfungsional di tempat kerja.

Pengertian burnout yang kedua yang paling banyak yaitu tidak
termotivasi. Pengertiaan tersebut dialami sebanyak 102 kali oleh respon
dari total sebanyak 623 respon. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh tokoh mengenai pengertiaurnout Baron dan
Greenberg Rahman, 2007) mengemukakan bahimarnout ditandai
dengan kelelahan fisik yang ditandai dengan serangan sakit kepala, mual,
susabh tidur, dan kurangnya nafsu makan.

Pengertianburnout yang ketiga yang paling banyak yaitu kurang
waktu luang. Pengertiaan telpsg dialami sebanyak 95 kali respon dari

total sebanyak 623 respon. Swasti, Ekowati dan Rahmawati (2017)
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mengemukakan bahwa aktivitas dilakukan dengan menggunakan energi,
baik aktivitas fisik maupun non fisik. Energi yang dikeluarkan dalam
jumlah yang besa tanpa diimbangi oleh istirahat yang cukup
menyebabkan pekerja mengalami kelelahan. Kurangnya waktu luang di
karenakan tingginya beban kerja sehingga responden kurang memiliki
waktu untuk istirahat dan liburan. Tingginya beban kerja dan jam kerja
yang padt membuat seseorang kehilangan waktu untuk istirahat dan
liburan sehingga kondisi seperti itu yang terus menerus membuat
seseorang stress dan pada akhirnya mengalamout

Pengertianburnout yang keempat yang paling banyak yaitu emosi
negatif. Pengeidn tersebut dialami sebanyak 65 kali respon dari total
sebanyak 623 respon. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Rahman (2007) bahwhaurnout ditandai dengan kelelahan emosional
yaitu perasaan frustasi, putus asa, sedih, tidak berdaya, tedekan
merasa terjebak, mudah tersinggung, dan mudah marah tanpa alasan yang
jelas.

Pengertian burnout yang kelima yaitu beban kerja dan kerjaan
monoton. Pengertian tersebut dialami sebanyak 52 kali respon dari total
sebanyak 623 respon. Hal tersebut sedeagan yang dikemukakan oleh
Koesoema (Prestina & Putri, 2013) bahiuarnout yang terjadi pada
guru disebabkan karena ada tekanan untuk memberikan diri secara total
secara terus menerus sehingga akhirnya gagal memenuhi tuntutan

tugasnya, yang membuat tggaadan kekuatannya semakin aus dan habis.
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Pengertian burnout yang keenam vyaitu ingin meninggalkan
pekerjaan. Pengertian tersebut dialami sebanyak 33 kali respon dari total
sebanyak 623 respon. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Koesoema (Pstina & Putri, 2013 bahwa gejalaurnoutbisa membuat
seorang guru keluar dan meninggalkan pekerjaannya sebagai guru.
Namun, ada juga guru yang tetap bertahan, sebab mengangueamuot
sebagai wujud adaptasi atau penyesuaian diri terhadap beban kerja yang
berlebihan, menggunungnya tugas tugas yang tidak dapat diselesaikan,
stress dan persepsi bahwa situasi seperti ini semestinya segera berubah,
namun kenyataannya tidak pernah berubah. Namun terkadang guru
bertahan karena merasa tidak yakin memiliki kemumayki dalam
mobilitas karier dan alternative lain. Kondisi ini membuat guru berada
dalam situasi sulit.

Pengertianburnout yang ketujuh yaitu tidak puas dengan lingungan
kerja. Pengertian tersebut dialami sebanyak 32 kali respon dari total
sebanyak 623 respoHal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Kristanti (2014) bahwa lingkungan yang tidak kondusif membuat
seorang guru merasa cemas, menurunnya motivasi yang dimiliki, stress
berkepanjangan ddurnout

Pengertianburnout yang kedelapan yaitu kurgnpencapaian diri.
Pengertian tersebut dialami sebanyak 20 kali respon dari total sebanyak
623 respon. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh tokoh

mengenai pengertiaburnout Freudenberger dan Richelson (Rahman,
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2007) mengemukakan bahwaurnout adalah keadaan yang dialami
seseorang berupa kelelahan atau frustasi sebab merasa bahwa apa yang
diharapkan tidak tercapai.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bdiusout
menurut persepsi guru honorer adalah reaksi dari perasaan lelgh ya
dialami oleh individu disebabkan oleh rasa tidak puas dengan lingkungan
kerja, kurang memiliki waktu luang serta adanya beban kerja yang
berlebih dan bersifat monoton sehingga individu mengalami emosi
negatif yang berdampak pada perununan motivasi @aa @khirnya
ingin meninggalkan pekerjaan.

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan Migtiach,
Schaufeli, dan Leiter1097 bahwa burnout merupakan konsekuensi
stress yang berhubungan dengan pekerjaan yang memiliki beban berat
dengan gejala yay ditandai dengan tingginya tingkat kelelahan, sikap
negatif terhadap pekerjaarcyqicisn), dan berkurangnya efektivitas
profesonal kerjaSehingga dapat disimpulkan bahwa kondepnout
yang kemukakakan oleh Masla@ghaufeli, dan Leiterl©97) juga dapat
dispesifiikkan kepada guru honorer.

Adapun yang menjachambatan dalam penelitian ini adalah terdapat
sekolah yang tidak dapat melayani mahasiswa melakukan penelitian dan
kurangnya antusias guru untuk mengisi kuesioner yang diberikan
sehinggaresponden dalam penelitian ini hanya sebanyak 165 responden.

Kelemahan dalam penelitian ini adalaimlah responden penelitian ini
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tidak sesuai dengan target awal peneliti yaitu sebanyak 370 responden
dikarenakan waktu yang terbatas, beberapa sekolah titaiespon

dengan baik, serta kurangnya minat guru honorer untuk mengisi

kuestioner peneliti.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Burnoutpada guru honorer di kodMakassadalam kategri tinggi

2. Terdapat perbedaan tingkaurnout ditinjau dari aspek demografi
tingkat pendidikan, status instandgntingkat pendapatarsedangkan
aspek demografi jenis kelamin, usia, status pernikhan dan masa kerja
tidak menunjukkan perbedaan tingkatinrout Responén berlatar
pendidikan Slyang mengajar di sekolah negeri dengan tingkat
pendapatan lebih kecil dari 1.000.000 lebih rentan meng&lamout

3. Faktor penyebalburnoutpada guru honorer di kota Makassar terdiri
dari enam faktor yaitu beban kerja, masalah pribadi, disikriminasi,
permasalahan dengan relasi di tempat kerja, lingkungan kerja yang

tidak kondusif, dan kerjaan monoton.

B. Saran
1. Bagi guru honorer
Bagi guru honorer disarankan untuk lebih pandai dalam mengatur
emosi dan mengembangkan perilaku koping yang positif dan efektif
saat berhadapan dengan tuntutan lingkungan pekerjaan yang

memberikan tekanan agar dapat terhindar dari simptomout

68
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2. Bagi s&olah

a. Bagi pihak sekolah disarankan untuk memperhatikan lingkungan
sekolah seperti bangunan yang menunjang proses pembelajaran,
fasilitas mengajar yang lengkap, kondisi lingkungan yang bersih
dan suasana yang nyaman untuk meminimalisir teradinyaout
pada guru honorer.

b. Bagi pihak sekolah disarankan untuk memberikan imbalan yang
sesuai terhadap kinerja yang dilakukan oleh guru honorer.

c. Bagi kepala sekolah disarankan untuk menerapkan gaya
kepemimpinan yang terbuka dan komunikatif kepada guru honorer
agar guru honorer dapat menyampaikan perkembangan dan
keluhan yang dirasakan.

3. Bagi pemerintah

Bagi pemerintah disarankan untuk membuka penerimaan PNS

sebanyalbanyaknya sehingga mengurangi jumlah guru honorer yang

tersebar di seluruh Indonesia.
4. Bagi peneliti snjutnya

a. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa
disarankan untuk menggunakan ketujuh fakbarrnout yang
ditemukan peneliti untuk mengkonfirasi ketujuh faktor tersebut
sebagai faktor penyebaburnout pada guru honorer di Kota

Makassar.
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b. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa,

disarankan untuk menambah jumlah respande
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Lampiran 1. Skala MaslachBurnout Inventory

SKALA
Identitas Responden
Nama/lnisial : Gaji/bulan
Usia : Lama mengabdi
Jenis Kelamin : Pendidikan terakhir :
Alamat : Status pernikahan
Instansitempat mengajar: No. HP :

Petunjuk Pengisian

Dibawah ini terdapaat pernyataan, pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan
kenyataan anda, dengan membera n d apad@ &aJah satu angka yang telah
disediakanAngka 1 (tidak sesuai) dan semakin mendekati angka 10 (sangat
sesuai).

Baca dan pahamilahesap pernyataan berikut ini, kemudian nyatakan isinya
sesuai dengan kondisi anda. Pada skala ini, tidak ada jawaban benar dan salah.
Oleh karena itu diharapkan anda dapat mengisi semua pernybisamakan

agar anda memberikan respon sejujuri jujurnya. Pemberian skala ini
sematai mata untuk kepentingan penelitian. Jawaban yang anda berikan
terjamin kerahasiaannya.

No Pernyataan Skor

1 | Saya merasakan emosi saya terkl
karena pekerjaan

2 | Saya merasakan kelelahan fisjang
amat sangat di akhir hari kerja

3 | Saya merasa lesu ketika bangun
karena harus menjalani hari di tem|
kerja untuk menghadapi siswa

4 | Saya dengan mudah dapat memah
bagaimana perasaan siswa tentang
hal yang ingin mereka penuhi da
mereka peroleh dari layanan yang si
berikan

5 | Saya merasa bahwa sa
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memperlakukan beberapa siswa tic
sama dengan siswa lainnya

Menghadapi siswa dan bekerja unt
mereka seharian penuh membuat g
tertekan

Saya bisa menjawab dan mengs
siswa saya dengan efektif

Saya merasa memberikan penga
positif terhadap kehidupan orang lg
melalui pekerjaan saya sebay
pemberi jasa

Saya menjadi semakin kaku terhac
orang lainsejak saya bekerja seba
pemberi jasa

10

Saya khawatir pekerjaan ini membt
saya dingin secara emosional

11

Saya merasa sangat bersemangat d;
melakukan pekerjaan saya dan dal
menghadapi siswa saya

12

Saya merasa bosan dan lelah Kar
pekerjaan saya

13

Pekerjaan sebagai pemberi g
membuat saya merasa frustasi

14

Saya merasa bekerja terlampau ke
dalam pekerjaan saya

15

Saya benabenar tidak peduli pada aj
yang terjadi terhadap siswa saya

16

Menghadapi dan bekerja sec;i
langsung dengan orang menyebab
saya stress

17

Saya dengan mudah bisa menciptal
suasana yang santai/relaks dengan |
siswa

18

Saya merasa gembira sete
melakukan tugas saya untuk para si¢
secara langsung

19

Saya telah mendapatkan d
mengalami banyak hal yang berhal
dalam pekerjaan ini

20

Saya merasa seakan akan hidup
karir saya tidak akaberubah

21

Saya menghadapi masalatasalah
emosional dalam pekerjaan sg
dengan tenang dan kepala dingin

22

Saya merasa para orang tua/sig
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menyalahkan saya atas
masalah yang mereka alami

masal
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Lampiran 2. Panduan Survei

1. Sebutkan 5 hal yang anda fikirkan ketika mendengar kata kejenuhan kerja!
1.

oR WD

2. Menurut anda, 5 hal yang membuat seseorang mengalami kejenuhan kerja.

ORwN R

3. Urutkan faktorfaktor yang anda sebutkan pada nomor 2, mulai dari yang
paling berat sampai dengan yang paling ringan
1.

OR WD

4. Apakah anda mengalami kejenuhan kerja?

éeeeéééeeceeéeeeccece

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

D
D
D
D
D

o
=
Y
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Lampiran 3. PanduanwawancaraBurnout

1. Apakah anda mengalami kejenuhan kerja?
2. Hal apa saja yang membuat anda jenuh dalam bekerja?
- Apakah lingkungan yang tidak kondusif dapat membuat anda
mengalami kejenuhan kerja? Menurut anda lingkungan serperti apa?
- Apakah Fasilitas yang tiddengkap dapat membuat anda mengalami
kejenuhan kerja?
- Peraturan seperti apa yang dapat membuat anda mengalami kejenuhan
kerja?
3. Apakah permasalahan dengan rekan kerja dan atasan dapat membuat anda
mengalami kejenuhan kerja?
4. Apakah faktor siswa atau pesedidik dapat membuat anda mengalami
kejenuhan kerja?
5. Apakah pekerjaan yang tertexus diulangi membuat anda mengalami
kejenuhan kerja?
6. Apakah banyaknya pekerjaan dan lamanya waktu bekerja membuat anda
mengalami kejenuhan kerja?
7. Adakah perlakuan tidak adibng anda dapatkan Selama menjadi guru
honorer? Perlakuan seperti apa itu?
8. Apakah masalah pribadi juga membuat anda mengalami kejenuhan kerja?
Masalah pribadi seperti apa?



94

Lampiran 4. Panduanwawancara untuk yang tidak burnout

1. Apakah anda mengalami kesuhan kerja?
2. Hal apa yang membuat anda tidak mengalamin kejenuhaan kerja?
3. Apa strategi yang anda lakukan agar terhindar dari kejenuhan kerja?



Lampiran 5. Tabulasi data surve
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ID RESPONDEN

Al. Sebutkan 5 hal yang anda pikirkan ketika
mendengar katakejenuhan kerja

A1.001 Malas
Al1.001 Bingung
A1.001 Pusing
A1.001 Bosan
A1.001 Apatis
A1.002 Bosan
A1.002 Lelah
A1.002 tuntutan kerja
A1.002 tidak berkembang
A1.002 minim kreativitas
A1.003 Capek
A1.003 Malas
A1.003 Bosan
A1.004 Capek
A1.004 Lelah
A1.004 Marah
A1.004 Bosan
A1.004 Stress
A1.005 Bosan
A1.005 Capek
A1.005 Lelah
A1.006 Capek
A1.006 Bosan
A1.006 butuh liburan
A1.006 Marah
A1.007 Capek
A1.007 Bosan
A1.007 Liburan
A1.008 Bosan
A1.008 Malas
A1.008 Lelah
A1.008 Monoton
A1.008 Capek
A1.009 Bosan
A1.010 Malas
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A1.010 Bosan

A1.010 Tidur

A1.010 Liburan

Al1.011 pekerjaan membosankan
Al1.011 suasana sekolah tidak menarik
A1.011 pekerjaan tidak sesuai minat
A1.011 sistem sekolah buruk

Al.011 kurang istirahat

A1.012 Aktivitas yang berulang
A1.012 suasana sekolah tidak menarik
A1.012 tidak mendapatkan promosi jabatan
Al1.012 pencapaian kurang

A1.012 jarak tempat kerja jauh

A1.013 Bosan

A1.013 letih dalam pekerjaan

A1.013 butuh suasana baru

A1.013 kurangnya cuti

A1.013 disiplin kerja berlebihan
A1.014 Bosan

A1.014 Tertekan

Al1.014 Stress

A1.014 gaji tidak cukup

A1.014 tidak ada waktu

A1.015 lokasi jauh

A1.015 pekerjaan yang membosankan
A1.015 butuh suasana baru

A1.015 kurangnya cuti

A1.016 bosan dengapekerjaan

A1.016 ingin suasana baru

A1.016 karena tekanan sekolah
A1.016 beban sebagai tenaga pengajar
A1.017 lingkungan tidak kondusif
A1.017 sudah lama sekalibekerja
A1.017 tidak mendapatkan promosi kerja
A1.017 kurang istirahat

A1.018 tuntutankerja berlebih

A1.018 Bosan

A1.018 pensiun dini

A1.018 butuh waktu sendiri
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A1.018 pensiun dini

A1.019 Lelah dalam pekerjaan
A1.019 sudah lama bekerja tanpa jeda
A1.019 kurangnya cuti

Al1.019 butuh istirahat

A1.019 bosan dengan pekerjaan
A1.020 Bersantai

A1.020 penat akan pekerjaan
A1.020 waktu kerja berlebihan
A1.020 lingkungan kerja tidak mengasyikkan
A1.020 Waktu lowong

Al1.021 Game

Al1.021 Pantai

Al1.021 Gunung

A1.021 Rumah

Al1.021 warung kopi

Al1.022 pengen nikah aja
Al1.022 pulangkerumah
A1.022 Tidur

Al1.022 butuh refresing
A1.022 Liburan

A1.023 Bosan

A1.023 Sumpek

A1.023 Tekanan

A1.023 Letih

A1.024 butuh liburan

A1.024 Letih

Al1.024 Lesu

Al1.024 Lemas

Al1.024 Lunglai

A1.025 Capek

A1.025 Bosan

A1.025 butuh refresing
A1.025 Malas

A1.025 Resign

A1.026 butuh liburan

Al1.026 Istirahat

Al1.026 Lelah

A1.026 Traveling
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A1.026 Kuliner

Al1.027 Marah

A1.027 Ketawa

Al1.027 kadang senyum

Al1.027 Jengkel

A1.027 Takut

Al1.028 Bosan

A1.028 Capek

A1.028 Tertekan

A1.028 Hambar

A1.028 Letih

A1.029 Istirahat

A1.029 Liburan

A1.029 Cuti

A1.029 jalanjalan

A1.029 Santai

A1.030 Capek

A1.030 Bosan

A1.030 Malas

A1.030 Tertekan

Al1.031 Khawatir

A1.032 Bosan

A1.032 Lelah

A1.032 Capek

A1.033 Capek

Al1.033 Bosan

A1.033 Malas

A1.033 tidak ada perkembangan
pendapatan sampingan lebih besar dari pada kerjaa

Al1.033 utamanya

Al1.034 Capek

A1.034 Malas

Al1.034 tidak bersemangat

A1.034 Bosan

Al1.035 Bosan

A1.035 Lemah

A1.035 Letih

A1.035 Capek

A1.035 Pusing
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A1.036 Refresing
A1.036 Jenuh

A1.036 Membosankan
A1.036 Libur

A1.036 Nyantai

A1.037 Lelah

A1.037 pengen liburan
Al1.037 pengen istirahat
A1.037 mau mengurangi jam kerja
A1.037 Cuti

A1.038 Capek

A1.038 Lelah

A1.038 Bosan

A1.038 Malas

A1.038 tidak bersemangat
A1.039 Istirahat

A1.039 Lelah

A1.039 Liburan

A1.039 Tugas

Al1.039 Kantor

A1.040 Bosan

A1.040 Capek

A1.040 tidak semangat
A1.040 Letih

A1.040 Lemah

Al.041 Bosan

Al1.041 Lelah

Al1.041 tidak semangat
Al1.041 Lesu

Al1.041 tidak bergairah
A1.042 membosankan
A1.042 Berlibur

A1.042 Nonton

A1.042 pergi ke mall
A1.042 cepat selesai
A1.043 ide baru

A1.043 pulang cepat datang lambat
A1.043 Liburan

A1.043

suasana baru
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A1.043 Resign

Al1.044 ingin cepat pulang
A1.044 mau istirahat

Al1.044 Bosan

Al1.044 mutasi pekerjaan
Al1.044 pensiun dini

Al1.045 Bosan

A1.045 Suntuk

A1.045 bingung tidak ada dikerja
A1.045 membosankan

A1.046 tugas menumpuk
A1.046 suasana tempat kerja
A1.046 gaji yang belum cair
A1.046 kurangny kreatifitas
A1.046 Malas

A1.047 Malas

A1.047 Capek

Al1.047 berhenti bekerja

A1.048 beban kerja

A1.048 lingkungan kerja

A1.048 bosan dalam pekerjaan
A1.048 Malas

A1.048 Capek

A1.049 jalanjalan

A1.049 Nonton

A1.049 ke pengajian

A1.049 Tidur

A1.050 jalanjalan bersam&man
A1.050 Nonton

A1.050 Liburan

A1.050 main game di handphone
A1.050 Istirahat

A1.051 Bosan

Al1.051 Monoton

A1.051 perasaan (mood) yang kurang baik
A1.051 fokus

A1.051 Waktu

A1.052 Harus cepat mengatasinya

A1.052

Lelah
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A1.052 Istirahat

A1.053 ingin mencari pekerjaan baru
A1.053 liburan/refresing

A1.053 ingin cepat pulang

A1.053 mulai malas kerja

A1.053 datang tidak sesuai jadwal
Al1.054 Bosan

Al1.054 tidak ada semangat kerja
A1.054 ingin cepat pulang

A1.055 Gaji selalu terlambat diayarkan oleh pemda
A1.055 pekerjaan selalu mendesak
A1.055 data amburadul

A1.056 Stress

A1.056 Capek

A1.056 Lelah

A1.056 Letih

A1.056 Lunglai

Al1.057 Capek

Al1.057 Lelah

A1.057 Letih

Al1.057 Lesuh

Al1.057 Lunglai

Al1.058 Stress

A1.058 Lelah

Al1.058 Bosan

A1.058 Holiday

A1.058 Istirahat

Al1.059 Bosan

A1.059 kurang motivasi

A1.059 butuh suasana baru
A1.059 kurang tantangan

A1.059 tidak semangat

A1.060 Tidur

A1.060 Kuliner

A1.060 Membaca

A1.060 bercerita

A1.060 berolahraga

Al1.061 Capek

Al1.061 Jenuh
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A1.061 Bosan

A1.061 Tekan

A1.061 kesejahteraan
A1.062 malas bekerja
A1.062 berhenti bekerja
A1.062 Capek

A1.063 Resign

A1.063 malas kerja
A1.063 kebosanan
A1.063 kurang menikmati
A1.063 Nganggur

Al1.064 Capek

A1.064 Bosan

Al1.064 Lelah

Al1.064 kurang bersemangat
Al1.064 hilang motivasi
A1.065 kurang semangat
A1.065 Liburan

A1.065 hilang motivasi
A1.065 Bosan

A1.066 Capek

A1.066 Bosan

A1.066 ingin resign
A1.066 ingin liburan
A1.066 Malas

Al1.067 Capek

A1.067 Malas

Al1.067 Bosan

Al1.067 Stress

A1.067 Istirahat

A1.068 Capek

A1.068 Bosan

A1.068 Lelah

A1.068 Frustasi

A1.069 jenis pekerjaannya
A1.069 sistem kerjaannya
A1.069 lama kerja
A1.069 suasana tempat kerja
A1.069 Upah
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A1.070 Bosan

A1.070 mengantuk

A1.070 Marah

A1.070 tidakmasuk bekerja

A1.070 Stress

Al1.071 Istirahat

Al1.071 Bosan

Al1.071 Marah

Al1.071 Malas

Al1.072 Bosan

Al1.072 Lelah

A1.072 Capek

A1.072 Malas

A1.072 pekerjaan menumpuk

A1.073 Jenuh

Al1.073 Lelah

A1.073 Capek

Al1.073 Stress

Al1.073 Liburan

Al1.074 Bosan

A1.074 Lelah

Al1.074 Istirahat

A1.074 Sedih

Al1.074 Liburan

Al1.075 Bosan

A1.075 Istirahat

A1.075 Sedih

A1.075 Malas

A1.075 tidak bersemangat

A1.076 tidak termotivasi untuk kerja

A1.076 Malas

A1.076 Bosan

A1.076 Lelah

A1.076 Capek

A1.077 pengertian kejenuhan kerja

A1.077 halhal yang menyebabkan orang mengalami kejenu
contohcontoh/jenis yang disebutkan sebagai kejenul

A1.077 kerja

Al1.077 dampak negatif yang ditimbulkan oleh kejenuhan kel
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Al1.077 caramengatasi kejenuhan kerja
A1.078 Lelah

A1.078 Bosan

A1.078 Malas

Al1.078 Stress

A1.078 ingin istirahat

A1.079 Capek

A1.079 Bosan

A1.079 Lelah

A1.079 Sedih

A1.079 Terhambat

A1.080 Malas

A1.080 tidak bersemangat

A1.080 tidak sejahtera

Al1.081 Stress

Al1.081 Lelah

A1.081 Frustasi

Al1.081 pekerjaan menumpuk

A1.081 rekan kerja yang tidak bersahabat
A1.082 Capek

A1.082 Lesuh

A1.082 letih

Al1.082 Bosan

A1.082 tuntutan kerja berlebih

A1.083 memiliki waktu untuk diri sendiri
A1.083 karenapekerjaan menjengkelkan
A1.083 merasa tidak nyaman dan tidak enak
A1.083 rasa khawatir

A1.083 pikiran negatif

A1.084 Capek

A1.084 Malas

A1.084 Lesuh

A1.084 malas ke tempat kerja

A1.084 mengulur waktu

A1.085 pada saat kerjaan numpuk
A1.085 Bosan

A1.085 Capek

A1.085 Lelah

A1.085 Sakit
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A1.086 Capek

A1.086 Lelah

A1.086 Bosan

A1.086 Malas

A1.087 Bosan

A1.087 Capek

A1.087 malas

Al1.087 tidak semangat
A1.087 badmood

A1.088 capek

A1.088 tuntutan kerja berlebih
Al1.088 stress

A1.088 tidak menikmati
A1.088 bosan

A1.089 capek

A1.089 malas

A1.089 bosan

A1.089 tidak semangat
A1.089 badmood

A1.090 capek

A1.090 malas

A1.090 bosan

A1.090 frustasi

A1.090 marah

A1.091 Gagal mencapai target
Al1.091 bosan

A1.091 kurang motivasi
A1.091 libur kurang

A1.092 bosan

A1.092 malas

A1.092 cuti

A1.092 resign

A1.092 pekerjaan baru
A1.093 Memerlukan cuti
A1.093 ketenangan untuk sementara
A1.093 resign

A1.093 pekerjaan berulang
A1.093 bosan

A1.094 pola pekerjaan monoton
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A1.094 malas

A1.094 letih berkepanjangan
A1.094 bosan

A1.094 cuti

A1.095 kewalahan dalam bekerja
A1.095 merasa tidak sanggup
A1.095 pekerjaan diluar ekspektasi
A1.095 bosan

A1.095 pola pekerjaan sama
A1.096 bolos kerja

A1.096 malas melakukan sesuatu
A1.096 tidak berselera
A1.096 capek

A1.096 letih

A1.097 emosi

A1.097 marah

A1.097 capek

A1.097 lelah

A1.097 letih

A1.098 lelah

A1.098 perlu istirahat

A1.098 badmood

A1.098 emosi

A1.098 capek

A1.099 malas/ikut kerja
A1.099 takut

A1.099 tersenyum

A1.099 sedih

A1.099 patah semangat
A1.100 waktu kerja

A1.100 capek

A1.100 bosan

A1.100 istirahat

A1.100 ngantuk

A1.101 resign

Al1.101 capek

Al1.101 lelah

A1.101 letih

Al1.101 bosan
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Al1.102 tidak bersemangat
Al1.102 lelah

A1.102 malas

A1.102 capek

Al1.102 pusing

A1.103 butuh liburan
A1.103 malas

A1.103 bosan

A1.103 capek

A1.103 tidak mood
Al1.104 lingkungan baru
Al1.104 lelah

A1.104 letih

Al1.104 pengalaman baru
Al1.104 emosi

Al1.105 refresing
A1.105 malas

A1.105 banyak mengeluh
A1.105 tidak tenang
Al1.105 pusing

Al1.106 liburan

A1.106 capek

Al1.106 malas

A1.107 capek

Al1.107 malas

Al1.107 bosan

A1.107 tidak semangat
Al1.107 badmood
A1.108 istirahat

A1.108 capek

A1.108 marah

Al1.109 liburan

A1.109 berhenti bekerja
A1.109 jengkel

A1.109 marah

A1.110 liburan

Al1.110 refresing
A1.110 malas bekerja
Al.111 tidak tenang
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Al.111 tidak ada penyemangat
Al.111 tidak ada pacar

Al.111 kurang refresing

Al.111 gaji rendah

Al.112 capek

Al1.112 malas

A1.112 bosan

Al.112 tidak semangat

Al.112 bad mood

A1.113 lelah

Al1.113 malas

Al1.113 capek

A1.113 ingin berhenti bekerja

Al1.113 emosi

Al.114 berhenti bekerja

Al.114 capek

Al1.114 malas

Al1.115 malas

Al1.115 bosan

Al1.115 pusing

Al1.115 cuek

Al1.115 jenuh/tidak senang

Al.116 tidak senang

A1.117 Bosan

Al1.117 malas

Al.117 capek

Al1.117 emosi

Al1.118 berhenti bekerja

Al1.118 mengeluh

A1.118 stress

A1.118 bosan

Al1.119 pekerja yang bosan dalam bekerja
Al1.119 banyak tugas tapi gaji tidak sepadan
Al1.119 tantangan dalam kerja kurang
Al1.119 bos yang kurang memahami karyawannya
A1.119 lelah

Al1.120 jemu

Al1.120 bosan

A1.120 tertekan
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Al1.120 tidak puas
A1.120 muak
Al.121 lagi ada masalah
Al.121 pengeluaran lebih banyak
Al.121 suasana kantor lagi kurang kondusif
tidak adanya kekompakan kerja team dengan teman
Al.121 kerja
Al.121 kurangnya benefit pendapatan bulanan
Al1.122 lelah
Al1.122 bosan
Al.122 jenuh
Al.122 tidak konsisten
Al1.122 malas
Al1.123 ingin liburan
A1.123 ingin shopping
A1.123 bosan
Al1.123 ingin kerjaarbaru
Al1.123 tidak suka dengan suasana lingkungan kerja saat ini
Al1.124 bosan
Al.124 lemas
Al.124 kurang sehat
Al1.124 terlalu sibuk
Al1.124 kurang gaji
Al1.125 malas malasan kerja karena tidak harmonis
Al1.125 kurang motivasi untuk kita
Al1.125 bebarkerja yang berat, penghasialn kurang
Al1.125 rutinitas kerja, kurang kemajuannya
Al1.125 penghasilan kurang/tidak ada peningkatan
Al1.126 liburan
Al1.126 marah
Al1.126 emosi
Al.126 jengkel
Al1.126 pekerjaan banyak
Al.127 capek
Al1.127 bosan
Al1.127 malas
Al.127 berhenti bekerja
Al.127 pusing
A1.128 capek
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Al1.128 tuntutan kerja berlebihan
Al1.128 pusing

Al1.128 patah semangat
Al1.128 istirahat

Al1.129 bosan

Al1.129 tidak bersemangat
Al1.129 tidak menikmati
Al1.129 ingin pekerjaan baru
Al1.129 ingin cepat pulang kerja
A1.130 tuntutan kerja berlebihan
A1.130 pekerjaan menumpuk
A1.130 capek

Al1.130 mengeluh

A1.130 tidak menikmati
Al1.131 lelah

A1.131 letih

Al1.131 lesuh

Al.131 tertekan

A1.131 ingin berhenti bekerja
Al.132 putus asa

Al1.132 bosan

Al1.132 gampang marah
Al1.132 kurang peduli

Al1.132 sering capek

Al1.133 bosan

Al1.133 capek

Al1.133 putus asa

Al1.133 kurang peduli

Al1.133 marah

Al.134 tidak bersemangat
Al.134 tertekan

Al1.134 pekerjaan menumpuk
Al.134 frustasi

Al.134 tidak menikmati
Al1.135 ingin liburan

Al1.135 stress

Al1.135 emosi

Al1.135 tidak bersemangat
Al1.135 ingin resign
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A1.136 pusing

Al1.136 mengeluh
Al1.136 emosi

Al1.136 mood tidak baik
Al1.136 tidak bersemangat
Al1.137 mood tidak baik
Al1.137 tidak bersemangat
Al1.137 tidak tenang
Al1.137 mengantuk
Al1.137 cuek

Al1.138 malas

Al1.138 bosan

Al1.138 istirahat

Al1.138 liburan

Al1.138 marah

Al1.139 bosan

Al1.139 malas

Al1.139 stress

Al1.139 lelah

Al1.139 tidak bahagia
Al1.140 Rutinitas
Al1.140 malas

Al1.140 pindahkerja
Al1.140 semangat
Al1.140 bosan

Al.141 berolahraga
Al.141 tidur

Al.141 lakukan hobby
Al.141 kuliner

Al.141 membaca
Al.142 bosan

Al.142 stagnan

Al.142 mandek
Al.142 monoton
Al.142 mentok

Al1.143 bosan

Al.143 capek

Al1.143 ngantuk
Al1.143 malas
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Al.144 membutuhkan refresing

Al.144 bosan dengan rutinitas yang dijalani

Al1.144 kecapean

Al1.144 malas dan bosan

Al.144 kelelahan

Al1.145 membutuhan liburan

Al1.145 bosan dengan rutinitas yang dijalani

Al1.145 malas

Al1.145 mencoba pengalamdmaru

Al1.145 kelelahan

Al1.146 pekerjan yang menumpuk

Al1.146 bosan

Al.146 kurangnya refresing

Al1.146 stress

Al.146 target tidak tercapai

Al.147 bosan

Al.147 tidak ada yang baru (monoton)

Al.147 butuh bersantai sejenak

Al1.147 harus terus berfikipositif

Al.147 kembangkan kreativitasmu

Al1.148 istirahat di akhir pekan

A1.148 selalu berfiir positif

Al1.148 ciptakan rasa nyaman di tempat kerja
untuk sementara juga lembur, manfaatkan weekend

Al1.148 bersantai

Al1.148 ingat tujun dan rencamaasa depan

Al1.149 membosankan

Al.149 lelah

Al1.149 tidak hidupnya suasana sekitar

A1.149 sulit

Al1.149 tidak ada keinginan menyelesaikan pekerjaan

A1.150 bosan

Al1.150 ingin refresing

A1.150 lelah

A1.150 malas

Al1.150 menyulitkan

Al1.151 miliki waktu untuk diri sendiri

Al.151 cari tahu penyebab rasa bosan dan jenuh

Al1.151 ajak teman untuk bercerita
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Al.151 istirahat yang cukup
Al.151 manfaatkan cuti untuk liburan
A1.152 Waktu

Al1.152 patah semangat
Al1.152 bosan

Al1.152 capek

Al1.152 malas

Al1.153 Pekerjaan menumpuk
Al1.153 liburan

A1.153 pusing

A1.153 istirahat

Al1.153 berhenti bekerja
Al.154 patah semangat
Al.154 mengeluh

Al.154 stress

Al.154 tidak tenang

Al.154 waktu

Al1.155 Tidak menikmati
A1.155 resign

Al1.155 frustasi

Al1.155 emosi

Al1.155 bosan

Al1.156 tidak sesuai keahlian
Al1.156 membosankan

Al1.156 pekerjaan tidak menarik
Al1.156 lingkungan kerja yang tidak nyaman
Al1.157 Tuntutan kerja berlebihan
Al1.157 berhenti bekerja
Al.157 liburan

Al1.157 resign

Al1.157 pensiun dini

A1.158 Bosan

Al1.158 capek

Al1.158 ingin istirahat

A1.158 berhenti bekerja
Al1.159 Tidak semangat

Al1.159 ingin istirahat

Al1.159 ingin suasana baru
Al1.159 capek
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Al1.159 bosan

Al1.160 berhenti bekerja
A1.160 bolos

Al1.160 ingin cepat pulang
Al.161 Tidak bergairah
Al.161 malas

Al.161 capek

Al.161 pergi lambat pulang cepat
Al1.162 malas

Al1.162 tidur

Al1.162 resign

Al1.163 Capek bekerja

Al1.163 istirahat

Al1.163 liburan

Al.164 Tidak semangat
Al.164 malas

Al.164 bosan

Al.164 ingin cepat pulang
Al1.164 stress

Al1.165 Tidak semangat bekerja
Al1.165 mencari pekerjaan lain
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ID RESPONDEN

A2. Menurut anda, 5 hal yang membuat seseorang
mengalami kejenuhan kerja

A2.001 Kondisi lingkungan kerja kurang kondusif
A2.001 Model pelayanan yang tidaektif

A2.001 Keakraban guru yang kurang bersahabat
A2.001 semangat kerja yang minim

A2.001 Motivasi dalam mengajar yang kurang
A2.002 Tidak menikmati pekerjaan

A2.002 lingkungan kerja yang tidak menyenangkan
A2.002 banyaknya tuntutan kerja

A2.003 Gaji tidak memuaskan

A2.003 Tugas menumpuk

A2.003 Tidak dihargai

A2.003 Lingkungan tidak nyaman

A2.003 siswa ribut dikelas

A2.004 Banyak tuntutan kerja yang harus diselesaikan
A2.004 kerjaan monoton

A2.004 kurang piknik

A2.004 gaji tidak mencukupi

A2.004 kurang semangat

A2.005 Banyak tuntutan

A2.005 kurikulum berubah

A2.005 masalah pribadi

A2.005 rasa malas

A2.005 Gaji

A2.006 Jarak kesekolah jauh

A2.006 banyak tugas/pekerjaan

A2.006 kurang liburan

A2.006 tidak sesuai harapan

A2.006 terlalu lama menunggu

A2.007 banyak deadline

A2.007 pekerjaan monoton

A2.007 kurang jalaqalan

A2.007 gaji sedikit

A2.007 siswa ribut

A2.008 lingkungan tidak kondusif

A2.008 rekan kerja tidak ramah

A2.008 siswa sulit diatur

A2.008 gaji tidakmemuaskan
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A2.008 banyak pekerjaan menumpuk

A2.009 pekerjaan menumpuk

A2.009 suami tidak mendukung
sekolah tidakmemiliki media pembelajaran yang

A2.009 memadai

A2.009 menjaga anak sambil mengajar

A2.009 siswa sulit diatur

A2.010 mengejar deadline

A2.010 kepala sekolah tidak kooperatif

A2.010 lingkungan tidak nyaman

A2.010 gaji tidak memuaskan

A2.010 rekan kerja tidak solid

A2.011 Tidak sesai minat

A2.011 sekolah tidak kondusif

A2.011 rekan kerja kurang baik

A2.011 tekanan atasan

A2.011 tekanan sosial

A2.012 siswa sulit diatur

A2.012 Bosan

A2.012 tidak sesuai minat

A2.012 motivasi hidup

A2.012 pimpinan banyak mengatur

A2.013 Bosan

A2.013 gaji kurang

A2.013 otoriter atasan

A2.013 kesibukan kerjaa

A2.013 tidak ikhlas bekerja

A2.014 gaji tidak cukup untuk kebutuhan

A2.014 lingkungan sekolah

A2.014 ingin mencoba yang baru

A2.014 kurang cuti

A2.014 pengawas lain kurang disiplin

A2.015 bosan

A2.015 gaji kurang

A2.015 masalah keluarga

A2.015 beban sosial

A2.016 kurangcocok dengan yang lain

A2.016 kurangnya hal menarik

A2.016 masalah antar sesama tenaga pengajar




117

A2.017 bosan

A2.017 beban kerja berlebih

A2.017 tidak ada motivasi

A2.017 deadline pekerjaan

A2.017 aktivitas yang berulang

A2.018 lingkungan tidakondusif

A2.018 gaji tidak sesuai dengan pekerjaan
A2.018 tidak ada cuti

A2.018 suasana sekolah membosankan
A2.018 jadwal padat

A2.019 tidak sesuai dengan lingkungan kerjanya
A2.019 permasalahan antar sesama pekerja
A2.019 bosan

A2.019 gaji tidakmemadai

A2.020 beratnya pekerjaan

A2.020 kondisi finansial

A2.020 lama bekerja

A2.020 gaji

A2.020 tempat bekerja

A2.021 beban kerja

A2.021 Target

A2.021 lingkungan kerja yang tidak kondusif
A2.021 lelah

A2.022 beban kerja berlebih

A2.022 diluar kemampuan

A2.022 tidak berada dilingkungan yang menyenangkan
A2.022 capek

A2.022 masalah pribadi

A2.023 lelah

A2.023 tidak bergairah dalam bekerja
A2.023 tertekan

A2.023 letih

A2.024 capek

A2.024 bosan

A2.024 tertekan

A2.024 ingin mencarsuasana kerja yang lain
A2.024 kurang libur

A2.025 tekanan dari atasan/tugas mendadak
A2.025 waktu free time dengan keluarga kurang
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A2.025 gaji yang tidak transparan
A2.025 kurang istirahat

A2.025 kurang libur

A2.026 jadwal terlalu padat

A2.026 tertekan

A2.026 kurang libur

A2.026 kurang istirahat

A2.026 kurang waktu bersama keluarga
A2.027 lingkungan kerja yang tidak kondusif
A2.027 gaji yang rendah

A2.027 pekerjaan yang tidak bervariasi
A2.027 jauh dari orang terkasih

A2.027 tidak sesuadlengan keahlian
A2.028 rutinitas yang itu itu saja

A2.028 mau tantangan baru

A2.028 capek dengan keadaan

A2.028 tekanan pekerjaan

A2.028 merasa tidak nyaman

A2.029 bosan

A2.029 letih

A2.029 loyo

A2.029 tidak semanagat

A2.029 sakit

A2.030 merasdidak nyaman

A2.030 terlalu banyak peraturan

A2.030 banyaknya pekerjaan tidak sesuai dengan pendapataj
A2.030 rutinitas yang itu itu terus
A2.030 butuh liburan/rekreasi

A2.031 bosan

A2.031 tidak ada peningkatan

A2.032 target tidak tercapai

A2.032 kurang istirahat

A2.032 siswa ribut

A2.032 banyak deadline

A2.032 tidak sesuai passion

A2.033 pimpinaannya terlalu banyak maunya
A2.033 biar benar tetap disalahkan
A2.033 hasil kerjanya tidak dihargai
A2.033 aturan terlalu banyak
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A2.033 gajinyatidak naiknaik

A2.034 gaji sedikit

A2.034 pimpinan kurang kompromi
A2.035 kurang motivasi

A2.035 lambat gerak

A2.035 melakukan pekerjaan yang itu itu saja
A2.035 bosan

A2.035 banyak masalah

A2.036 beban kerja yang berat

A2.036 suasana yangponoton

A2.036 membosankan

A2.036 terjadi pengelompokan dalam kerja
A2.036 manajemen yang monoton
A2.037 banyak pekerjaan

A2.037 jam full

A2.037 kelelahan

A2.037 kurang istirahat

A2.037 kurang cuti

A2.038 bosan

A2.038 tidak ada hiburan

A2.038 suram

A2.038 sakit

A2.038 tidak enak badan sekaligus galau
A2.039 kurang rehat

A2.039 tertekan

A2.039 tidak ikhlas bekerja

A2.039 lingkungan tidak mendukung
A2.039 terlalu lama pada pekerjaan yang sama
A2.040 bosan

A2.040 capek

A2.040 kurang fit

A2.040 ingin mencari suasana baru
A2.040 butuh liburan

A2.041 banyak masalah keluarga
A2.041 banyak tugas dari dosen

A2.041 kurang liburan

A2.041 rute perjalanan hanya Htu saja
A2.041 sakit

A2.042 Gaji yang pagasan
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A2.042 jarak terlalu jauh

A2.042 orang tua terlalu menuntut

A2.043 bukan pasiionnya

A2.043 pimpinan kurang kooperatif

A2.043 rekan kerja yang kurang komunikatif
A2.043 ritme kerja monoton

A2.043 pekerjaan terlanjut menumpuk akibat ditunda
A2.044 pekerjaan bertumpuk

A2.044 aktivitas yang berulanglang

A2.044 lembur

A2.044 tidak sesuai kondsi lingkungan

A2.044 tidak ada motivasi

A2.045 kurang tidur

A2.045 tiba-tiba disuruh ikut pertemuan

A2.045 habis materi pelajaran

A2.045 anakanak ribut dalam kelas

A2.046 kurangsehat

A2.046 gaji yang tidak sesuai dengan tugas
A2.046 kurang nyaman di tempat kerja

A2.046 Tugas menumpuk

A2.046 kurang istirahat

A2.047 jarak sekolah jauh

A2.047 pimpinan tidak kooperatif

A2.047 gaji sedikit

A2.047 tidak ikhlas bekerja

A2.048 tempat kerja tidak nyaman

A2.048 teman kerja kurang rukun

A2.048 jarak rumah yang jauh dari tempat kerja
A2.049 siswa kurang disiplin

A2.049 fasilitas kurang memadai

A2.050 Pembelajarannya kurang menarik
A2.050 siswanya kurang disiplin

A2.050 ruangan tidak memadai

A2.050 fasilitas mengajar tidak memadai
A2.050 siswanya tidak merespon pembelajaran
A2.051 pekerjaan yang dilakukan membosankan
A2.051 waktu kerja yang monoton

A2.051 kurang waktu cuti

A2.051 kurang motivasi kerja
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A2.051 kelelahan dalam bekerja

A2.052 masalah pribadi

A2.052 kelelahan

A2.052 gaji

A2.052 tekanan sosial

A2.053 gaji yang tidak sesuai pekerjaan
A2.053 tidak ada keadilan

A2.053 lingkungan yang tidak mendukung
A2.053 terlalu banyak tuntutan

A2.053 polakerja yang dilakukan terus menerus (berutatang)
A2.054 aktivitas yang berulang dan rutin
A2.054 lingkungan pekerjaan

A2.054 lembur

A2.054 tidak ada variasi/kurang motivasi
A2.054 gaji yang tidak sesuai dengan banyak tuntutan
A2.055 kurangdisiplin

A2.055 motivasi kerja kurang

A2.055 disiplin ilmu biasanya tidak sesuai
A2.055 terjadinya pro dan kontra pada instansi
A2.056 stress menunggu jemputan
A2.056 lingkungan yang tidak nyaman
A2.056 terlalu banyak tekanan

A2.056 jenuh menungggaji

A2.056 lelah sehabis mengajar

A2.057 gaji yng kurang bagus

A2.057 lingkungan yang tidak memuskan
A2.057 tidak sesuai dengan minat

A2.057 terlalu banyak tekanan

A2.057 terlalu banyak hahal negatif
A2.058 mengerjaan deadline pekerjaan
A2.058 pekerjaan menumpuk

A2.058 atasan yang menekan bawahan
A2.058 rekan kerja yang tidak berahabat
A2.058 suasana kerja yang tegang
A2.059 kurang semangat

A2.059 tidak ada inovasi baru

A2.059 kurang harmonisnya antar pekerja
A2.059 butuh motivasi diri

A2.059

beban kerja
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A2.060 pekerjaan terlalu banyak

A2.060 kurang pengembangan karier
A2.060 tertekan

A2.060 kurang percaya diri

A2.060 tidak sesuai dengan bidangnya
A2.061 tekanan atasan

A2.061 sakitsakitan

A2.061 gaji kurang

A2.061 bosan

A2.061 jarak tempat kerja

A2.062 tempat kerja tidak menarik

A2.062 gaji rendah

A2.062 banyak tekanan

A2.063 bosan

A2.063 capek

A2.063 gaji rendah

A2.063 tekanan

A2.063 tempat kerja tidak menarik

A2.064 perencanaan yang gagal

A2.064 sistem yang tidakesuai

A2.064 banyak kritikan yyang menjatuhkan
A2.064 pekerjaan terlalu banyak

A2.064 tidak mau diajak bekerjasama
A2.065 partner tidak bisa d ajak kerjasama
A2.065 pekerjaan menumpuk

A2.065 tidak di hargai usahaanya

A2.065 lingkungan tidakkondusif

A2.065 tidak mencapai target

A2.066 pekerjaan menumpuk

A2.066 jadwal yang terlalu padat

A2.066 pekerjaan yang monoton

A2.066 lingkungan kerja yang kurang baik
A2.066 kurangnya kesempatan untuk promosi jabatan
A2.067 banyaknya pekerjaan yangenumpuk
A2.067 kurang waktu untuk bekerja
A2.067 pekerjaan rumit

A2.067 kurang istirahat

A2.067 jalanjalan

A2.068 pekerjaan berulang




123

A2.068 siswa susah diatur

A2.068 media pembelajaran tidak memadai
A2.068 gaji tidak mendukung

A2.068 siswaribut di dalam kelas

A2.069 suasana/tempat kerja yang monoton
A2.069 rekan kerja yang tidaak bisa bekerjasama
A2.069 upah/gaji yang tidak sesuai dengan kerjaan
A2.069 waktu kerja yang melebihi waktu yang ditentukan
A2.069 sudah terlalu lama bekerjatémpat tersebut
A2.070 gaji sedikit

A2.070 kepala sekolah tidak kooperatif

A2.070 banyak kerjaan

A2.070 kerjaan monoton

A2.070 lingkungan tidak mendukung

A2.071 gagal mencapai target

A2.071 mengejar deadline

A2.071 siswa tidak mendengar

A2.071 rekan kerja tiidak bersahabat

A2.071 pimpinan banyak menuntut

A2.072 gagal mencapai target

A2.072 lingkungan tidak nyaman

A2.072 tidak sesuai minat/keinginan

A2.072 kurang motivasi

A2.072 tidak seimbang pekerjaan dengan penghasilan
A2.073 pekerjaarmenumpuk

A2.073 mengejar deadline

A2.073 anak tidak mau diatur/mendengar

A2.074 rutinitas berulang

A2.074 waktu yang terkuras

A2.074 lokasi yang jauh

A2.074 pekerjaan ganda

A2.075 waktu banyak terkuras karena pekerjaan
A2.075 rutinitas ituitu saja

A2.075 lokasi jauh

A2.075 pekerjan ganda

A2.075 siswa malas

A2.076 pekerjaan tidak sesuai passionnya

A2.076 tidak ikhls bekerja

A2.076 banyak pekerjaan selain mengajar
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A2.076 target tidak tercapai
A2.076 lingkungan kerja tidak menarik
A2.077 Tidak menyukai pekerjaannya
A2.077 tidak sabar
A2.077 malas
A2.077 menganggap pekerjaannya hanya sebatas kewajiban
A2.077 terlalu banyak urusan diluar pekerjaan pokoknya
A2.078 pekerjaan terlalu banyak (menumpuk)
A2.078 pekerjaan yang rumit
A2.078 pekerjaan yang menyita waktu istirahat
A2.078 pekerjaan yang rutin dan tidak ada perubahan
A2.078 pekerjaan yang tidak ada imbalan jasanya
A2.079 tidak ada buku
A2.079 capek tidak di gaji
A2.079 waktu yang terkuras
A2.079 lokasi yang jauh
A2.079 tidak ada amistrasi
A2.080 jarak tempat kerja yang jauh dari rumah
A2.080 tekanan dari atasan
A2.080 gaji tidak memuaskan
A2.081 kurang motivasi
A2.081 kurang semangat
A2.081 tidak memiliki tujuan
A2.081 pekerjaan menumpuk
A2.081 mengejar deadline
A2.082 kurangnya semangat kerja
A2.082 lingkungan kerja yang tidak kondusif
kurangnya kesadaran diri terhadap tugas dan tanggur
A2.082 jawab pada pekerjaan
A2.082 merasa terbebani saat bekerja/tidak menikmati pekerj
A2.082 ada masalah pribadi
A2.083 gagal mencapai target
A2.083 lingkungan tidak kondusif
A2.083 tidak sesuai minat
A2.083 kurang motivasii
A2.083 tidak seimbang
A2.084 lingkungan kurang baik
A2.084 beban kerja
A2.084 gaji
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A2.084 tunjangan

A2.084 pengalaman yang kurang
A2.085 masalah gaji

A2.085 tuntutan pekerjaan

A2.085 suasana hati

A2.085 rekan kerja

A2.085 tempat kerja

A2.086 jadwal padat

A2.086 Jarak kesekolah jauh

A2.086 metode pembeljaran tidak tersedia
A2.086 tidak d hargai

A2.086 menjaga anak samibekerja
A2.087 jadwal padat

A2.087 kegiatan yang berulang
A2.087 tidak ada motivasi

A2.087 gaji rendah

A2.087 jarak tempat kerja yang jauh
A2.088 aktivitas yang berulang
A2.088 lingkungan tidak kondusif
A2.088 beban kerja berlebih

A2.088 gaji tidak sesuai dengan waktu
A2.088 kurang istirahat

A2.089 beban kerja lebih

A2.089 gaji tidak sesuai dengan waktu
A2.089 tidak ada cuti

A2.089 kurang istirahat

A2.089 siswa sulit diatur

A2.090 tidak ada cuti

A2.090 tidak ada motivasi

A2.090 jadwalpadat

A2.090 kurang istirahat

A2.090 gaji rendah

A2.091 Jadwal padat

A2.091 media pembelajaran tidak lengkap
A2.091 telah lama bekerja

A2.091 lingkungan tidak kondusif
A2.092 merasa pekerjaan sulit
A2.092 kurang libur

A2.092 kondisi keuangan
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A2.092 jarak tempat bekerja

A2.092 kondisi tempat bekerja

A2.093 kurangnya tantangan pekerjaan

A2.093 pekerjaan kurang diminati

A2.093 staff tidak bersahabat

A2.093 keterbatasan alat peraga

A2.093 kondisi pimpinan

A2.094 banyaknya target pekerjaan

A2.094 susah beradaptasi

A2.094 sudah lama bekerja

A2.094 tekanan dari atasan

A2.094 tunjangan kurang

A2.095 membuat kesalahan dalam bekerja

A2.095 konflik dengan kerja

A2.095 tidak semangat kerja

A2.096 gaji kurang memadai

A2.096 jarak jauh

A2.096 ingin cuti

A2.096 ingin liburan

A2.096 ingin suasana baru

A2.097 rekan kerja tidak bisa bekerjasama

A2.097 gaji tidak sesuai

A2.097 tertekan

A2.097 jarak terlalu jauh

A2.097 sibuk

A2.098 terlalu sibuk

A2.098 gajinya tidak sesuai/rendah

A2.098 jarak rumah dengan sekolah sangat jauh

A2.098 berselisih dengan tekanan kerja

A2.098 butuh hiburan

A2.099 pimpinan yang tidak mau mendengar saran

A2.099 orang/rekan kerja yang selalu berpikiran negatif

A2.099 sulitnya menyamakan pendapat dengskan kerja

A2.099 pekerjaan yang terlalu sering diulanigng
adanya rekan kerja yang selalu mengadu domba tent:

A2.099 pekerjaan

A2.100 beban kerja

A2.100 waktu yang lama

A2.100

kerja tidak variatif
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A2.100 monoton

A2.100 faktor internal

A2.101 gaji

A2.101 jarak

A2.101 butuh cuti

A2.101 liburan

A2.101 sibuk

A2.102 butuh liburan

A2.102 cuti

A2.102 siswa berisik

A2.102 siswa sulit diatur

A2.102 jauh dari sekolah

A2.103 tidak ada motivasi

A2.103 gajinya tidak sesuai

A2.103 tempat kerjgauh

A2.103 tidk/jarang ada cuti

A2.103 kurang cocok dengan teman kerja
A2.104 lingkungan

A2.104 suasana

A2.104 gajinya kurang maksimal
A2.104 kurang bergaul dengan teman kerja
A2.104 sibuk

A2.105 gaji rendah

A2.105 sibuk

A2.105 terlalu monoton

A2.105 siswa sulit diatur

A2.105 siswa tidak mendengar
A2.106 pekerjaan tidak sesuai ekspektasi
A2.106 gaji rendah

A2.106 pekerjaan berulanglang
A2.106 suasana sekolah tidak nyaman
A2.106 banyak tuntutan tugas

A2.107 beban kerja lebih

A2.107 gaji tidak sesuai

A2.107 tidak ada cuti

A2.107 kurang istirahat

A2.107 siswa sulit diatur

A2.108 pimpinan tidak mendengar
A2.108 jarak sekolah jauh
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A2.108 rekan kerja

A2.108 tidak adil diperlakukan

A2.108 gaji kecll

A2.109 target tidak tercapai

A2.109 gaji tidak memuaskan

A2.109 tidak semangat

A2.109 tidak sesuai passion

A2.109 jadwal padat

A2.110 lingkungan kerja yang tidak nyaman
A2.110 media pembelajaran tidak lengkap
A2.110 siswa ribut di kelas

A2.110 tidak sesuai minat

A2.110 gaji tidak memuaskan

A2.111 tidak ada cuti

A2.111 tidak mencapai target

A2.111 perencanaan yang gagal

A2.111 siswa malas

A2.111 sistem sekolah buruk

A2.112 beban kerja

A2.112 gaji tidak sesai dengan waktu
A2.112 tidak ada waktu

A2.112 kurang istirahat

A2.112 siswa sulit diatur

A2.113 beban kerja berlebih

A2.113 tidak ada cuti

A2.113 gaji tidak sesuai

A2.113 kurang istirahat

A2.113 tidak ada motivasi

A2.114 tidak ada semangat bekerja
A2.114 tidak puas dengan pekerjaan
A2.114 jadwal padat

A2.114 kurang istirahat

A2.114 pimpinan menyebalkan

A2.115 rasa malas yang berlebih

A2.115 rasa bosan karena jam kerja sedikit
A2.115 kepala pusing karena jam kerja padat
A2.115 kurang istirahat

A2.115 tidak senang dengan pekerjaan

A2.116

tidak ikhlas
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A2.117 gagal mencapai target

A2.117 kurang motivasi

A2.117 tak seimbang

A2.117 lingkungan kurang kondusif

A2.118 pekerjaan berulang

A2.118 pimpinan tidak mendengar saran
A2.118 rekan kerja tidak bisa diajak bekerja sama
A2.118 banyak pekerjaan

A2.119 lelah dalam bekerja

A2.119 gaji tidka cukup

A2.119 tidak adanya tantangan

A2.119 bosan

A2.119 banyak kerjaan

A2.120 pekerjaan monoton

A2.120 kurang liburan

A2.120 kurang bergaul dengan teman kerja
A2.120 tidak ada perkembangan karir
A2.120 kurang tantangan

A2.121 banyak berfikir

A2.121 banyak kerjaan

A2.121 banyak masalah

A2.121 banyak pengeluaran

A2.121 banyak waktu terbuang sia sia
A2.122 keterpaksaan

A2.122 tidak sesuai hobi

A2.122 tuntutan ekonomi

A2.122 tekanan dari bos

A2.122 pekerjaan terlalu berat

A2.123 jenuh menunggu gaji

A2.123 terjadi konflik di tempat kerja
A2.123 sakit sakitan

A2.123 adanya tekanan

A2.123 kurangnya gaji

A2.124 gaji kurang

A2.124 sakit

A2.124 bosan

A2.124 sibuk

A2.125 beban kerja yangerat, kurang penghasialn
A2.125 malas karena lingkungan kurang harmonis
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A2.125 rutinitas kerja, kurang refresing/penghasilan
A2.125 jarang motivasi dari pimpinan
A2.125 kurang adanya penghargaan terhadap kinerja
A2.126 pimpinan tidak mengarahkdrawahan dengan baik
A2.126 rekan kerja tidak bersahabat
A2.126 gaji tidak sesuai

A2.126 tidak mencapai target

A2.126 kerjaan monoton

A2.127 lingkungan tidak kondusif

A2.127 gaji tidak sesuai dengan waktu kerja
A2.127 tidak ada cuti

A2.127 siswasulit diatur

A2.127 beban kerja berlebih

A2.128 tidak ada keadilan

A2.128 kurang istirahat

A2.128 tidak ada cuti

A2.128 pimpinan banyak menuntut

A2.128 mengejar deadline

A2.129 pekerjaan tidak sesuai minat
A2.129 aktivitas yang berulang

A2.129 pekerjaan membosankan

A2.129 tidak ada motivasi

A2.129 suasana sekolah tidak menarik
A2.130 beban kerja berlebih

A2.130 tidak ada cuti

A2.130 kurang istirahat

A2.130 jadwal padat

A2.130 mengejar deadline

A2.131 kurang liburan

A2.131 suasanaekolah tidak kondusif
A2.131 pimpinan terlalu banyak aturan
A2.131 gaji rendah

A2.131 siswa sulit diatur

A2.132 lingkungan yang tidak nyaman
A2.132 muncul konflik

A2.132 bosan dan jenuh

A2.132 terjadi perubahan kebijakan

A2.132 ingin mencobdantangan baru
A2.133 bosan dan jenuh
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A2.133 lingkungan tidak memadai

A2.133 konflik

A2.133 pimpinan terlalu keras

A2.133 aturan yang berubah ubah

A2.134 gaji rendah

A2.134 tidak mendapatkan promosi jabatan

A2.134 rekan kerja tidak bisa diajdderkompromi

A2.134 sudah terlalu lama bekerja

A2.134 jarang tempat kerja yang jauh

A2.135 rekan kerja tidak bisa di ajak berkompromi

A2.135 pimpinan banyak menuntut

A2.135 pekerjaan membosankan

A2.135 beban kerja berlebih

A2.135 siswa malas

A2.136 siswa sulit diatur

A2.136 lingkungan tidak kondusif

A2.136 jarak tempat kerja jauh

A2.136 suasana sekolah tidak menarik

A2.136 tidak ada motivasi

A2.137 jarak tempat kerja dari rumah jauh

A2.137 siswa sulit diatur

A2.137 siswa malas

A2.137 sistemsekolah buruk

A2.137 gaji rendah

A2.138 kurang istirahat

A2.138 siswa malas

A2.138 tidak ada keadilan

A2.138 pekerjaan tidak sesuai minat

A2.138 waktu kerja yang sangat lama

A2.139 capek/letih

A2.139 lama

A2.139 ramai/ribut

A2.139 bosan

A2.139 susah kerjanya

A2.140 Rutinitas yang sama setiap hari

A2.140 jarak rumah dan tempat kerja yang jauh
tidak bisa melakukan service yang baik dalam hal ini

A2.140 mengajar

A2.140 rekan kerja yang tidak supportive
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A2.140 tempat kerja yang tidak nyaman
A2.141 tertekan
A2.141 tidak sesuai dengan bidang kerja yang diinginkan
A2.141 pekerjaan terlalu banyak
A2.141 kurang pengembangan karier
A2.141 kurang penyesuaian diri
A2.142 stress
A2.142 tidak mencintai pekrjaan
A2.142 tuntutan kerja/tekanakerja
A2.142 suasana kerja/lingkungn kerja tidak nyaman
A2.142 minimnya pendapatan/penghasilan
A2.143 mengantuk
A2.143 pusing
A2.143 pekerjaan numpuk
A2.143 banyak beban pikiran
A2.143 gaji sedikit
A2.144 lingkungan kerja yang kurang kondusif
A2.144 membutuhkan refresing
A2.144 menginginkan mencoba pengalaman baru
A2.144 membutuhkan refresing dan hiburan
A2.144 timbulnya rasa malas
A2.145 Rutinitas yang sama setiap hari
A2.145 menginginkan/ingin mencoba pengalaman baru
A2.145 timbulnyarasa malas
A2.145 bertemu dengan orang yang sama setiap harinya
A2.145 membutuhkan refresing
A2.146 pola kerja monoton
A2.146 tidak ada pengembangan karier atau jabatan
A2.146 kurangnya minat kerja
A2.146 tidak mampu menyesuaikan diri
A2.146 lingkungan kerja yang kurang kondusif
tidak ada teman yang diajak berkomunikasi (selalu
A2.147 sendiri)
A2.147 kurang tantangan
kurngnya rasa menghargai antar karyawan maupun a|
A2.147 (bos)
A2.147 faktor lingkungan kerja
A2.147 pola kerja yandpegitugitu saja
A2.148 kurangnya pengembangan karier dan apresiasi dari a|
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A2.148 ubah lingkungan fisik anda

A2.148 tinjau kembali makna dari apa yang anda lakukan

A2.148 tetapkan tantangan 30 hari

A2.148 tingkatkan kecerdasan emosi (EQ)

A2.149 hal yang dilakukan bukanlah minat yang disukai

A2.149 biasanya yang dilakukan berulangng

A2.149 tidak ada hal baru/menantang

A2.149 kurang sosialisasi bersama rekan kerja

A2.149 kurang refresing/stress banyak beban hidup

A2.150 selalu bertemadengan orang yang sama

A2.150 pekerjaannya membosankan

A2.150 selalu mengerjakan hal yang sama

A2.150 pekerjaan terlalu sulit

A2.150 pekerjaan menumpuk

A2.151 setiap hari itdtu terus yang dihadapii
kurangnya tantangan yang diberikan atataam

A2.151 meningkatkan perfoma

A2.151 merasa tidak berkembang

A2.151 karier yang tidak kunjung naik

A2.151 terjadinya perubahan kebijakan

A2.152 Rekan kerja tidak kondusif

A2.152 kurang istirahat

A2.152 tidak ada tantangan

A2.153 gaji rendah

A2.153 kurang istirahat

A2.153 tidak ikhlas bekerja

A2.153 tidak ada motivasi

A2.153 beban kerja berlebihan

A2.154 sistem sekolah buruk

A2.154 perencanaan gagal

A2.154 mengejar deadline

A2.154 tidak mendapatkan promosi jabatan

A2.154 lama bekerja

A2.155 sudah terlalu lama bekerja

A2.155 jadwal padat

A2.155 pimpinan tidak mendengar

A2.155 kurang istirahat

A2.155 tidak ada cuti

A2.156 lingkungan kerja yang tidak nyaman
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A2.156 pekerjaan tidak menarik

A2.156 tidak sesuai keahlian

A2.156 benefit yangidak sesuai

A2.157 aktivitas yang berulang

A2.157 tidak ada keadilan

A2.157 kurang istirahat

A2.157 gaji tidak seimbang

A2.157 jadwal padat

A2.158 tidak sesuai keahlian

A2.158 pekerjaan tidak menarik

A2.158 lingkungan kerja yang tidak nyaman
A2.158 tekanan pimpinan

A2.158 perselisihan

A2.159 pimpinan terlalu mengekang

A2.159 siswa tidak mau diatur

A2.159 rekan kerja suka berselisih

A2.159 gaji tidak mencukupi kehidupan

A2.159 merasa tidak dihargai

A2.160 tidak nyaman di lingkungatempat bekerja
A2.160 jadwal padat

A2.160 gaji tidak memuaskan

A2.160 usaha tidak dihargai

A2.160 tidak diapresiasi setelah menyelesaikan pekerjaan
A2.161 jarak kesekolah jauh

A2.161 minimnya alat peraga praktek

A2.161 gaji tidak sesuai dengan bebaatja

A2.161 banyak perselisihan di tempat kerja
A2.161 tidak sesuai dengan keahlian

A2.162 pekerjaan tidak sesuai minat

A2.162 rekan kerja tidak bersahabat

A2.162 banyak pekerjaan dirumah dan disekolah
A2.162 tidak menikmati/tertekan

A2.162 gaji tidak cukup

A2.163 tidak ada kesempatan mengembangan karier
A2.163 sudah lama bekerja

A2.163 tidak nyaman diantara oratngang disekolah
A2.163 banyak tuntutan dari kepsek

A2.163 gaji rendah

A2.164 karier tidak berkembang
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A2.164 pekerjaan yandilakukan ituitu saja
A2.164 tidak akrab dengan guru lain
A2.164 pimpinan tidak komunikatif
A2.164 siswa tidak menghargai guru
A2.165 rutinitas yang terus berulangang
A2.165 bahan ajar tidak lengkap

A2.165 lingkungan kerja tidak bersahabat
A2.165 banyak hal yang membuat jengkel
A2.165 susah terangkat jadi PNS
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A3. Urutkan faktor -faktor yang anda sebutkan pada

ID nomor 2, mulai dari yang paling berat sampai dengan
RESPONDEN yang paling ringan

A3.001 1. Keakraban guru yang kurahgrsahabat
A3.001 2. Motivasi dalam mengajar yang kurang
A3.001 3. semangat kerja yang minim

A3.001 4. Kondisi lingkungan kerja kurang kondusif
A3.001 5. Model pelayanan yang tidak efektif
A3.002 1. banyaknya tuntutan kerja

A3.002 2. lingkungan kerjgang tidak menyenangkan
A3.002 3. Tidak menikmati pekerjaan

A3.003 1. Gaji tidak memuaskan

A3.003 2. Tugas menumpuk

A3.003 3. Tidak dihargai

A3.003 4. siswa ribut dikelas

A3.003 5. Lingkungan tidak nyaman

A3.004 1. Banyak tuntutan kerja yang hadiselesaikan
A3.004 2. kerjaan monoton

A3.004 3. gaji tidak mencukupi

A3.004 4. kurang piknik

A3.004 5. kurang semangat

A3.005 1. gaji

A3.005 2. Banyak tuntutan

A3.005 3. kurikulum berubah

A3.005 4. masalah pribadi

A3.005 5. rasa malas

A3.006 1.tidak sesuai harapan

A3.005 2. terlalu lama menunggu

A3.006 3. kurang liburan

A3.005 4. banyak tugas/pekerjaan

A3.006 5. Jarak kesekolah jauh

A3.007 1. banyak deadline

A3.007 2. gaji sedikit

A3.007 3. pekerjaan monoton

A3.007 4. kurang jalafalan

A3.007 5. siswa ribut

A3.008 1. banyak pekerjaan menumpuk

A3.008 2. gaji tidak memuaskan

A3.008 3. lingkungan tidak kondusif
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A3.008 4. siswa sulit diatur
A3.008 5. rekan kerja tidak ramah
A3.009 1. pekerjaan menumpuk
2. sekolahiidakmemiliki media pembelajaran yang
A3.009 memadai
A3.009 3. suami tidak mendukung
A3.009 4. siswa sulit diatur
A3.009 5. menjaga anak sambil mengajar
A3.010 1. mengejar deadline
A3.010 2. gaji tidak memuaskan
A3.010 3. kepala sekolah tidak kooperatif
A3.010 4. lingkungan tidak nyaman
A3.010 5. rekan kerja tidak solid
A3.011 1. tekanan sosial
A3.011 2. sekolah tidak kondusif
A3.011 3. rekan kerja kurang baik
A3.011 4. Tidak sesai minat
A3.011 5. tekanan atasan
A3.012 1. pimpinan banyak mengatur
A3.012 2. tidak sesuai minat
A3.012 3. bosan
A3.012 4. siswa sulit diatur
A3.012 5. motivasi hidup
A3.013 1. tidak ikhlas bekerja
A3.013 2. gaji kurang
A3.013 3. otoriter atasan
A3.013 4. bosan
A3.013 5. kesibukan kerja
A3.014 1. gaji tidak cukupntuk kebutuhan
A3.014 2. ingin mencoba yang baru
A3.014 3. lingkungan sekolah
A3.014 4. kurang cuti
A3.014 5. pengawas lain kurang disiplin
A3.015 1. bosan
A3.015 2. masalah keluarga
A3.015 3. gaji kurang
A3.015 4. beban sosial
A3.016 1. kurangnya hal menarik
A3.016 2. masalah antar sesama tenaga pengajar
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A3.016 3. kurang cocok dengan yang lain
A3.017 1. bosan

A3.017 2. beban kerja berlebih

A3.017 3. tidak ada motivasi

A3.017 4. deadline pekerjaan

A3.017 5. aktivitas yang berulang

A3.018 1. gaji tidak sesuai dengan pekerjaan
A3.018 2. lingkungan tidak kondusif

A3.018 3. suasana sekolah membosankan
A3.018 4. jadwal padat

A3.018 5. tidak ada cuti

A3.019 1. bosan

A3.019 2. gaji tidak memadai

A3.019 3. permasalahan antar sesgmséerja
A3.019 4. tidak sesuai dengan lingkungan kerjanya
A3.020 1. beratnya pekerjaan

A3.020 2. kondisi finansial

A3.020 3. gaji

A3.020 4. lama bekerja

A3.020 5. tempat bekerja

A3.021 1. beban kerja

A3.021 2. Target

A3.021 3. lelah

A3.021 4. lingkungan kerja yang tidak kondusif
A3.022 1. beban kerja berlebih

A3.022 2. masalah pribadi

A3.022 3. tidak berada dilingkungan yang menyenangkan
A3.022 4. capek

A3.022 5. diluar kemampuan

A3.023 1. tertekan

A3.023 2. lelah

A3.023 3. letih

A3.023 4. tidak bergairah dalam bekerja
A3.024 1. tertekan

A3.024 2. bosan

A3.024 3. capek

A3.024 4. kurang libur

A3.024 5. ingin mencari suasana kerja yang lain
A3.025 1. tekanan dari atasan/tugas mendadak
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A3.025 2. waktu free time dengan keluargarang
A3.025 3. gaji yang tidak transparan

A3.025 4. kurang istirahat

A3.025 5. kurang libur

A3.026 1. kurang waktu bersama keluarga
A3.026 2. kurang istirahat

A3.026 3. kurang libur

A3.026 4. tertekan

A3.026 5. jadwal terlalu padat

A3.027 1. lingkungan kerja yang tidak kondusif
A3.027 2. gaji yang rendah

A3.027 3. tidak sesuai dengan keahlian
A3.027 4. pekerjaan yang tidak bervariasi
A3.027 5. jauh dari orang terkasih

A3.028 1. tekanan pekerjaan

A3.028 2. capek dengan keadaan

A3.028 3. merasa tidak nyaman

A3.028 4. rutinitas yang itu itu saja

A3.028 5. mau tantangan baru

A3.029 1. sakit

A3.029 2. tidak semanagat

A3.029 3. letih

A3.029 4. bosan

A3.029 5. loyo

A3.030 1. banyaknya pekerjaan tidak sesuai dengan pendapat;
A3.030 2. terlalu banyak peraturan

A3.030 3. merasa tidak nyaman

A3.030 4. rutinitas yang itu itu terus

A3.030 5. butuh liburan/rekreasi

A3.031 1. tidak ada peningkatan

A3.031 2. bosan

A3.032 1. target tidak tercapai

A3.032 2. banyak deadline

A3.032 3. kurang istirahat

A3.032 4. tidak sesuai passion

A3.032 5. siswa ribut

A3.033 1. biar benar tetap disalahkan

A3.033 2. hasil kerjanya tidak dihargai

A3.033 3. pimpinaannya terlalu banyak maunya
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A3.033 4. gajinya tidak na#naik
A3.033 5. aturarterlalu banyak
A3.034 1. gaji sedikit
A3.034 2. pimpinan kurang kompromi
A3.035 1. lambat gerak
A3.035 2. kurang motivasi
A3.035 3. banyak masalah
A3.035 4. bosan
A3.035 5. melakukan pekerjaan yang itu itu saja
A3.036 1. manajemen kerjaa yang kaku
A3.036 2. terjadi pengelompokan dalam kerja
A3.036 3. suasana yang monoton
A3.036 4. beban kerja yang berat
A3.036 5. membosankan
A3.037 1. banyak pekerjaan
A3.037 2. jam full
A3.037 3. kelelahan
A3.037 4. kurang istirahat
A3.037 5. kurang cuti
A3.038 1. ada hiburan
A3.038 2. suram
A3.038 3. bosan
A3.038 4. sakit
A3.038 5. tidak enak badan sekaligus galau
A3.039 1. tertekan
A3.039 2. kurang rehat
A3.039 3. lingkungan tidak mendukung
A3.039 4. terlalu lama pada pekerjaan yang sama
A3.039 5. tidak ikhlas bekerja
A3.040 1. capek
A3.040 2. kurang fit
A3.040 3. bosan
A3.040 4. ingin mencari suasana baru
A3.040 5. butuh liburan
A3.041 1. banyak tugas dari dosen
A3.041 2. kurang liburan
A3.041 3. rute perjalanan hanya il saja
A3.041 4. banyak masalah keluarga
5

A3.041

. sakit
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A3.042 1. jarak terlalu jauh sehingga harus lebih awal bangun
2. orang tua yang memberikan pendidikan azadk

A3.042 semua ke guru

A3.042 3. Gaji yang papasan

A3.043 1. pimpinan kurang kooperatif

A3.043 2. rekan kerja yang kurang komunikatif

A3.043 3. ritme kerja monoton

A3.043 4. bukan pasiionnya

A3.043 5. pekerjaan terlanjur menumpuk akibat ditunda

A3.044 1. tidak sesuai kondsi lingkungan

A3.044 2. tidak ada motivasi

A3.044 3. aktivitasyang berulangilang

A3.044 4. pekerjaan bertumpuk

A3.044 5. lembur

A3.045 1. anakanak ribut dalam kelas

A3.045 2. tibatiba disuruh ikut pertemuan

A3.045 3. kurang tidur

A3.045 4. habis materi pelajaran

A3.046 1. Tugas menumpuk

A3.046 2. gaji yangidak sesuai dengan tugas

A3.046 3. kurang nyaman di tempat kerja

A3.046 4. kurang istirahat

A3.046 5. kurang sehat

A3.047 1. tidak ikhlas bekerja

A3.047 2. jarak sekolah jauh

A3.047 3. pimpinan tidak kooperatif

A3.047 4. gaji sedikit

A3.048 1. jarak rumah yang jauh dari tempat kerja

A3.048 2. tempat kerja tidak nyaman

A3.048 3. teman kerja kurang rukun

A3.049 1. siswa kurang disiplin

A3.049 2. fasilitas kurang memadai

A3.050 1. siswanya kurang disiplin

A3.050 2. Pembelajarannya kurangenarik

A3.050 3. siswanya tidak merespon pembelajaran

A3.050 4. fasilitas mengajar tidak memadai

A3.050 5. ruangan tidak memadai

A3.051 1. waktu kerja yang monoton

A3.051 2. pekerjaan yang dilakukan membosankan
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A3.051 3. kelelahan dalam bekerja
A3.051 4. kurang motivasi kerja
A3.051 5. kurang waktu cuti
A3.052 1. masalah pribadi
A3.052 2. kelelahan
A3.052 3. gaji
A3.052 4. tekanan sosial
A3.053 1. tidak ada keadilan
A3.053 2. terlalu banyak tuntutan
A3.053 3. gaji yang tidak sesupekerjaan
A3.053 4. lingkungan yang tidak mendukung
5. pola kerja yang dilakukan terus menerus (berulang
A3.053 ulang)
A3.054 1. lingkungan pekerjaan yang tidak menyenangkan
A3.054 2. gaji yang tidak sesuai dengan banyak tuntutan
A3.054 3. lembur
A3.054 4. tidak ada variasi/kurang motivasi
A3.054 5. aktivitas yang berulang dan rutin
A3.055 1. disiplin ilmu biasanya tidak sesuai
A3.055 2. motivasi kerja kurang
A3.055 3. kurang disiplin
A3.055 4. terjadinya pro dan kontra pada instansi
A3.056 1. jenuh menunggu gaji
A3.056 2. terlalu banyak tekanan
A3.056 3. tidak sesuai dengan moral
A3.056 4. faktor banyak hahal yang mengakibatkan tekanan
A3.056 5. terlalu lelah mengajar
A3.057 1. gaji yng kurang bagus
A3.057 2. terlalu banyak tekanan
A3.057 3. tidak sesuai dengan minat
A3.057 4. terlalu banyak hahal negatif
A3.057 5. lingkungan yang tidak memuskan
A3.058 1. mengerjaan deadline pekerjaan
A3.058 2. atasan yang menekan bawahan
A3.058 3. pekerjaan menumpuk
A3.058 4. rekan kerjgyang tidak berahabat
A3.058 5. suasana kerja yang tegang
A3.059 1. beban kerja
A3.059 2. kurang harmonisnya antar pekerja
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A3.059 3. tidak ada inovasi baru

A3.059 4. butuh motivasi diri

A3.059 5. kurang semangat

A3.060 1. tidak sesuai dengdmdangnya
A3.060 2. pekerjaan terlalu banyak

A3.060 3. kurang pengembangan karier
A3.060 4. kurang percaya diri

A3.060 5. tertekan

A3.061 1. tekanan atasan

A3.061 2. kesejahteraan

A3.061 3. sakitsakitan

A3.061 4. capek

A3.061 5. bosan

A3.062 1. banyak tekanan

A3.062 2. gaji rendah

A3.062 3. tempat kerja tidak menarik
A3.063 1. tekanan

A3.063 2. bosan

A3.063 3. gaji rendah

A3.063 4. tempat kerja tidak menarik
A3.063 5. capek

A3.064 1. perencanaan yang gagal

A3.064 2. banyak kritikan yyangienjatuhkan
A3.064 3. sistem yang tidak sesuai

A3.064 4. pekerjaan terlalu banyak

A3.064 5. tidak mau diajak bekerjasama
A3.065 1. pekerjaan menumpuk

A3.065 2. tidak mencapai target

A3.065 3. tidak di hargai usahaanya
A3.065 4. partner tidak bisa @jak kerjasama
A3.065 5. lingkungan tidak kondusif

A3.066 1. jadwal yang terlalu padat

A3.066 2. pekerjaan menumpuk

A3.066 3. pekerjaan yang monoton

A3.066 4. kurangnya kesempatan untuk promosi jabatan
A3.066 5. lingkungan kerja yang kurang baik
A3.067 1. pekerjaan rumit

A3.067 2. banyaknya pekerjaan yang menumpuk
A3.067 3. kurang waktu untuk bekerja
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A3.067 4. kurang istirahat

A3.067 5. jalanjalan

A3.068 1. tidak mendukung

A3.068 2. siswa ribut di dalam kelas

A3.068 3. pekerjaan berulang

A3.068 4. siswa susah diatur

A3.068 5. media pembelajaran tidak memadai
A3.069 1. sudah terlalu lama bekerja di tempat tersebut
A3.069 2. upah/gaji yang tidak sesuai dengan kerjaan
A3.069 3. waktu kerja yang melebihi waktu yang ditentukan
A3.069 4.rekan kerja yang tidaak bisa bekerjasama
A3.069 5. suasanal/tempat kerja yang monoton
A3.070 1. gaji sedikit

A3.070 2. lingkungan tidak mendukung

A3.070 3. banyak kerjaan

A3.070 4. kerjaan monoton

A3.070 5. kepala sekolah tidak kooperatif

A3.071 1. gagal mencapai target

A3.071 2. mengejar deadline

A3.071 3. siswa tidak mendengar

A3.071 4. rekan kerja tiidak bersahabat

A3.071 5. pimpinan banyak menuntut

A3.072 1. tidak sesuai minat/keinginan

A3.072 2. gagal mencapai target

A3.072 3. kurangmotivasi

A3.072 4. tidak seimbang pekerjaan dengan penghasilan
A3.072 5. lingkungan tidak nyaman

A3.073 1. pekerjaan menumpuk

A3.073 2. mengejar deadline

A3.073 3. anak tidak mau diatur/mendengar

A3.074 1. pekerjaan ganda

A3.074 2. lokasi yang jauh

A3.074 3. rutinitas berulang

A3.074 4. waktu yang terkuras

A3.075 1. rutinitas ituitu saja

A3.075 2. waktu banyak terkuras karena pekerjaan
A3.075 3. pekerjan ganda

A3.075 4. lokasi jauh

A3.075 5. siswa malas
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A3.076 1. target tidak tercapai
A3.076 2. pekerjaan tidak sesuai passionnya
A3.076 3. banyak pekerjaan selain mengajar
A3.076 4. tidak ikhls bekerja
A3.076 5. lingkungan kerja tidak menarik
A3.077 1. malas
A3.077 2. Tidak menyukai pekerjaannya
A3.077 3. tidak sabar
A3.077 4. menganggap pekerjaannya hanya sebatas kewajibar,
A3.077 5. terlalu banyak urusan diluar pekerjaan pokoknya
A3.078 1. pekerjaan terlalu banyak (menumpuk)
A3.078 2. pekerjaan yang menyita waktu istirahat
A3.078 3. pekerjaan yang rumit
A3.078 4. pekerjaalyang rutin dan tidak ada perubahan
A3.078 5. pekerjaan yang tidak ada imbalan jasanya
A3.079 1. tidak ada buku
A3.079 2. capek tidak di gaji
A3.079 3. waktu yang terkuras
A3.079 4. lokasi yang jauh
A3.079 5. tidak ada amistrasi
A3.080 1. gaji tidakmemuaskan
A3.080 2. tekanan dari atasan
A3.080 3. jarak tempat kerja yang jauh dari rumah
A3.081 1. kurang semangat
A3.081 2. mengejar deadline
A3.081 3. kurang sehat
A3.081 4. kurang motivasi
A3.081 5. pekerjaan menumpuk
A3.082 1. merasaderbebani saat bekerja/tidak menikmati peker;;
A3.082 2. lingkungan kerja yang tidak kondusif
3. kurangnya kesadaran diri terhadap tugas dan tanggt
A3.082 jawab pada pekerjaan
A3.082 4. kurangnya semangat kerja
A3.082 5. ada masalah pribadi
A3.083 1. tidak sesuai minat
A3.083 2. kurang motivasii
A3.083 3. lingkungan tidak kondusif
A3.083 4. tidak seimbang
A3.083 5. gagal mencapai target
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A3.084 1. gaji

A3.084 2. tunjangan

A3.084 3. lingkungan kurang baik
A3.084 4. beban kerja

A3.084 5. pengalaman yang kurang
A3.085 1. suasana hati

A3.085 2. masalah gaji

A3.085 3. tuntutan pekerjaan

A3.085 4. rekan kerja

A3.085 5. tempat kerja

A3.086 1. jadwal padat

A3.086 2. metode pembeljaran tidak tersedia
A3.086 3. Jarak kesekolah jauh

A3.086 4. tidak d hargai

A3.086 5. menjaga anak sambil bekerja
A3.087 1. gaji rendah

A3.087 2. jarak tempat kerja yang jauh
A3.087 3. kegiatan yang berulang
A3.087 4. jadwal padat

A3.087 5. tidak ada motivasi

A3.088 1. beban kerja berlebih

A3.088 2. gajitidak sesuai dengan waktu
A3.088 3. kurang istirahat

A3.088 4. aktivitas yang berulang
A3.088 5. lingkungan tidak kondusif
A3.089 1. siswa sulit diatur

A3.089 2. gaji tidak sesuai dengan waktu
A3.089 3. beban kerja lebih

A3.089 4. kurang istirahat

A3.089 5. tidak ada cuti

A3.090 1. kurang istirahat

A3.090 2. gaji rendah

A3.090 3. jadwal padat

A3.090 4. tidak ada cuti

A3.090 5. tidak ada motivasi

A3.091 1. telah lama bekerja

A3.091 2. Jadwal padat

A3.091 3. media pembelajaran tidak lengkap
A3.091 4. lingkungan tidak kondusif
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A3.092 1. merasa pekerjaan sulit

A3.092 2. kurang libur

A3.092 3. kondisi keuangan

A3.092 4. jarak tempat bekerja

A3.092 5. kondisi tempat bekerja

A3.093 1. kondisi pimpinan

A3.093 2. kurangnya tantangan pekerjaan

A3.093 3. pekerjaan kurang diminati

A3.093 4. staff tidak bersahabat

A3.093 5. keterbatasan alat peraga

A3.094 1. banyaknya target pekerjaan

A3.094 2. susah beradaptasi

A3.094 3. sudah lama bekerja

A3.094 4. tekanan dari atasan

A3.094 5. tunjangan kurang

A3.095 1. membuat kesalahan dalam bekerja

A3.095 2. konflik dengan kerja

A3.095 3. tidak semangat kerja

A3.096 1. ingin suasana baru

A3.096 2. ingin culti

A3.096 3. ingin liburan

A3.096 4. gaji kurang memadai

A3.096 5. jarakjauh

A3.097 1. gaji tidak sesuai

A3.097 2. tertekan

A3.097 3. rekan kerja tidak bisa bekerjasama

A3.097 4. sibuk

A3.097 5. jarak terlalu jauh

A3.098 1. gajinya tidak sesuai/rendah

A3.098 2. berselisih dengan tekanan kerja

A3.098 3. jarak rumatdengan sekolah sangat jauh

A3.098 4. terlalu sibuk

A3.098 5. butuh hiburan

A3.099 1. pimpinan yang tidak mau mendengar saran

A3.099 2. sulitnya menyamakan pendapat dengan rekan kerja
3. adanya rekan kerja yang selalu mengadu domba ten

A3.099 pekerjaan

A3.099 4. orang/rekan kerja yang selalu berpikiran negatif

A3.099 5. pekerjaan yang terlalu sering diulauigng
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A3.100 1. beban kerja

A3.100 2. waktu yang lama

A3.100 3. kerja tidak variatif

A3.100 4. monoton

A3.100 5. faktor internal

A3.101 1. gaji

A3.101 2. sibuk

A3.101 3. butuh cuti

A3.101 4. liburan

A3.101 5. jarak

A3.102 1. siswa berisik

A3.102 2. siswa sulit diatur

A3.102 3. butuh liburan

A3.102 4. cuti

A3.102 5. jauh dari sekolah

A3.103 1. kurang cocok dengan temkerja
A3.103 2. tempat kerja jauh

A3.103 3. gajinya tidak sesuai

A3.103 4. tidak ada motivasi

A3.103 5. tidak/jarang ada cuti

A3.104 1. gajinya kurang maksimal
A3.104 2. lingkungan

A3.104 3. kurang bergaul dengan teman kerja
A3.104 4. suasana

A3.104 5. sibuk

A3.105 1. siswa tidak mendengar
A3.105 2. siswa sulit diatur

A3.105 3. gaji rendah

A3.105 4. terlalu monoton

A3.105 5. sibuk

A3.106 1. gaji rendah

A3.106 2. pekerjaan tidak sesuai ekspektasi
A3.106 3. pekerjaan berulanglang
A3.106 4. banyak tuntutan tugas

A3.106 5. suasana sekolah tidak nyaman
A3.107 1. siswa sulit diatur

A3.107 2. gaji tidak sesuai

A3.107 3. beban kerja lebih

A3.107 4. kurang istirahat




149

A3.107 5. tidak ada cuti

A3.108 1. gaji kecil

A3.108 2. pimpinartidak mendengar
A3.108 3. rekan kerja

A3.108 4. jarak sekolah jauh

A3.108 5. tidak adil diperlakukan
A3.109 1. target tidak tercapai

A3.109 2. gaji tidak memuaskan
A3.109 3. tidak semangat

A3.109 4. tidak sesuai passion

A3.109 5. jadwal padat

A3.110 1. tidak sesuai minat

A3.110 2. lingkungan kerja yang tidak nyaman
A3.110 3. siswa ribut di kelas

A3.110 4. media pembelajaran tidak lengkap
A3.110 5. gaji tidak memuaskan
A3.111 1. tidak mencapai target
A3.111 2. tidak ada cuti

A3.111 3. sistem sekolah buruk

A3.111 4. perencanaan gagal

A3.111 5. siswa malas

A3.112 1. siswa sulit diatur

A3.112 2. gaji tidak sesuai waktu
A3.112 3. beban kerja lebih

A3.112 4. kurang istirahat

A3.112 5. tidak ada cuti

A3.113 1. gaji tidak sesuai waktu
A3.113 2. beban kerja berlebih

A3.113 3. tidak ada cuti

A3.113 4. kurang istirahat

A3.113 5. tidak ada motivasi

A3.114 1. tidak puas dengan pekerjaan
A3.114 2. jadwal padat

A3.114 3. kurang istirahat

A3.114 4. tidak ada semangat bekerja
A3.114 5. pimpinan menyebalkan
A3.115 1. kurang istirahat

A3.115 2. tidak senang dengan pekerjaan
A3.115 3. rasa malas yang berlebih
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A3.115 4. rasa bosan karena jam kerja sedikit
A3.115 5. kepala pusing akibat jam kerja padat
A3.116 1. tidak ikhlas

A3.117 1. lingkungan kurang kondusif
A3.117 2. gagal mecapai target

A3.117 3. tak seimbang

A3.117 4. kurang motivasi

A3.118 1. banyak pekerjaan

A3.118 2. pekerjaan berulang

A3.118 3. rekan kerkja tidak bisa diajak bekerja sama
A3.118 4. pimpinan tidaknendengar saran
A3.119 1. banyak pekerjaan

A3.119 2. lelah dalam bekerja

A3.119 3. bosan

A3.119 4. gaji tidak cukup

A3.119 5. tidak adanya kerjaan

A3.120 1. pekerjaan monoton

A3.120 2. tidak ada pekerjaan karir
A3.120 3. kurang bergaul

A3.120 4. kurang liburan

A3.120 5. kurang tantangan

A3.121 1. banyak waktu terbuang sia sia
A3.121 2. banyak masalah

A3.121 3. banyak kerjaan

A3.121 4. banyak berfikir

A3.121 5. banyak pengeluaran

A3.122 1. pekerjaan terlalu berat

A3.122 2. tekanan dari bos

A3.122 3. tuntutan ekonomi

A3.122 4. keterpaksaan

A3.122 5. tidak sesuai hobi

A3.123 1. terjadi konflik di tempat kerja
A3.123 2. adanya tekanan

A3.123 3. sakit sakitan

A3.123 4. jenuh

A3.123 5. kurangnya gaji

A3.124 1. kurang siswa

A3.124 2. fisik kena penyakit

A3.124 3. kurang silaturahmi
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A3.125 1. beban kerja berat, kurang penghasilan
A3.125 2. lingkungan tidak harmonis

A3.125 3. kurang motivas dan penghargaan kinerja
A3.125 4. kurang inovasi

A3.125 5. rutinitas kerja

A3.126 1. gajitidak sesuai

A3.126 2. rekan kerja tidak bersahabat
A3.126 3. kerjaan monoton

A3.126 4. tidak mencapai target

A3.126 5. pimpinan tidak mengarahkan bawahan dengan baik
A3.127 1. gaji tidak sesuai dengan waktu kerja
A3.127 2. tidak ada cuti

A3.127 3. beban kerja berlebih

A3.127 4. siswa sulit diatur

A3.127 5. lingkungan tidak kondusif

A3.128 1. tidak ada keadilan

A3.128 2. pimpinan banyak menuntut

A3.128 3. mengejar deadline

A3.128 4. tidak ada cuti

A3.128 5. kurang istirahat

A3.129 1. pekerjaan tidak sesuai minat

A3.129 2. tidak ada motivasi

A3.129 3. aktivitas yang berulang

A3.129 4. tidak ada motivasi

A3.129 5. suasana sekolah tidak menarik
A3.130 1. beban kerja berlebihan

A3.130 2. mengejar deadline

A3.130 3. jadwal padat

A3.130 4. kurang istirahat

A3.130 5. tidak ada cuti

A3.131 1. gaji rendah

A3.131 2. siswa sulit diatur

A3.131 3. pimpinan terlalu banyak aturan
A3.131 4. kurang liburan

A3.131 5. suasana sekolah tidak kondusif
A3.132 1. muncul konflik

A3.132 2.lingkungan yang tidak nyaman
A3.132 3. terjadi perubahan kebijakan

A3.132 4. bosan dan jenuh
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A3.132 5. ingin mencoba tantangan baru
A3.133 1. bosan dan jenuh
A3.133 2. lingkungan yang tidak memadai
A3.133 3. aturan yang berubah ubah
A3.133 4. kurangpeduli
A3.133 5. marah
A3.134 1. gaji rendah
A3.134 2. rekan kerja tidak dapat diajak kompromi
A3.134 3. jarak tempat kerja yang jauh
A3.134 4. tidak mendapat promosi jabatan
A3.134 5. sudah terlalu lama bekerja
A3.135 1. beban kerja berlebih
A3.135 2. siswa malas
A3.135 3. pekerjaan membosankan
A3.135 4. pimpinan banyak menuntut
A3.135 5. rekan kerja tidak bisa di ajak berkompromi
A3.136 1. siswa sulit diatur
A3.136 2. jarak tempat kerja yang jauh
A3.136 3. suasana sekolah tidak menarik
A3.136 4. lingkungan tidak kondusif
A3.136 5. tidak ada motivasi
A3.137 1. gaji rendah
A3.137 2. jarak tempat kerja dari rumah jauh
A3.137 3. siswa sulit diatur
A3.137 4. sistem sekolah buruk
A3.137 5. kurang istirahat
A3.138 1. siswa malas
A3.138 2. waktu kerja yang sangat lama
A3.138 3. tidak ada keadilan
A3.138 4. pekerjaan tidak sesuai minat
A3.139 1. susah pekerjaannyya
A3.139 2. bosan
A3.139 3. ramai
A3.139 4. lama
A3.139 5. lelah

1. tidak bisa melakukan service yang bdagtam hal ini
A3.140 mengajar
A3.140 2. Rutinitas yang sama setiap hari
A3.140 3. rekan kerja yang tidak supportive
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A3.140 4. jarak rumah dan tempat kerja yang jauh
A3.140 5. tempat kerja yang tidak nyaman
A3.141 1. tidak sesuai dengan bidang kerja ydigginkan
A3.141 2. pekerjaan terlalu banyak
A3.141 3. kurang pengembangan karier
A3.141 4. kurang penyesuaian diri
A3.141 5. tertekan
A3.142 1. stress
A3.142 2. tuntutan kerja/tekanan kerja
A3.142 3. minimnya pendapatan/penghasilan
A3.142 4. suasana kerja/lingkungn kerja tidak nyaman
A3.142 5. tidak mencintai pekrjaan
A3.143 1. pekerjaan numpuk
A3.143 2. pusing
A3.143 3. banyak beban pikiran
A3.143 4. capek
A3.143 5.bosan
A3.144 1. lingkungan kerja yang kurang kondusif
A3.144 2. membutuhkan refresing
A3.144 3. menginginkan mencoba pengalaman baru
A3.144 4. membutuhkan refresing dan hiburan
A3.144 5. timbulnya rasa malas
A3.145 1. Rutinitas yang sama setiap hari
A3.145 2. bertemu dengan orang yang sama setiap harinya
A3.145 3. timbulnya rasa malas
A3.145 4. menginginkan/ingin mencoba pengalaman baru
A3.145 5. membutuhkan refresing
A3.146 1. lingkungan kerja yang kurang kondusif
A3.146 2. pola kerja monoton
A3.146 3. tidak ada pengembangan karier atau jabatan
A3.146 4.tidak mampu menyesuaikan diri
A3.146 5. kurangnya minat kerja
A3.147 1. faktor lingkungan kerja
A3.147 2. pola kerja yang beg#gitu saja
3. kurngnya rasa menghargai antar karyawan maupun
A3.147 atasan (bos)
A3.147 4. kurang tantangan
5.tidak ada teman yang diajak berkomunikasi (selalu
A3.147 sendiri)
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A3.148 1. lingkungan
A3.148 2. polakerja yang begitiegitu saja (monoton)
A3.148 3. kurangnya rasa menghargai
A3.149 1. hal yang dilakukan bukanlah minat yang disukai
A3.149 2. kurangefresing/stress banyak beban hidup
A3.149 3. kurang sosialisasi bersama rekan kerja
A3.149 4. tidak ada hal baru/menantang
A3.149 5. biasanya yang dilakukan berulamgng
A3.150 1. pekerjaan terlalu sulit
A3.150 2. pekerjaan menumpuk
A3.150 3. pekerjaannya membosankan
A3.150 4. selalu mengerjakan hal yang sama
A3.150 5. selalu bertemu dengan orang yang sama
A3.151 1. merasa tidak berkembang
A3.151 2. setiap hari itutu terus yang dihadapii
3. kurangnya tantangan yang diberilkdasan dalam
A3.151 meningkatkan perfoma
A3.151 4. terjadinya perubahan kebijakan
A3.151 5. karier yang tidak kunjung naik
A3.152 1. Rekan kerja tidak kondusif
A3.152 2. kurang istirahat
A3.152 3. tidak ada tantangan
A3.153 1. gaji rendah
A3.153 2. kurangstirahat
A3.153 3. tidak ikhlas bekerja
A3.153 4. tidak ada motivasi
A3.153 5. beban kerja berlebihan
A3.154 1. lama bekerja
A3.154 2. perencanaan gagal
A3.154 3. sistem sekolah buruk
A3.154 4. mengejar deadline
A3.154 5. tidak mendapatkan promgabatan
A3.155 1. sudah terlalu lama bekerja
A3.155 2. jadwal padat
A3.155 3. pimpinan tidak mendengar
A3.155 4. kurang istirahat
A3.155 5. tidak ada cuti
A3.156 1. lingkungan kerja yang tidak nyaman
A3.156 2. pekerjaan tidak menarik
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A3.156 3.tidak sesuai keahlian

A3.156 4. benefit yang tidak sesuai

A3.157 1. gaji tidak seimbang

A3.157 2. aktivitas yang berulang

A3.157 3. tidak ada keadilan

A3.157 4. kurang istirahat

A3.157 5. jadwal padat

A3.158 1. tidak sesuai keahlian

A3.158 2. pekerjaan tidak menarik

A3.158 3. lingkungan kerja yang tidak nyaman
A3.158 4. tekanan pimpinan

A3.158 5. perselisihan

A3.159 1. gaji tidak mencukupi kehidupan

A3.159 2. pimpinan terlalu mengekang

A3.159 3. siswa tidak mau diatur

A3.159 4. merasdidak dihargai

A3.159 5. rekan kerja suka berselisih

A3.160 1. usaha tidak dihargai

A3.160 2. tidak diapresiasi setelah menyelesaikan pekerjaan
A3.160 3. tidak nyaman di lingkungan tempat bekerja
A3.160 4. jadwal padat

A3.160 5. gaji tidak memuaskan

A3.161 1. tidak sesuai dengan keahlian

A3.161 2. gaji tidak sesuai dengan beban kerja
A3.161 3. jarak kesekolah jauh

A3.161 4. minimnya alat peraga praktek

A3.161 5. banyak perselisihan di tempat kerja
A3.162 1. pekerjaan tidak sesuai minat

A3.162 2. rekan kerja tidak bersahabat

A3.162 3. banyak pekerjaan dirumah dan disekolah
A3.162 4. tidak menikmati/tertekan

A3.162 5. gaji tidak cukup

A3.163 1. tidak ada kesempatan mengembangan karier
A3.163 2. sudah lama bekerja

A3.163 3. tidak nyamanliantara orangrang disekolah
A3.163 4. banyak tuntutan dari kepsek

A3.163 5. gaji rendah

A3.164 1. siswa tidak menghargai guru

A3.164 2. karier tidak berkembang
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A3.164 3. pekerjaan yang dilakukan ittw saja
A3.164 4. tidak akrab dengan guru lain
A3.164 5. pimpinan tidak komunikatif
A3.165 1. susah terangkat jadi PNS

A3.165 2. rutinitas yang terus berulamgang
A3.165 3. lingkungan kerja tidak bersahabat
A3.165 4. banyak hal yang membuat jengkel
A3.165 5. bahan ajar tidak lengkap
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ID RESPONDEN

A4. Apakah anda mengalami kejenuhaan kerja?
Kemukakan alasan anda

A4.001 Kadang
Namun saya berusaha melakukan manajemen waktu di
bekerja sehingga mempermudah saya mengurangi tingk
kejenuhan kerja dan emosional saya yang dapat
mempengaruhpsikologis saya dalam bekerja ssecara
optimis

A4.002 Tidak
Saya mencintai profesi saya meskipun tuntutan kerja se
tinggi karena didukung pula lingkungan kerja yang
menyenangkan dan kondusif

A4.003 Kadangkadang
Kadang saya merasa saya telah melakukgas dengan
baik tapi tidak dihargai. Gaji juga sedikit tidak cukup unt
mencukupi kehidupan sehdrari

A4.004 lya
Tidak ada variasi kerjaan sehingga guru jadi tidak sema

A4. 005 Kadangkadang

A4.006 Kadangkadang
Saya sudah bekerja selamatddun tapi pekerjaan begitu
gitu saja tidak ada perubahan

A4.007 Kadangkadang
Saya kadanggadang jenuh jika banyak deadline yang ha
diselesaikan sehingga berdampak mood jadi berantakat
hari-hari rasanya tidak enak

A4.008 lya
Beban mengajaemakin berat sehingga guru harus bany
belajar untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan tugas

A4.009 lya
Mengerjakan tugas berulang setiap hari, membawa ana
sambil mengajar membuat saya semakin stress juga jiki
siswa sulit di atur

A4.010 lya
Sesuai &ktor yang saya sebutkan di atas

A4.011 lya
Saya mengalami kejenuhan kerja karena memang kura
mampu dalam bidang mengajar dan kurang mampu
bersosialisasi

A4.012 Kadangkadang
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Jarak dan keadaan orang tua untuk dijaga dirumah kare
telah lanjut usia

A4.013 Kadangkadang
Alasannya adalah lingkungan sekolah yang beugmitu
saja tanpa ada perubahan yaiggifikan terhadap gaji, jam
kerja dll
A4.014 lya
Karena saya memiliki keluarga yang perlu dihidupi tetpi
gaji tidak mencukupi dan kurang wakiarsama keluarga
A4.015 lya kadangkadang
Saya terkadang berharap ada libur dimana saya mampu
untuk mengatur mood untuk kembali mengajar
A4.016 Tidak
Karena saya mencoba untuk mempertahankan pekerjaé
pada tahun pertama
A4.017 Ya
Karena sudah terlalui@a bekerja dan tidak mendapatkar
peluang lebih untuk mendapatkan tunjangan di usia lanj
A4.018 lya
Karena beberapa alas an yang telah kemukakan diatas,
bahwa gaji yang tidak sesuai dengan jam kerja yang pa
ditambah dengan bebancial
A4.019 lya
Karena saya sebagai pegawai kontrak telah lama beker
dan tidak memiliki peluang untuk mendapatkan pekerjas
yang lebih mumpuni untuk menunjang masa tua
A4.020 Terkadang
Saya merasa perlu untuk menemukan pekerjaan yang l¢
menjanjikan
A4.021 Terkdang
Rasa jenuh kadang muncul dan menurut saya itu adalal
sesuatu yang wajar terjadi tetapi biasanya setelah liburg
singkat semangat untuk bekerja kembali
A4.022 Sekarang tidak
Tidak mengalami di poin 2 kecuali yang bagian (2,4)
A4.023 Tidak
Karena sayanerasa enjoy dengan pekerjaan saya
A4.024 Kadangkadang
Waktu yang terlalu lama (butuh istirahat)
A4.025 Kadangkadang
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Alasan di no 3 (gaji yang tidak transparan) no urut 1
(tekanan dari atasan/tugas mendadak), 2 (waktu free tin
dengan keluarga kurandan 3

A4.026

Kadangkadang
Alasan pada nomor 1 (jadwal terlalu padat dan tertekan

A4.027

Tidak
Suasana lingkungan kerja yang bersahabat dan manusi

A4.028

Terkadang

Ketikaa mau rutinitas lain atau selingan pekerjaan
Jika lagi lihat anaklanak jaditahu sesuatu karena kita
membuat saya saya senang, berpikir guru merupakan
profesi untuk mencari lading amal untuk mengajarkan
kebaikan

A4.029

lya kadangkadang
Karena saya menghadapi rutinitas yang sama

A4.030

Kadangkadang

Pada saat terlalu banyak pgken yang harus diselesaika
pada waktu yang sama disertai adanya tekanan
Namun pada saat melihat armkak merasa senang karen
bisa mengetahui sesuatu dari kita sehingga kita merasal
bermanfaat bagi orang lain dan berharap itu menjadi an
jariyah kelak.

A4.031

Tidak

A4.032

lya
Banyak deadline yang belum terselesaikan

A4.033

lya
Alasannya ketika sudah capek kerja kemudian hasil ker|
kita tidak dihargai sama sekali, itulah membuat saya jad
jenuh atau malas untuk kerja

A4.034

lya
No coment

A4.035

Pernah
Biasanya karena saya sempat berada dititik dimana say
tidak bisa memecahkan masalah dalamhal mengajar pa
materi yang menantaang bagi saya tapi saya bersyukur
beberapa teman guru membantu saya dalam memecah
masalah tersebut dan saya selsdtanya pada teman

teman guru untuk meminta solusi dalam hal apapun

A4.036

Kadang jika kerja tidak di apresiasi

A4.037

lya
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Terlalu banyak jam dengn istirahat yang kurang

A4.038

Kadang jenuh tapi sesekali
Kadang tidak karena sudah mampu bersosialdsasjan
guru lain

A4.039

Tidak

Saya menikmati pekerjaan saya, bersyukur berada di
pekerjaan saya dan menikmati setiap tttggss yang
diberikan pada saya

A4.040

Tidak
Santai, menikmati dan syukuri yang ada

A4.041

Kadangkadang
Jika masalah saling bersaan datang, seperti tugas
dirumah, di kmpus dan disekolah

A4.042

Kadangkadang
Karena kondisi yang terjadi antara orang tua yng terlalu
menuntut anaknya harus di perhatikan

A4.043

Ya

Karena pimpinan yang terkadang kurang kooperatif,
membosankan, ritmieerja monoton sehingga suka
menunda pekerjaan hingga menumpuk

A4.044

Kadangkadang
Kalau banyak pekerjaan, tidak tahu apa yang mau
didahulukan sehingga menjadi jenuh

A4.045

Kadangkadang
Saya mengalami kejenuhan kerja pada saat saya sedar
mengajarkan @teri pelajaran tibéiba dipanggil untuk
mengikuti pertemuan yang belum pernah diikuti sehingg
saat mengikuti pertemuan tersebut hanya duduk diam d
mendengarkan yang disampaikan

A4.046

lya kadangkadang

Kejenuhan kerja yang saya alami karena banyatuyas
yang harus dikerjakan. Mulai dari siswa yang kurang hir
siswa yang bermasalah. Tapi terkadang apabila saya bi
atasi masalah dari para siswa maka saya merasa bersy
Jadi kejenuhan kerja kadakgdang saya alami

A4.047

Kadangkadang
Kadang kéa kita mengalami kejenuhan dalam kerja kare
rutinitas yang tiap hari kita lalui

A4.048

Tidak

A4.049

Kadangkadang
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Kalau terlalu banyak hasil ulangan araak yang mau di
periksa

Jika hasil mengajar yang kita berikan ke anak didik dapz
dimengertidengan baik (guru merasa puas)

A4.050 lya
Karena disetiap pekerjaan pasti mengalami titik jenuh sg
satu contoh ditempat kerja yang saya lakonin saat ini,
kurangnya sifat menghormati, santun dan disiplin pada
siswaa terhadap gurunya sehingga sikap ldisiprhadap
gurunya sangat perlu ditingkatkan lagi

A4.051 lya
Saat pekerjaan yang berulang datang, itu yng kadang
membuat bosan/jenuh atau bisa jadi tidak lagi menikmal
pekerjaan

A4.052 Kadangkadang
Tetapi dapat diatasi karena sangat menyukai pekesiaga
sebagai guru

A4.053 Kadangkadang
Saya merasa ditempat kerja saya terlalu banya tuntutan
yang harus saya laksanakan yang tidak sesuai dengan
kemampuan saya dan pembagian tugas yang tidak jelas
kepada para guru

A4.054 Terkadang
Pemberiariugas/tanggungjwab yang diberikan/diamanat
secara mendadak tanpa pemberitahuan atau rapat
sebelumnya (pola kerja yang tidak teratur)

A4.055 Tidak
Inilh kodrat manusia tidak seru kalau tidak pro dan kont

A4.056 Kadangkadang
Kadang sering mengealakejenuhn kerja karena lama
menunggu jemputan

A4.057 Tidak
Saya merasa nyaman ditepat kerja saya Karen sesuai @
minat saya dn kemampuan saya

A4.058 Setiap orang pernah mengalami kejenuhan kerja dan
sayapun pernah mengalaminya. Banyaknya pekeyjagn
menumpuk ditambah harus mengejar deadline penyelesg
tugas sehingga membuat merasa jenuh dalam bekerja

A4.059 Kadangkadang

Rasa jenuh pasti ada setelah liburan motivasi kerja mun
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kembali
A4.060 Terkadang
Terlalu banyak pekerjaan yang harus sai¢etapi waktu
tidak memungkinan dan terlalu singkat
A4.061 Terkadang
Kalau banyaknya administrasiyang harus di lengkapi mu
dari RPP sampai penilaian
A4.062 Kadangkadang
A4.063 Tidak
Saya sangat enikmati pekerjaan ini sehingga tidapernal
mengalamkejenuhan
A4.064 Tidak
Saya tidak mengalami kejenuhan kerjaa karena pekerja
sebagai guru sangat menyenangkan dan dikelilingi oleh
temanteman yang mendukung
A4.065 lya
Sesuai faktor yang di atas
A4.066 Tidak
Karena saya sangat menikmati pekerjsaya dimana kita
bisa mengenal karakter setiap anak
A4.067 lya
Karena pekerjaan tersebut membuat kita kurang istirahé
A4.068 Kadangkadang
Sesuai faktor yang saya sebutkan diatas
A4.069 Untuk sekarang belum merasakan
Mungkin karena masih belum larkarja ditempat yang
sekarang(masih terhitung baru) dan kerjaan yang saya
kerjakan sekarang saya nikmati dan saya senangi
A4.070 lya
Terlalu banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dan
kurang istirahat. Gaji tidak memuaskan
A4.071 Kadangkadang
Banyaktuntutan yang tidak bisa diselesaikan secepatny:
tapi banyak dituntut untuk segera selesaikan
A4.072 Tidak

Karenapekerjaan yang saya lakukan adalah merupakan
profesi dan kemauan saya untuk mendidik aauadk
menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan lde§aya
melaksanakan dengan ikhlas.

A4.073

Tidak
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Suasana nyaman pada saat mengajar

A4.074

Terkadang
Rutinitas yang berulang kadang membuat orang merasg
jenuh

A4.075

lya
Banyak pekerjaan yang harus di lakukan

A4.076

Kadangkadang
Seringkali yanglirencanakan tidak sesuai dengan hasil
yang didapatkan

A4.077

Tidak
Karena saya menganggap bahwa pekerjaan saya adala
merupakan kebututuhanku untuk memenuhi kebutuhani
(gaji) dan juga pekerjaanku menghasilkan kepuasan
tersendiri dalam kehidupan

A4.078

Kadangkadang
Karena jika hati lagi senang dan tenang semangat kerja
justru bertambah

A4.079

Terkadang

A4.080

Kadangkadang
Jika banyak tekanan sedangkan kapasitas kita terbatas
melakukannya

A4.081

Terkadang
Jika pekerjaan sudah menumpuk dan tisleduai dengan
program tahunan pembelajaran

A4.082

Tidak
Saya berusaha mencintai setiap pekerjaan saya meskip
tuntutan kerja semakin banyak tetapi saya berusaha
semangat dan bekerja dengan meenyenangkan seperti
menciptakan lingungan kerja yang kondusif

A4.083

lya
Seuat apa kita dapat bertahan saat menghadapi kegagé
dalam suatu pekerjaan mempengaruhi perilau kita di ma
yang akan datang karena kita memiliki aspsgpek
kognitif, social, emosional dan perilaku. Individu harus
mampu mengolah aspek aspekuntuk mencapai tujuan
tertentu

A4.084

Tidak
Saya berada di tempat yang nyaman dan sesuai denga
yang saya inginkan

A4.085

Terkadang
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Pada saat dituntut menyelesaikan pekerjaan yang buka
tugas kita

A4.086 Kadangkadang
Jenuh karena kegiatan yagigakukan setiap hari sama
A4.087 lya
Merasa tertekan dengan kegiatan yang berulang , butuh
liburan serta butuh gaji yang lebih tinggi
A4.088 Tidak
Karna nyaman dengan pekerjaan saat ini
A4.089 Tidak
Karena saya menikmati pekerjaan saya
A4.090 lya
Karena saya memiliki jadwal padat sehingga saya butuh
liburan
A4.091 lya
Karena lamanya saya bekerja tanpa ada timbal balik ya
menguntungkan
A4.092 Kadangkadang
Menjadi tenaga pengajar memiliki susah senang tersenc
terlebih lagi ketika mengajar ak SD
A4.093 Tidak
Mencoba untuk mengatasi masalah dan terus berusaha
mencari peruntungan di dunia pendidikan
A4.094 Tidak
Karena saya mencoba untuk semakin memperbaiki diri
untuk mendapatkan posisi yang baik
A4.095 Tidak
Karena setiap pekerjaamemiliki resiko
A4.096 Tidak
Karena masih nyaman
A4.097 Ya
Ingin mencari pekerjaan lain
A4.098 Tidak
Karena masih betah di tempat mengajar
A4.099 Kadang
Ketika kerja seharian namun pimpinan kurang mau
tau/menghargai proses,maunya tau hasil
A4.100 Kadangkadang

Masalah beban kerja saja
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A4.101 Ya
Gaji tidak sesuai dengan pengeluaran
A4.102 Tidak
Karena saya masih baru dalam bidang ini
A4.103 lya
Karena butuh suasana yang berbeda
A4.104 Tidak
Masih nyaman dengan lingkungan sekitar pekerjaan
A4.105 Ya
Karena pekerjaan saya terlalu monoton
A4.106 -
A4.107 lya
Karna siswa sangat sulit untuk diatur, gajipun sangat tid
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
A4.108 Kadangkadang
A4.109 Kadangkadang
A4.110 lya
Lingkungan sekolah tidak nyamdan tidak menunjang
proses belajar mengajar
A4.111 lya
Jenuh karena tidak ada cuti dan ingin mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik.
A4.112 tidak
karena saya sangat menghargai pekerjaan
A4.113 lya
Karena saya merasa, selama saya bekerja sebagai pen
dengan status guru honorer beban kerja yang saya dap
berlebih , dimana saya harus mengajar siswa yang
terkadang sisiwanya sulit untuk di atur, dengan gaji yan
saya peroleh menurut saya tidak sesuai dengan apa ya
saya harapkan, waktu istirahat aayga sangat kurang.
A4.114 lya
Banyak jam mengajar sehingga kurang istirahat
A4.115 Pernah
Karena kurang istirahat akibat pekerjaan yang sangat p
A4.116 Tidak
Tidak jenuh karemna di jalani dengan ikhlas
A4.117 lya

Karena gagal mencapai target dan lingkungan kurang
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kondusif

A4.118 lya
Jika kita sudah melakukan kerja kita dengan sebisanya
tidak dihargai oleh rekan kerja/pimpinan

AA.119 Kadang kadang
lya sesuai faktor faktor yang tulis di atas

A4.120 Tidak
Teman teman kerja menyenang

A4.121 lya
Kerjaan yang moton dan kurangnya variasi kerja team.
Kurangnya ke kompakan antar teman sekantor

A4.122 Terkadang
Tidak bisa di pungkiri pekerjaan sebagai pendidik/peny
jasa dalah pekerjaan berat. Selai@nghadapi siswa seca
langsung juga harus berurusan dengan begitu banyak
tuntutan administrasi, sedangkan gaji yang di peroleh ja
di bawah standar

A4.123 lya, kadang kadang
Jika tidak adanya kejelasan hari gajian dan tidak adanyz:
kejelasan masa depbagi yang masih honor

A4.124 Kadang kadang
Karena sering sakit

A4.125 Tidak
Kami menyadari bahwa ada anak anak yang harus kam
bimbing, kami ajar, kami arahkan, untu berubah jadi leb
baik. Tugas mulia, mengajar dan mendidik kadar bangs
indonesia

A4.126 lya
Kurang refresing

A4.127 lya
Karena durasi kerja yang sangat lama

A4.128 lya
Karena tuntutan kerja berlebihan

A4.129 lya
Karena pekerjaan tidak sesuai minat

A4.130 lya
Karena tuntutan kerja yang berlebihan dan kurang istira

A4.131 Kadangkadang

Karena ingin liburan tapi wkatu yang tidak memungkinks

A4.132

Tidak
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Karena saya bekerja dikelilingi dengan lingkungan anak
anak yang lucu dan saya melaksanakan pekerjaan ini
dengan senang hati

A4.133 Tidak
Saya tidak mengalami kejenuhan dala@aksanakan
tugas saya sebagai guru karena saya melaksankannya
dengan senang hati dan penuh rasa tanggung jawab
A4.134 lya
Karena tidak mendapat promosi jabatan
A4.135 Ya
Saya jenuh karena beban kerja yang berlebih dan tidak
sesuai dengan gaji
A4.136 lya
Karena siswa sulit diatur dan jarak tempat jauh
A4.137 Ya
Karena gaji yang tidak sesuai dengan lamanya waktu kg
A4.138 lya
Karena kurang istirahat
A4.139 Tidak
Karena situasi disekitar kita mendukung dengan perasa
A4.140 Tidak
Sampai saat irsaya masih belum mengalami kejenuhan
kerja dalam mengajar. Selain karena periode mengajar
masih sedikit juga karena saya selalu merasa tertantang
untuk memberikan pembelajaran yang baik untuk peser
didik, menemukan kegiatan pembelajaran yang efdktif
setiap pertemuan selalu memberikan rasa bahagia untu
saya pribadi.
A4.141 Kadangkadang
Banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dalam w
yang singkat
A4.142 Tidak
Karena saya mencintai pekerjaan saya dan bekerja ada
ibadah
A4.143 lya kadang-kadang
Terlalu banyak yang harus di kerjakan dalam waktu sing
A4.144 lya
Terkadang saya mengalami kejenuhan dalam bekerja d
saya membutuhkan hiburan dan refresing
A4.145 Terkadang
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Saya mengalami kejenuhan dalam bekerja karena setia
harinyamelakukan rutinitas yang sama dan menginginke
refresing/liburan

Saya tidak mengalami kejenuhan kerja karena
mengerjakan/melakanakan rutinitas setiap hari dengan
senang, bersemangat dan tekun

A4.146 Tidak
Karena saya menikmati pekerjaan yang saya jalani
A4.147 Untuk saat ini belum karena saya belum bekerja
A4.148 -
A4.149 Tidak
Karena saya meakukan pekerjaan yang hanya
nyaman/sesuai minat saya, serta sosialisasi antar karya
tercipta
A4.150 Tidak
Karena saya melakukan pekerjaan yang hanya sesuai
dengan minat
A4.151 lya
Karen setiap pekerja pasti memiliki kejenuhan di setiap
pekerjaannya akan tetapi disitulah kita mencari cara suy
kejenuhan itu hilang
A4.152 Kadangkadang
System jelek
A4.153 Kadangkadang
gaji sebagai honorer tidak mammemenuhi kebutuhan
A4.154 Kadangkadang
Karena system yang mesti usaha untuk diperbaiki
A4.155 lya
Perselisihan dengan pimpinan dan staff
A4.156 lya
Pekerjaan yang tidak sesuai dengan kompetensi
A4.157 lya
Pekerjaan berlebihan dan gaji tidak seimbsemgua guru
mengerjakan hal yang sama
A4.158 lya
Pekerjaan yang membosnkan dan pola yang sama
A4.159 lya
Lingkungan tidak harmonis sehingga orang didalamnya
menjadi tidak nyaman dan jenuh bekerja
A4.160 lya
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Jadwal padat namun upah tidak sesuai

A4.161

lya
Saya merasa menjadi pengajar bukanlah passion saya
takut tidak dimengerti oleh siswa

A4.162

Kadangkadang
Semua faktor diatas sudah saya alami

A4.163

lya
Tidak ada harapan jadi PNS

A4.164

lya

Tidak ada variasi pekerjaan sehingga guru hanyakukan
itu-itu saja dan pimpinan yang tidak komunikatif sehingg
susah untuk menyampaikan saran

A4.165

lya
Selalu berusaha untuk mengikuti tes namun belum lulus
juga
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Usia : 31 Tahun

P/R | No baris | Wawancara Coding

P Assalamualaikum warahmatulla
wabarakatuh

R Waalaikumsalam warahmatulla
wabarakatuh

P Perkenal kan bubd S a )
psikologi UNM

R Oh iye

P |5 Mohon maafmengganggu waktunya seben
buod

R lye tidak ji nak

P Begini bu saya mau wawancara terkait sk
yang kemarin saya bagi

R Tidak susah ji pertanyaannya? Heheheh

P Hehehe iye tidakji ibu. Saya Cuma mau |
pandanganta tentang yang mau dSayg/akan
ibu

R |10 Oh iya apa itu?

P Dari hasil skalanya saya lihat ibu mengalg
kejenuhan kerja

R Oh iya sering

P Menurut pengalaman ibu, apa saja Vi
membuat ibu jenuh dalam bekerja?

R Em biasanya kalau lagi banyak sek K: Faktor
pekerjaan dan stess mki pikir to yang mg (Beban
dulu mau dikerja karena kalau tidak dike| kerja)
ini pasti kepsek bertanya terus.

P |15 Pekerjaan seperti apa itu ibu?

R Biasa kalau mau mid berasiemua nilainya
anakanak harus sudah rampung, pas mid j
bagaimana buat soal setelah mid siapkan
bahan ajar lagi untuk kesehariannya
bagaimana.

P Apakah faktor siswa atau peserta didik ju




171

dapat buatki jenuh dalam bekerja ?

lya itu juga salah ¢a faktornya kaladl
mengajarki baru mereka ribut dibelakal
Ditegur juga tidak mendengarki. Mungk
mereka kira kita bercanda kalau ada Yy:
dibilangi. Kadang kita juga merasa tid
dihargai tapi karena masih anakak jadi kita
mami yang harus mengerti.akau jadi guru
memang harus sabar, bebdtul harus sabar.

K: faktor
(siswa tidak
mendengar,
siswa tidak
menghargai)

Jadi bagaimana ji carata hadapi siswa VY|
seperti itu ibu?

20

Kadang kalau emosi sekalimi pasti di
teriakimi baru dibentak surufiam duduk.
Karena saya juga orangnya tidak suka seks
kalau ribut. Tidak konsen mengajar kadang
saya lupa mi itu apa mau ku bilang.

K: Faktor
(tidak suka
suasana
ribut)

Menuurutta kita memang cocok jadi guru a
cocok di bidang lain?

Kalau diblang cocok yah dijlani saja. Saj
sukaji jadi guru walaupun awalnya guru

pilihan dari orang tua. Karena orang tua d
itu nasuruh semua anaknya jadi guru. Say
bersaudara, dari 4 itu, 3 ka yang jadi gt
Walaupun Alhamdulillah yang 2 itu sudji
PNS tinggal saya yang belum ada rejekirn
hehehe

Menurutta kenapa kita belum terangkat j
PNS?

Karena mungkin rejeki saya belum d situ

25

Tapi kayak persyaratan dan usaha sudal
kita lakukan?

lya kan saya honor itu sudah 6 tahun

setiap adaji pendaftaran pasti mendafte
cari peluang. Kupelajari ji juga yang sesdal
CPNS tapi adada saja kendalanya.

Masih ada harapan untuk jdi PNS?

Sekarang kurang yakin mi karena malas mj
jugabelajar, kemampuan otak juga semaki
menurunmi karena faktor usia. Jadi pasrah
saja bagaimana yang terjadi kedepan kalat
lulus Alhamdulillah kalau tidak yah
setidaknya tidak kecewa karena tidak
berharap terlalu besar

Terus, apakah fasilitas yang tiddengkap
dapat membuat ibu mengalami kejenul

kerja?
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30

lya toh kayak fasilitas mengajar. karena i
mau di pake mengajar kalau tidak lengk
fasilitasnya. Misalnya kita sudah susun ma
tapi ternyata pas materi itu bahannya tig
tersedia jadpasti kita banting otak lagi piki
bagaimana caranya. Fasilitas lain juga kal
printer itu sebenarnya butuh di adak
beberapa supaya kalau ada guru mau |
bahan ajarnya bisa langsung di sekolah- |
hal kecil seperti itu sebenarnya harus
perhatika sama pihak sekolah.

K: faktor
(Fasilitas
mengajar
tidak
lengkap)

Pernah kita sampaikan itu ke kepala sekole

Tidak pernah karena kepala sekolah ji
tidak terlalu berbaurki. Ketemuji tapi unty
bahas hahal begitu tidak sempat

Bagaimana kepemimpinannya kepal
sekolahta? Apakah ada pengaruhnya sehil
kita mengalami kejenuhan kerja?

Ini tidak sampaiji di kepala sekolah toh?

35

lye ini di jamin kerahasiaannya ibu.

X100

Kalau kepala sekolah dia tidak berbaur sé
kita-kita paling ketemu kalau dikantor ate
ada halhal mendesak. Tapi baikji. Cuman (
tidak terlalu perhatikan Kkinerjanya gu
seharihari. Tiba pi waktunya baru na tagih
semua yang harus di kumpul jadi disitu
puncakpuncak stresnya guru. Tapi itu jul
lucunya kalauguru kerjami kadang tida
diminta ji hehehe jadi yah seperti i
keadaannya

K: faktor
(kepala
sekolah tidak
berbaur, dan
bekerja saat
sudah
deadline)

Heheh serbah sal ah

lya tidak di kerja salah, dikerja juga tidak
diminta ji

Adakah peraturarperaturan yang belid
terapkan di sekolah?

40

He m apa di 0 i tu ]
mengajarji yang paling di terapkan tid
banyak ji peraturan yang bagaimaly
bagaimana

Kalau permasalahan dengan rekan kerja
atasan i ya b a dnabuatki
mengalami kejenuhan kerja?

Kalau itu pastimi karena kan sehasri kita
berinteraksinya sama mereka. Jadi kalau a
yang bermasalah satu sama lain itu sangat

berpengaruh apalagi kalau sampai tidak sa

K: faktor
(permasalaha
n dengan
guru)
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bicara. Saya pernah juga alakayak begitu
istilahnya salah paham ji sebenarnya Cums
berlarutlarut jadi sempat sampai 3 bulan
tidak baku bicaraka sama. Ramadhan pi
kayaknya itu baru Alhamdulillah saling
memaafkanmi. Pokoknya kalau tidak baikki
atau tidak cocokki sama guru teman kerjat
pasti tidak nyamanki ada di lingkungan itu
malah makan hati jiki setiap hari

Permasalahan bagaimanna biasanya ¢
guru lain ibu?

Bagai mana di 6 anu

terlalu kasar caranya bicara atau asukdu
domba sama guru lain walaupun niatr
bercanda tapi kan beda penangkapar
setiap orang. Biasa juga kan dia banédi
bandingkan kelasnya sama kelas yang
ajar jadi siapa yang tidak tersingguu
bilangmi kelas ini anulah, jengkelku sa
kalau dikaih begitu heheh curhat ma ini

K: faktor
(guru lain
suka adu
domba dan
membanding
kan kelas)

45

Hehehe iye tidak ji ibu

Kalau atasan iya ibu?

Kenapa atasan? Sudah mi tadi di cerita toh

Hehe i ye di 6

puiipvipevimeipne)

lya kah banyak bentuknya juga ikepala
sekolah bela, kadang tong nabuatki pus
sekali. Kalau minta mi ini itu aduuhh
langsungmi itu sakit kepala

50

Oh iya bagaimana yang kita rasakan ke
lagi jenuh ki bekerja?

Jengkel, marah, malas kayak tidak mau ki
kesekolah toh mau tidsaja di rumah atau
pergi liburan dulu

K: gejala
(jengekl,
marah, mau
liburan dan
bolos
bekerja)

Apakah merasaki kalau pekerjaan yang |
lakukan seha#hari itu monoton ibu?

Hahahah iya karena setiap hari, bangun ti
mandi, kesekolah, disekdt mengajar samp;
habis waktu baru pulang dan begitu ter
Ketemunya juga sama orang yang sama te

Apakah itu buatki juga jenuh?

55

lya pasti orang butuh kayak ada kerjaan b
jangan itu itu terus tapi kalau bany,

pekerjaan juga mengeluh. Apasih pokoki

K: Faktor
(kerjaan
monoton,
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salah satu buat bosan juga itu tapi Y ganti
memang guru begithegitu i kerjanya| pekerjaan)
Mungkin memang harus ganti pekerja

heheheh

P Tapi apakah kita nikmati jadi guru honorer?

R Jadi guru sih dinikmati tapi jadi honorern| K: Faktor
itu yang tidak. (tidak

menikmati
jadi guru
honorer)

P Kenapa bud6?

R Banyak tidak enaknya

P |60 Sepertapa i tu bud

R Kadang juga malu apalagi saya kan lamam K: faktor
mengabdi tapi begitbegitu terusji kayak (lama
tidak ada perkembangan. Padahal orang bi mengabdi,
baru ji eh langsungmi terangkat. Nabilangn| tidak ada
mungkin orang bodoh ki karena tidak lulus | pengembang
CPNS padahal yah di usahakaniji juga kasi§ an karir, gaji
Takdirku memang kapang jadi guru honor. | rendah,
Gaji kan juga beda jauh toh padahal sama | diperlakukan
samaji dikerja mengajar. Sarsama jiki tidak adil)
berpikir keras tapi upahnya berbeda. Kada
merasa tidak adilnya begitu ee tapi maumi
apa

P Ti dak adil bagai man

R Dari segi gajinya tidak sama. Kadang jy K: Faktor
diperlakukan bedaki sama yang PNS | (gaji tidak
karena tinggii mungkin dia golongannya sama)

P Perlakuarseperti apa itu ibu contohnya?

R |65 Biasa kita kalau mau ambil cuti beberapa l K: faktor
karena ada kepentingan di luar tapi ban| (perlakuan
seklai Tanyaanyanya baru kalauu guru la tidak adil
saya lihat biasa tidak masukji beberapa | antara guru
bahkan jadwalnya di ambil alih sama gy honorer dan
honor yang lain guru PNS)

P Oh begitu bubod

R lya

P Kan buod sudah 10 t
honorer. Apakah itu juga salah satunya vy;
buatki jenuh?

R lya pastiml itu apalagi merasaki tidadda| K: Faktor
perkembanganta baru capek ji di dapatjtiiy (tidak
terus dijumpai setiap hari. berkembang)

P |70 Selain itu apakah masalah pribadi juga bu

jenuh dalam bekerja?
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Masal ah pribadi apa

Kayak semngat kerjata memang yang ti
ada atau tidak ada motivsita kerja atau y:
lainnya yang bukan faktor lingkungan
bekerja

Oh iya salah satu faktor penting juga
karena kalau pribaditami yang tidak semar
kan tidak jalanmi itu pekerjaan. Kalaup
dikerja pasti asahsalanji, tidak sampai ke
hati. Tapi namanya semangat memang |
turun walapun lebih banyak turunnya hehel

K:Faktor
(semangat
turun naik)

Adakah pekerjaan lainta selain jadi guru bu

75

Pekerjannya yah jadi ibu juga di rumah

Pernah tidak terbengkalapekerjaanta d
sekolah krena kita juga jadi ibu?

Sejauh ini tidak karena besar mi anakku |
baru satu jadi lumayan bisami urus dirin
sendiri. Kan waktu SD juga d sini ja
sekalian samaka pergi sekolah.

jv)

Jarak rumahta kesekolah jauh atau deka
bu?

lya lumayan jauh 30 menit mungkin sampa

80

Baru kan setiap hari masuk pagiki?

lya

Jam berapa bu?

7.15 itu adami d sekolah

Berarti jam berapaki berangkat dari rumah?

pulinvipuipvisimeiipel

85

Sebelum jam 7 biasa juga jam 7 kalau bel
selesai pekerjaan di rumah

o

Apakah jarakta ke sekolah buatki jenuh dal
bekerja?

Kadangkadang apalagi kalau hujan pamggi
baru kita ke sekolah naik motor. Belum lagi
kalau dapat macet.

K:Faktor
(jarak
kesekolah)

Berarti hrus kibanguh e bi h pagi

lya sudah shalat subuh itu tidak adg
istirahat baru langsung kesekolah

90

Kalau ibu bagaimana keadaanta sekarg
Sehatsehat ji?

lya alhadulillah sehat

Kalau lagi sakitki apakah bisa buat jenul
dalam bekerja?

lya pasti, kalau sakit kan tidak bisa fokus,
tidak bisa apapa, butuh istirahat

K: Faktor(
sakit, tidak
focus, butuh
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istirahat)

Kan ibu sudah berkeluarga, apakah kalau
masalah keluargata itu bisa buatki juga jel
dalam bekerja?

95

lya itu kalau ada masalah biasanya emosi
orang jadi walaupun masalahnya sama
rumah tapi dibawaki kesekolah jadi mar:
murid, cepat tersinggung jadi biasa s
bawabawa mi itu

K: Faktor
(masalah
keluarga)

Sejauh ini ibu merasa ihklas bekerja sebs
guru honorer?

Iklas tidak iklas di jalani saja.

Lebih banyak iklas atau tidak iklasnya?

insyaAllah iklas supaya bernilai ibad;
hehehe

100

oh iya ibu terimakasih atas waktunya ye
saya ganggu

oh iya tidak apapa

assalaualaikunwarahmatullahiwabarakatuh




Lampiran 7. Verbatim Wawancara FI

Inisial

TRANSKRIP WAWANCARA I

: Fl

Kode responden  : R109

Usia

132

177

P/R

No
baris

Wawancara

Coding

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Waalaikumsalam warahmatullalvebarakatuh

Mohon maaf mengganggu waktunya ibu. Big
saya wawncaraiki?

Wawancara tentang apa ini?

Tentang kejenuhan kerja ibu. Berhubung
kemarin sama skala yang kita isi

Oh iya

Ibu menurtta lingkungan seperti apa yang bua
jenuh bekerja?

Lingkungan sekolah?

lye ibu

A0

10

Mungkin suasana yang tidak kondusif, ruang
panas kalau mengajarki sampsdmpahnya jugi
berserakan apalagi kan disini gabung bebe
sekolah ada smp sama smanya juga jadi I
ramaiki susah dicontrol murid lain untuk jag:
kebersihan. Terus juga kalau mengajar asnadk
sekolah lain ribut diluar jadi kita guru jug
setenggah mati teriak di dalam kelas. Mana
kalau panas mi uuhhh itu emosi naikmi di kep;
Tidak bisa berfikir jernih

K: faktor
(suasana tidak
kondusif,
suasana ribut,
ruangan
panas)

Jadi anak murid itu juga jadi salah satu faktor ye
bisa buatki jenuh bekerja

Heem toh karena kalau banyak pekerjaan |
mereka juga tidak dengar instruksi dari guru. A
mentong itu sis& nakalnya minta ampul
Mungkin orang tuanya juga tidak dia takuti kare
biarpun di ancam tetap tidak mendengar. Mé

pernah itu di sini lulus mi kkayaknya tahun la

K: Faktor
(siswa nakal,
orang tua
siswa tidak
kompromi)
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orang tuanya yang menghadap di sekoah tu
guru karena katanya kasar padahal danasga
memang anaknya yang tidak mau menden
Berat memang jadi guru hadapi arakak.

Kita nikmati atau tidak ibu jadi guru khususn
guru honorer?

Berusaha untuk dinikmati saja karekalau tidak
dinikmati yahh beban bagi kita sendiri

15

lye betul sekali ibu

Bagaimana yang kita rasa kalau sedang je
bekerja?

Bosan, selalu cepat mau pulang kerumah. Ké
berat juga dijalani itu hatari

K: Gejala
(bosan, cepat
pulang,
merasa hark
hari berat)

Bagaimana fasilitas di sekolahta ibu? Lengkap i
tidak lengkap?

Fasilitas seperti apa?

20

Seperti media pembelajaran mungkin atau fasi|
lain yang tunjang pekerjan ta di sekolah

Oh kalau media pembelajaran kad&aglang tidak
tersedia biasa juga guru yang disuruh sedig
padahal kan itu seharusnya disiapkan sama sel
atau biasa juga saya limpahkan ke siswa K
mepet mi waktunya

Apakah hal itu bisa buatki jenuh bekerja?

lya terkadang maksudnya tidak sesuai n
bekerja, tidak tersedia hbhl yang menunjani
untuk pekerjaanta jadi kadang edede apaiji ini

K: faktor
(fasilitas tidak
lengkap)

Jadi bagaimana ji kalau seperti itumi ibu?

25

Begitumi tadi berjalanjkegiatan pembelajaran ta|
seadanyaji

Oh iye. Kalau di sekolahta banyak kah peraty
ibu?

Emm peraturan apa di ¢
kalau rapat datang tepat waktu. Mengajar se€
hari juga harus on time. Laporan setiap kelas |
harus dikga tepat waktu. Tapi tipenya kepe
sekolahku tegaski jadi dumba mki itu kalau del
dekatmi deadline harus serba on time.

Selama ini pernah ki merasa jenuh sama
peraturan?

Jenuh juga kalau terlalu banyak peraturan apé

kalau kita tidakbisa imbangi pasti jenuh
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30

l ye I bu. Buod sel ama

permasalahanta sama guru lain?

lya pasti pernah ada pertengkagpartengkarar
kecil ada kesalahpahaman

Pertengkaran seperti apa itu ibu?

Kalau saling tersinggung tomungkin pengarul
dari emosi yang lain juga tapi dibaswawa
kesekolah. Biasa itu ujuAagungnya saling
menyinggung baru saling mendiamkan. Kadji
juga ada yang terlalu suka cari kesalahannya o
lain jadi tidak nyamanki bergaul sama mereka.
hanya bebrapa tapi biasa terjadi

K: faktor
(tidak cocok
dengan rekan
kerja)

Bagaimana carata baikan setelah itu ibu?

Ada yang lama ada juga sebentar ji ka
mengalirji keadaan baru baku bicarami Ig
Begituji memng dunia kerja toh

35

Apakah itu jugasalah satu hal yang buatki jen
bekerja?

lya kalau bermasalahki pasti kayak mauki hinc
itu orang toh rasanya tidak mauki ketemu. Ti(
nyaman itu perasaan kalau dilingkungan yi
samaki dengan orang yang ada masalah samg
atau kita yang punyanasalah sama dia. Pa
berusaha sekaliki itu hindari many itu juga bi
malasmalas kesekolah

K: Faktor
(permasalahan
dengan rekan
kerja)

kalau mengenai atasan iya ibu ada keluhanta?

Kepala sekolah maksudnya?

lye kepala sekolah

puliavipuinv)

40

Kepala sekolah sibuk sekali kadang datangji
sekolah pagpagi tapi setelah itu pergimi ketemg
lain lagi. Ada juga tempat mengajarnya yang I
Tapi orangnya disiplinki mngkin karena lulusan
jadi baguski penerapan itunya. Walaupun jaran
sekolahtapi datang tiap pagi jadi ketahuan |
kalau mau bolobvolos dan dia tidak segaegan
kasih teguran. Baru kalau menegur pasti men
langsungki tidak peduli banyak orang atau tidak
mungkin yang buat anu sakit hati tapi yah begitt
memang dia kar@aristik orangnya. Bagaimar
kah anak psikologi? Anak psikologiki toh?

K: faktor
(Kepala
sekolah tegas
tapi susah
ditemui)

selama saya disini sudah 2 orang Vi
diberhentikan karena adalah masalahnya s
kepala sekolah. Kan kita diangkat sama ke|
sekolah jadi keputusannya kembali ke kep
sekolah

Oh iye. Kalau siswanya disini banyak atau tic
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bu?

Tidak terlalu ji cuman kelihatan banyak karena |
juga SMP dan SMA

45

Apakah siswa juga salah satu hal yang buatki je
bekerja?

Siswa nakal maksudnya?

lye faktor siswa yang buatki jenuh bekerja?

puimeipv]

Bagai mana di 6 sebenar
guru hadapi siswa apalagi guru SD hadapi al
anak kecil yang duhh bikin sakit kepala kalau ri
di kelas, berkelahimi sam#gmannya, dari se(
mengajarnya juga susah di pahamkan karena n
anakanak jadi harus memang sabar hadapi. 7
kalau lagi jelek mood ditambah lagi faktor itu pe
semakin rumit dan akhirnya jenuh. Tidak mau
sekolah atau apalah caari alasan suga bisa
istirahat

K: faktor
(siswa tidak
menengar,
suasana hati)

Oh i ye bubo. Oh iy a
pekerjaanta?

50

lye monoton sekali toh mengajar pulang menga,
lagi terus pulang. Itituji terus

Apakah itu juga yang buatki jenuh?

Pastilah menurutku karena tidak ada variasir
Tapi yah begitumi memang kalau jadi guru
sebenarnya di taumi tapi rasa bosan kan mn
muncul kalau sesuatu itu di ulantang terus
dalam jangka waktu yang lama. Mungkin supi
tidak di rasa jenuh, mete mengajarnyya sa|
yang dirubah supaya lebih menarik misalnya
kegiatan belajar di perpustakaan, atau museum
dan lainrlain yang suasana baru lah

K: Faktor
(kerjan tidak
bervariasi)

Oh seperti I tu di 0bu

lya bagusnya sih begitu

55

5t ahun mki jadi guru K

lya 5 tahun lebih

00| 0|0|0

Apakah lama waktu bekerja juga buatki jenuh
bekerja?

Py

lya betul. Samaji kayak orang pacaran pasti ki
lama mi adami rasa jenuhnya terus kembali lag
terusji di kerja terus yang gurbionorer apalg
karena kariernya begHoegituji terus tidak adi
perkembangan semakin mempengaruhi jenul
orang capek menunggu tidak jadi PNS kodong

K: faktor (lama
bekerja, karir
tidak
berkembang)

Maksudnya tadi perkembangan seperti pa iibu?

60

Kariernya yang tidak berkembang stuck ji jadi gt
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honorer padahal kita mau jadi guru kan harapar,
jadi PNS walaupun memang di awali jadi gt
honorer dulu tapi kalau honor terus tidak jadi P
kan namanya karirnya tidak berkembang.

Oh iye. Selamamengajarki ibu pernah ka
diperlakukan tidak adilki?

Tidak adaji samaji semua. Siapakah vya
perlakukan tidak adil? Kepala sekolah?

lye bisa kepala sekolah, bisa system sekolah
dan lainlain, bisa juga yang tadi kita bilang keng
karier tidak berkembangperkembang yang sepe
itu

Paling utama yang tidak adil gaji karena sama
sama ki mengajar. Guru PNS sama non PNS ju
samaji waktu mengajarnya tapi jauh sekali
perbandingan gajinya kasian bagaikan langit da
bumi. Terus itu selesk§lPNS juga dultdulu itu
main sogokpi orang baru bisa lulus nah bagaimi
kodong orang yang dia ekonominya biasaji tapi
berkompeten tapi karena tidak ada uangnya
makanya tidak lulus. Perlakuan tidak adil sepert
ituji. Itu juga kodong banyak yang sudah lama
mengabdi tapi tidak diperhatikan kesejahteranny

K: faktor (gaji
tidak adil,
untuk jadi
PNS harus
melalui jalur
sogok)

65

lye sih ibu

lya kodong kasihan yang lama mi mengajar |
tidak di hargai. Maksudku angkat mi itu jadi PI
karenaKontribusinya besar sekalimi untuk Nega
Miris sekali sebenarnya. Kalau dari s¢
kemampuan juga kan banyakmi pengalar
mengajarnya berarti kalau tidak diluluskan ber
masih dianggap belum mampu toh? Kan logikal
begitu

K: faktor
(tidak di
hargai, tidak
di apresiasi)

lye ibu. Kalau masalah pribadi iya ibu, apak
salah satu faktor yang buatki juga jenuh da|
bekerja?

lya itumi tadi suasana hati, mood, kalau itu sui
jelek aih berdampak sampai di sekolah ke ar
anak.

K: faktor
(suasana h#)

Masalah pribadi seperti apa itu ibu?

70

Suasana hati kalau datang malas atau t
semangat pasti cari alasan mi untuk tidak dali
mengajar

Ada lagi ibu?
Apa |l agi di 07? K: faktor
Kalau lagi tidak enak badan juga, tidak fit unt (sakit)

bekerja mau istirahat saja di rumah supaya ti
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tambah stress dan drop. Ituji kayaknya

Oh iye ibu mungkin ituji dulu yang ingin say
tanyakan. Nanti kalau ada pertanyaan lagi ¢
hubungi jki lagi ibu

Oh iya.skripsi I ni di |

75

Hehe iye ibu

Oh iya

pelzvimvipy)

Terimkasih  banyak atas  waktunya ik
Assalamualaikum wr wb

Py

Waalaikumsalam




Lampiran 8. Verbatim Wawancara Responden RT

Inisial
Kode responden

Usia

TRANSKRIP WAWANCARA
RT
:R42

: 43 Tahun

183

P/R No baris

Wawancara

Cooding

Assalamu alaikum warahmatulla

wabarakatuh

Waalaikumsalam

Ibu bisa saya ganggu waktuta sebentar?

lya wawancara toh? Tidak lama ji?

Mungkin sekitar 20 menit ibu

pulmvipvimelpv)

Oh iya karena setengah jam lagi m
masuk mengajar

Oh i ye ibu. Saya m

Dari tadiji mulai toh? Ehehehe

0|00

Heheh. Begini ibu pertanyaan i
berhubungan sama skalaku yang per
saya sebar di sini

10

Skala yang isian itu? Ededang banyak
sekali itu kemarin toh?

lye ibu dan hasilnya itu ibu tidak jenuhiji
bekerja

lyalah karena bekerja harus dinikm
jangan di jadikan beban pikiran. Kal
dijadikan beban kita yang banyak pikir
hmmm kita yang yang stress hm
pokoknya e tidak bahagia hidup jac
eehmm nikmati saja

K: Nikmati
pekrjaan dan
tidak di
jadikan beban

Jadi kunci di ni

jenuh?

nya

lyalah kan itu pilihan kita toh? Jadi itu
sudah jadi tanggung jawab kita sebagai
guru mengajar, menghadapi murid ee
membagi ilmu. Kalau orang jenuh itu
artinya dia bosan walaupun itu reaksi yat

wajar apalagi kan guru honorer tau mi

K: menjadikan
tugas sebagai
tanggung
jawab
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bagaimana. Bekerja iyaidak di gaji juga
iya heheheh mungkin seperti itu yang
dialami sekolah lain. Kalau di sini aman |
toh? Atau hasilnya ada yang tinggi?

15

lye ada beberapa tapi hanya beberapa o

Itu berarti masalah grsonal mi karen
menurut saya yah di sini itu lebih dari ka
cukuplah. Lingkungan kerja nyama
Disini tenang sekali kalau sudah masuk |
pelajaran dan itu yang buat saya sema
juga. Coba mi kesini kalau lagi ja
pelajaran itu lorongorong kayak sep Eh
atau kemarin waktu bagi skala lagi jg
pelajaran toh?

K: Suasana
enang

lye ibu

Bagaimana?

lye tenang tidak ada suasaara

pulmvipeime;

20

lya karena penerapan aturannya ke si
juga dimaksimalkan. Salah satu juga
system sekolah yangterbuka,disiplin,
memperhatikan kenyamanan guru, sis
pegawai dan laihain. Alhamdulillah
ruangannya juga tidak sumpek karena ¢
ruangan itu ada 2 AC. Fasilitasn
menunjang juga untuk kita bekerja deng
nyaman. Salah satunya mungkin yang K
jenuh  orang bekerja  itu  kala
lingkungannya yang tidak buat ora
nyaman misalnya banyak muridnya s
kelas baru ruangan sempit tidak ada ton
pendingin ruangnnya. Yah siapa tid
jenuh toh tapi disini bagusnya kare
fasiltasnya menunjang. Ratata sekolal
swasta memang agak sedikit lebih leng
walaupun ada juga yang tidak tapi mung
juga karena ini yayasan besar |
pengelolaannya juga di maksimalkan.

K: Siswa
patuh dengan
aturan, system
sekolah yang
terbuka,
Mengutamkan
kenyamanan
orang yang
ada
dilingkungn
sekolah,
fasilitas
lengkap

Selain itu ibu masih ada lagi?

Apanya lagi ?oh iya salah satunya ju
disini kepala sekolahnya komunika
artinya dia selalu Tanya perkembang
bagaimana, keluhakeluhan, bahkat
siswanya juga dia tanyakan. Céiekepala
sekolahnya dan tidak sekke hehehe

K: Kepala
sekolah
komunikatif

Tidak pernah ji kita rasakan ada perlakt

tidak adil?
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Sejauh ini tidak ji. Amaraman ji semua
Saling toleransi jiki juga sama guru d
pegawai

25

Tidak pernah adapermasalahanta ate
konflik sama guru lain?

Kalau permasalahan ada pasti adalah ka
tidak apa di 6 tida
saling singgung menyinggung dan akhirn
saling tersinggung. Anu juga ada seperti
kubukubu jadi kalau kumpul magosip mi
begitu-begituji. Hahah ada mentong juga
yang menjengkelkan, ada juga senggold
bacok hehehe bermacamacam tipe
kepribadinnya orang jadi itu dinamika di
tempat kerja kalau kita tidak mampu kelg
yah bermasalah di kita juga. Kan tidak
semua orang bisa menter

K: Mampu
mengelola
emosi

lye ibu iya betul sekali

Masih ada lagi?berapa menitmi?

Baru 10 menit ibu

30

Ohh

Menurutta apa lagi ibu?

X000 0T

Hhmmm berpi kirka d
gaji bisa jadi. Setauku gaji diluar i
ratusan ribu maksimal mungin lebih sg
juta tergantung kepala sekolahnya he
kembali lagi ke kepala sekolah. Disini
gajinya diatas rateata dari guru hono
pada umumnyayah jadi cukuplah untu
pergi belanja hehhehe lumayan lah

K: Gaji cukup
memuaskan

Oh iya ibu

Oh iya berapa lama mki mengajar di S
ibu?

35

Lebih dari 13 tahun

Apakah lamanya bekerja tidak buat
jenuh?

Malah semakin lama itu orang bisa
menyeseuaian sama beban kerjanya,
pertaurannya, orargrang diseitarnya nah
kalau sudah bisa beradaptasi pasti dia le
enjoy untuk jalani kerjaannya karena sud
terbiasa. Biasanya itu yang jenuh yang
masih baru karenaelum beradaptasi
apalagi kalau dia susah payah beradptag
karena ternyata tidak sesuai dengan
lingkungan dengan yang dia inginkan.
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Biasa jiwa muda itu masih butuh tuntuna
emosinya masih turun naik jadi sedikit
sedikit jenuh

Jadi menurutta usia danarha bekerjg
mempengaruhi orang jenuh bekerja?

lya hem bisa jadi

40

Kalau boleh tau bagaimana strateg
supaya tidak jenuh ibu?

Betul sekali stattegi itu perlu supaya tid
jenuh

Jadi kita bagaimana strategita?

Kalau saya lebih kenjoy saja, dinikmat
dan tidak di jadikan beban pikiran d
kalau ada kritik yah itu dijadika
pembelajaran jangan dijadikan seran
untuk pribadi kita. Paling penting juga Ki
harus professional dan tidak lari d
tanggung jawab

K: menjadikan
kritikan
sebagai
pembelajaran
dan bersikap
professional

Oh iye ibu

45

Secara umum saya mau minta pendap
kira-kira apa yang perlu diperbaiki supa
guru honorer itu tidak jenuh bekerja d
tetap semangat bekerja?

Paling penting itu gaji mungkirkarena
realistis orang mau bekerja karena n
menghasilkan uang jadi kalau mere
merasa banyak pekerjaan tapi gajinya ti
diimbangi pastilah orang jenuh kare
mereka berpikir untuk apa ini beke
walaupun jadi guru yah memang peker;jq
mulia tapi tet@ imbalan juga pentin
sebagai bentuk apresiasinya ke guru y
sudah bekerja dengan baik.

K: Gaji di
maksimalkan,
sesuaikan
dengan
kinerja yang
dilakukan

Terus apa lagi ibu?

Ee dari segi fasilitas juga harusnya sekc
buat lingkungan yang nyamaupaya gurl
bisa menyampaikan pelajaran dengan [
dan siswa juga menangkap pelaja
dengan focus. Lingkungan yang nyam
juga itu juga sangat mempengarl
kepuasannya orang bekerja. Nah kg
sudah puas pasti tidak jenuh lagi

K: Fasilitas
sekolah dibua
senyaman
mungkin

Terus apa lagi ibu?

50

Kepala sekolah alias pemimpin harus K
mengayomi seperti yang saya bilang ta

Guru itu suka juga ditanya tenta

K: Kepala
sekolah
memantau
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perkembangan dan keluhannya sup
merasa di hargai dan di anggap bagian
sekolah . Akhirnya guru juga bisa sair
sharing sama pimpinan tentang masg
yang di alami. Itu bisa buat kinerjanya gu
meningkat dan itu bagus juga dampaki
untuk sekolah

perkembangan
guru dan
siswa

Mungkin masih ada lagi ibu?

Apa pi lagi ini, sudahmi 20 menitmi leb
toh?

Sempat masih ada yang mau K
sampaikan ibu karena sangat berguna u
penelitianku

Oh yang terakhir control emosi kare
jenuh itu termasuk emosi dari dalam d
Priibadi diri sendiri itu poya peranar
paling utama dalam menentukan dia n
jenuh atau tidak. Coba kalau jenuh berp
kembali tujuan awalnya bekerja. Cari t
hal apa yang tidak di suka dan di su
Kalau emmang bisa di perbaiki ;i
diusahakan diperbaiki kalau sesuatu
diluar kendali kita yah tugasnya Ki
mengatur emosi itu supaya tidak merugil
untuk kita dan orang lain

K: control
emosi dan
instrospeksi
diri

55

Oh iye ibu, masih ada ibu?

Ehe tidak mi nak mau mi masuk kelas

Oh iye ibu. Terimaksih banyak ibu mj
saya ganggu waktunya ini heheh

lye semangat skripsi semoga jadi ¢
nanti juga supaya bisa alami hehehe Ul
toh?

lye ibu tapi non pendidikan di UNM

60

Oh iya semangat saja

lye sekali lagi terimaksih  iby
Assalamualaikum wr wb

waalaikumsalam




Lampiran 9. Verbatim Wawancara Responden SS
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Inisial : SS

Kode responden  : R116

Usia : 43 Tahun

P/R No Wawancara Cooding
baris

P Assalamualaikum ibu

R lya waalaikumsalam

P Perkenalkan bu saya dwiyar
regita cahyani dari mahasisy
psikologi UNM

R Hmmm (mengangguk)

P 5 Mohon maaf sebelumnya ib
saya ganggunggu ee waktuta
lyaa

P Anu ibu eee apakah selama j:
guruki, pernah kita mengalar
kejenuhan kerja?

R Dulu pernah waktu saya ambil §
ku mungkin pengaruh cape
banyak pikiran jadi pikirar
terbagi

P Pikiran terbagi bagaimana ee |
maksudnya ibu?

R Tugas waktu S2 itu banyak ja
mengurus kesana kemari jg
saya sering tidak datang menga
dan Alhamdulillah kepala sekolg
mengertijiwaktu itu

P 10 Selama S2 ji kita jenuh ibu?

R lya setelah itu tidak mi karer
Alhamdulillah sampai sekarar
saya lakukan tugasku, tidé
pernah bolos mengajar. Kemal
ji toh waktu S2 begitu

P Apa yang buatki tidak jenu
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bekerja?

Eee karena anmungkin kareng
saya suka memang jadi guru. D
ee waktu kecil citaita saya jad|
guru jadi setelah jadi qur
akhirnya menikmati.

K: suka jadi guru

Jadi memang ada keahlianta jac
guru di 6 i bu?

15

lya Alhamdulillah

K: Sesuai passion

Selaini t u bud? mur
lain lagi yang anu ee sampg
sampai tidak jenuhki bekerja

Selain itu karena saya suka sa|
anakanak. Mungkin karena say
sudah lama menikah tapi belu
di kasih rejeki anak sama Allg
jadi kalau di sekolah saya rasan
punya banyak anak. Jadi it
mungkin salah satu hal yang by
saya semangat bekerja

K: Suka sama anak
anak

Jadi analanak yang buatki
semangat mengajar ibu?

lya karena perasaan saya ket
mengajar itu memang suka ja
rasanya mengalirji saja

20

Yang lainnya iya ibu? Mungkir
dari segi lingkungan atd
perlakuan di sekolah sehing
buati tidak jenuh bekerja

Ee lingungan itu kayak anuji e€
oh di sini sekolah gurgurunya
juga bisa di ajak kompromi
selalu bercanda jadi jam istirah
semua kumpul idruangan gurt
karenaa ada juga dapurnya |q
biasa masak sarsama jadi
disitu  muncul  kebersamaa
Makan sam@ama jadi itu yang
buat guru juga bahagia bekerja
sini

K: guru bisa di ajak
kompromi, suasana
kekeluargaan disekolah

Oh bagus ki kebersaaya bu?

lya Alhamdulillah seperti saudal
semua jadi biasa ada pula
umrah di bagbagikan semui
atau ada yang lebih masakanr

di rumah di bawa kesekolah a

K: saling berbagi
dengan rekan kerja
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bawa kue seperieperti itu jadi
timbul semangat karena salil
menyemangati semua

Oh i ye dukungal

25

lya orang itu bakal nyama
bekerja kalau lingkunganya d
merasa didukung atau oh merg
memiliki sama lingkungar
kerjanyaa

K: rasa saling memiliki
di tempat kerja

lye ibu. Ada lagi ibu hal lain?

Seperti itu ji

T 0|0

Mungkin dari faktor banguna
sekolah atau semacamnya il
fasilitas atau yang lain

Kalau bangunan sekole
berpengaruh juga walaupun dis
kan bangunan sekolahnya lay
ji untuk dijadikan sebagai temp
untuk mengajar . Siswa jug
nyaman ji terima pelajaran jaj
bangunan sekolahnya cuki
menunjang.

K: bangunan sekolah
layak

30

Apakah itu salah satu faktor yan
buatki tidak jenuh bekerja?

lya maksudnya selagi kita mera
ji lingkungan kerja menunjang
untuk kita lakukan tugasta ye
tidak jadi masalah.

K: persepsi individu

Jadi tergantung persepsin
seseorang di ibu?

lya karena biarpun kita dibe
fasilitas ini itu tapi kita tetp
inginkan yang lebih dari itu ka|
pasti jenuh juga bekerja. Mungk
bisa di bilang sesuai stand
masingmasing orang. Jadi kalg
fasilitas seperti ini sudah ¢
anggap cukup pasti tidak ak;
jenuh bekerja

K: persepsi individu

Oh iye ibu

35

Kalau di sekolah ini bagaiman
orangnya kepala sekolah ibu?

Baikji sukaji juga ceritecerita
sama guru

Bagaimana caranya kontrol gu
ibu?
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Ituji saja selalu ceritgerita. Dia
juga selalu gabung sama gui
guru jadi tidak ada seki
semuanya berbakir jadi kami
juga guruguru terbuka ceritq
sama pak kepsek apalg
orangnya suka bercanda su
ganggui gureguru jadi lebih
nyaman ki cerita.

K: pimpinan terbuka
dengan bawahan

Tidak ada ji keluhanta di kepala
sekolah ibu?

40

Anu kepala sekolah itusuka
sekali menyuruh, sedikgedikit
ini sedikitsedikit itu apalagi say;
salah satu guru yang sudah la
di sini jadi sudah akrab sekali ja
kalau ada pertemuan atau urug
apa itu sering saya di cari.

Bagaimana sikap ta kalau min
bantuan di ki ibu?

Saya kerja ji karena biasa ¢
sering ada bondsonusnya kalat
dibantu hehehe tidak sekke ki ¢
orangnya. Sering mentraktir i
kalau di sekolah hehehehe

K: kepala sekolah tidak
pelit

Oh menyuruh tapi ada ji
imbalannya ibu?

lya lumayan isiisi kantong
hehehe

45

Hhehe iye ibu

Jadi walaupun banyak suruhn
tapi kita sukaji ibu?

lya tidak ada salahnya jug
menolong karena dia orangn|
baik

Oh iye ibu. Kalau dari segi jarak|
jauh rumahta dari sekolah?

Hehe itu di sebelah rumah
tinggal ~menyeberang  sud:
sampai

50

Jadi gampang di ibu kalau m:q
kesekolah?

lya tidak banyak juga biaya unty
kesekolah

Oh iya berapa lama mki jadi gu|
disini ibu?
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12 tahun mi tahun ini karen
mulai dari 2007 sayadisini
memang mi mengajar. Awalny
cobacoba tapi karena saya ra
cocok jadi masih bekerja samg
sekarang

Apakah lama ta bekerja tide
buatki jenuh?

55

Tidakji, santaiji.

Kenapa bisa ibu?

pulinvipy]

Karena kembali lagi say
nikmatiji, semakin lama jugal
semakin terbiasa san
lingkungan sekitar. Itumi jug;
tadi karena lamanya mi salir
ketemu sama guru disini makan
kayak saudara mi. kayak il
merasa ini rumah mi bagi ki
karena sudah lama juga. Suc
tau yang mana ini, mana i
pokonya sudah dyadptasi mi
sama lingkungan dan oran
oraangnya. Dari pada baru m
beradaptasi,itu malah lebih susg

K: lama bekerja
membuat guru jadi
merasa nyaman karena
telah beradaptasi

Kalau dari segi gaji ibu? Apakea
puas ki sama gajita?

Alhamdulillah cukupji

60

Tapi saya kira penghasilann
guru honorer itu tidak sebandir
ibu sama kerjaannya terus be
jauh sama PNS

Oh iya itu kalau tidak
sertivikasi,kalau gaji jadi gur|
honorer memang kecil Cum
Alhamdulillah sudah 5 tahun say
sertivikasi pdi ada pemasuka
tambahan.

K: dapat sertivikasi

Oh bisa dapat sertivikasi ibu

lya bisa

T 0|0

Oh iye. Mungkin masih ada la(
ibu?

65

Itu ji kayaknya dek

Kalau rutinitasta hashari nda
buatki jenuh?

Tidak karena saya nikmati dé
sayasukaji dek
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Oh iye dio

Saya mau minta pendapatta i
kira-kira apa yang perll
diperbaiki supaya guru honor,
itu tidak jenuh bekerja

70

Satu ji kuncinya

Apa itu ibu?

puipvipy)

Angkat jadi PNS dan kasih hg
sesuai dengan kerja kerasn
Pasti itu tidak jenuh aal
setidaknya kejenuhannya i
berkurang.

K: status sebagai PNS
akan mengurangi rasa
jenuh

Hak seperti apa itu ibu?

Gaji, pangkat, imbalan d3g
semacam apresiasi lahh

75

Terus apa lagi ibu?

Suasana sekolah harus dibang
berdasarkan unsur kekeluarga
tidak di kekang karena kalau
kekang orang malah tertekan d
tidak focus mengajar. Ituji dek

K: suasana sekolah
dibangun berdasarkan
unsur kekeluargaan

Tidak adami lagi yang lain ibu?

lye

Oh iye terimakasih banyak at
waktunya ibu mohon maaf sud:
mengangu

80

Oh iye dek

Assalamualaikum

X100

waalaikumsalam
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